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ABSTRAK 

Oktavia, E. 2020. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Drs. Suhardi, M.Pd. 301. 

 

Kata Kunci: kompetensi profesional; motivasi kerja; supervisi. 

Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan yang meliputi 

penguasaan materi, standar kompetensi, keprofesionalan, serta pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi. Terdapat dua faktor yang memengaruhi 

kompetensi profesional guru yaitu dari dalam dan dari luar. Supervisi kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru merupakan contoh dari banyak faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebanyak 124 guru. Sampel penelitian 

sebanyak 124 guru yang ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Ex Post Facto. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara tidak terstruktur, angket, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat yang digunakan meliputi uji normalitas, linieritas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji hipotesis 

menggunakan uji analisis korelasi sederhana, regresi sederhana, korelasi ganda, 

regresi berganda, koefisien determinan, dan uji F.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh supervisi 

kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru dengan sumbangan 

pengaruh sebesar 3,3%; (2) terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru dengan sumbangan pengaruh sebesar 12,5%; (3) 

terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru  terhadap 

kompetensi profesional  guru dengan sumbangan pengaruh sebesar 13,7%; serta 

(4) terdapat hubungan yang positif supervisi kepala sekolah dengan motivasi kerja 

guru. Dapat disimpulkan bahwa: supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

mempunyai hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. Disarankan kepada kepala sekolah untuk memberikan pelayanan 

supervisi dan memotivasi guru, sehingga kinerjanya dapat lebih meningkat dan 

bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kompetensi profesional guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan menjelaskan tentang hal-hal yang mendasari penelitian ini 

dilakukan. Adapun hal tersebut meliputi bagaimana latar belakang penelitian, apa 

saja identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. Uraiannya sebagai 

berikut:  

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hak yang dimiliki oleh seluruh warganegara Indonesia, 

seperti yang tertera dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) tentang 

Hak dan Kewajiban Warganegara yang berbunyi “Setiap warganegara berhak 

mendapatkan pendidikan”. Bunyi pasal tersebut dapat diartikan bahwa bangsa 

Indonesia menghendaki agar warganya mendapatkan hak yang sama dalam 

memperoleh pendidikan, oleh karenanya Pemerintah berusaha keras untuk 

meratakan pendidikan di setiap wilayah Indonesia dari ujung barat sampai ujung 

timur. Usaha yang dilakukan Pemerintah antara lain menyediakan dana sebesar 

20%  dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk pendidikan, kemudian 

Pemerintah juga mengupayakan sekolah gratis bagi warga yang kurang mampu, 

usaha Pemerintah yang terbaru adalah adanya sistem zonasi wilayah dimana 

diharapkan dengan diterapkannya sistem zonasi maka tidak ada sekolah yang 

kekurangan peserta didik atau sekolah yang kelebihan peserta didik. Hal ini 

berkaitan dengan pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia, sehingga 

diharapkan dengan diterapkannya sistem zonasi maka kualitas pendidikan di 

Indonesia merata. 
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Pemerataan kualitas pendidikan termasuk didalamnya pemerataaan kualitas 

tenaga pengajar. Dalam dunia pendidikan guru menjadi faktor penting untuk dapat 

menciptakan generasi muda yang cerdas dan berkarakter. Sebagaimana tujuan 

Pendidikan Nasional yang terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa 

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  

Pentingnya kompetensi profesional guru untuk menghasilkan peserta didik 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan tertera dalam Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, malatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. Kompetensi profesional guru dinilai sangat penting sebab 

berhubungan langsung dengan kinerja yang ditampilkan. Hal ini terbukti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Latif (2017) dengan judul “Pengaruh Kompetensi 

Profesional dan Pedagogik Terhadap Kinerja Guru Akuntansi Pada Madrasah 

Aliyah Negeri di Kota Palu”  menyatakan hasil koefisien regresi (b) menunjukkan 

variabel independen kompetensi profesional berpengaruh dominan terhadap 

kinerja guru di Madrasah Aliyah di Kota Palu. 

Kemampuan profesional guru yang harus dikuasai diantaranya menguasai 

landasan pendidikan, memahami materi yang diajarkan, memahami psikologi 

pendidikan, mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran, 

memanfaatkan media dan sumber belajar, menyusun program pembelajaran, 

melaksanakan evaluasi pembelajaran, serta selalu berpikir kritis guna 

memaksimalkan kinerja di kelas. Tentang kemampuan memahami strategi 

pembelajaran berkaitan dengan usaha guru dalam mendesain agar dalam 

pelaksanaan pembelajaran siswa bisa terus fokus pada materi yang diajarkan. Hal 

ini selaras dengan pidato yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan Nadiem Makarim dalam acara memperingati Hari Guru Nasional 

pada 22 November 2019 lalu dimana didalam teks pidato tertulis Menteri Nadiem 

memahami bahwa tugas guru berat oleh karenanya beliau meminta agar para guru 

melakukan perubahan kecil di kelas mulai dari mengajak anak belajar di luar 

kelas, menemukan potensi peserta didik yang terpendam, saling membantu antar 

guru, serta selalu melibatkan anak dalam setiap pembelajaran. Intinya Nadiem 

meminta agar guru kelas tidak segan untuk melakukan variasi mengajar mulai dari 

perubahan kecil tersebut.  

Berkaitan dengan inovasi dalam mengajar, Khairen (2019: 41) menyatakan 

bahwa jika menjadi pendidik membuatnya tidak mau mempelajari hal-hal baru 

maka percuma status sebagai guru. Buatlah kelas yang asik, gunakan cara yang 

lebih menarik agar kelas lebih hidup. Lebih lanjut menurut teori Pedagogy 

Augustinian dalam Kesuma dan Teguh (2016: 25) jika manusia adalah selalu 

menjadi pebelajar maka bagaimana pendidik mengajarkan kepada siswanya? 

Augustinian menjelaskan diskusi adalah jalan terbaik. Diskusi adalah sebuah cara 

agar guru dan siswa untuk saling menjadi pebelajar dan tidak malu untuk belajar 

dari kesalahan. Oleh karenanya diperlukan kemampuan guru untuk selalu 

mengembangkan kualitas dirinya sebagai pebelajar dan pendidik yang baik agar 

dalam proses diskusi dengan siswa dapat medorong siswa untuk selalu berpikir 

kritis. 

Sebagai warganegara yang baik tentunya berusaha bersama-sama untuk 

memajukan Indonesia. Kunci kemajuan suatu bangsa ada pada kualitas 

pendidikan dimana dapat dilihat dari prestasi anak bangsa, sedangkan untuk dapat 

menghasilkan anak bangsa yang berprestasi memerlukan sumber daya manusia 

yang cukup berkualitas.  Jadi dapat ditarik benang merah bahwa kemajuan suatu 

bangsa bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Indonesia, Jepang, dan 

Tiongkok memiliki kesamaan yaitu populasi yang cukup banyak namun mengapa 

negara Jepang dan Tiongkok bisa menjadi negara yang maju? Hal ini terjadi 

karena di negara Jepang dan Tiongkok memiliki sumbar daya manusia yang 

berkualitas, sama halnya dengan negara Singapura, negara Singapura tidak 
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mempunyai sumber daya alam apapun, namun mempunyai sumber daya manusia 

yang berkualitas itulah sebabnya negara Singapura menjadi negara yang  maju. 

Berkaitan dengan kualitas guru di luar negeri, menurut Jerome Poline yang 

merupakan mahasiswa Indonesia sedang bekuliah di Jepang, di kanal youtubenya 

beliau menceritakan bahwa ternyata di Jepang semua profesi itu menjanjikan 

masa depan tak terkecuali guru, bahkan di Jepang gaji seorang guru SD bisa 

mencapai 38 juta rupiah perbulan. Hal ini yang menyebabkan di Jepang memiliki 

daya saing kuat untuk menjadi guru, warga yang berminat untuk menjadi guru 

harus mengerahkan semua kemampuannya untuk menjadi guru yang berkualitas, 

sehingga dapat mengalahkan saingannya, oleh sebab itu Jepang mempunyai guru-

guru yang berkualitas sebab terdapat persaingan yang kuat antar peminat.  

Apabila seseorang bekerja semata  untuk memenuhi kebutuhan, maka orang 

tersebut menjadikan pekerjaan sebagai beban. Berbeda halnya jika menjadikan 

pekerjaan sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat. Seperti yang dikatakan 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim dalam acara talkshow 

Mata Najwa bahwa beliau menjadi menteri bukan semata untuk mencari uang 

tetapi untuk melayani masyarakat. Motivator Merry Riana dalam kanal 

Youtubenya yang berjudul “Ketika Pekerjaan Menjadi Beban” menyatakan bahwa 

jika seseorang stres dengan pekerjaan, bosan dengan pekerjaan  maka orang 

tersebut sedang berkerja namun apabila seseorang menghadapi pekerjaan dengan 

rasa senang, bahagia, dan semangat maka orang tersebut sedang melayani. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang sebaiknya 

melakukan pekerjaan sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat bukan semata 

untuk pemenuhan kebutuhan yang tidak akan ada habisnya, dalam hal ini guru 

menjalankan tugasnya untuk mengabdi kepada negara dengan melayani peserta 

didik sehingga diharapkan dapat  menghasilkan insan muda yang berprestasi. 

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa motivasi diperoleh 

sebab adanya kebutuhan yang harus terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan pegawai 

dalam bekerja akan berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Adapun 

faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya kinerja seseorang tertera dalam hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Srinalia (2015) dengan judul “Faktor-Faktor 
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Penyebab Rendahnya Kinerja Guru dan Korelasinya Terhadap Pembinaan Siswa: 

Studi Kasus di SMAN Darul Imarah Aceh Besar.” yang menyatakan bahwa 

rendahnya kinerja guru terhadap pembinaan siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal, yaitu kemampuan dan motivasi guru, dan faktor eksternal dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja fisik dan manajemen kepala sekolah.  

Salah satu faktor eksternal rendahnya kinerja guru adalah manajemen kepala 

sekolah dimana hal ini menjadi tugas kepala sekolah untuk dapat meningkatkan 

kinerja pegawainya dengan cara melakukan supervisi kepala sekolah kepada guru 

minimal satu sampai dua kali dalam satu semester sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6 Tahun 2018 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah bahwa ”Supervisi merupakan tugas 

pokok kepala sekolah. Supervisi merupakan kegiatan yang bersifat kontinu dan 

berkesinambungan sehingga guru dapat mengerjakan tugas dan mampu 

memecahkan masalah pendidikan dan pengajaran secara efektif dan efisien”. 

Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah sebagaimana tugasnya 

sebagai pemimpin. Sebagai seorang pemimpin dalam sebuah organisasi tentunya 

kepala sekolah mempunyai hak dan wewenang yang diharapkan dapat 

mengembangkan organisasi tersebut. Menurut Purwanto (2019: 26) 

kepemimpinan adalah kumpulan sifat dan kepribadian yang didalamnya termasuk 

sikap kewibawaan untuk meyakinkan yang dipimpinnya agar bekerja sesuai tugas 

yang dibebankan dengan penuh semangat tanpa merasa terpaksa. Dari pengertian 

dan hasil penelitian tersebut sudah jelas bahwa kegiatan supervisi kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru dalam hal ini kompeteni profesional guru akan 

terpengaruh oleh kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin mengemban tanggungjawab untuk 

mengembangkan dan mempertahankan mutu pendidikan disekolahnya. Hal ini 

menjadi sangat penting sebab berkaitan langsung dengan penilain masyarakat 

terhadap suatu sekolah. Semakin tinggi mutu pendidikan disekolah semakin 

banyak pula peminatnya, lain halnya jika mutu sekolah masih tergolong rendah. 

Meskipun pemerintah sudah menerapkan sistem zonasi yang diharapkan dapat 

membantu meratakan mutu tiap sekolah namun tetap saja hal itu belum maksimal 
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dilaksanakan terutama di kota-kota kecil seperti Pemalang. Meningkat atau 

menurunnya mutu sekolah bergantung pada pemimpinnya dalam hal ini kepala 

sekolah. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan tugasnya sebagai supervisor 

adalah kunci peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karenanya anggota organisasi 

sekolah harus selektif dalam pemilihan kepala, sebab akan memengaruhi mutu 

pendidikan sekolah selanjutnya. 

 Berdasarkan pada informasi yang diperoleh melalui wawancara 

pendahuluan pada November 2019  dengan kepala sekolah di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, kemampuan guru dalam 

memvariasikan media pembelajaran dan motivasi kerja guru masih tergolong 

rendah, terbukti dengan tidak adanya semangat untuk membuat media yang 

menarik atau memberikan variasi mengajar yang menarik bagi siswa dengan 

alasan sudah terbebani dengan urusan administratif pada kurikulum 2013 dimana 

penilaian lebih kompleks dan guru merasa waktunya sudah berkurang banyak 

dengan penilaian tersebut, sehingga tidak memikirkan bagaimana membangkitkan 

semangat siswanya dalam bersekolah dengan menggunakan variasi belajar atau 

media menarik lainnya. Hal ini tentunya menjadi bahan evaluasi bagi kepala 

sekolah dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara di Sekolah Dasar objek penelitian, maka 

penelitian ini berjudul judul, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi kerja menyebabkan guru menjadi malas untuk membuat 

media yang menarik untuk pembelajaran. 
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2. Rendahnya kemampuan profesional guru dalam memvariasikan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Rendahnya minat guru dalam berinovasi perihal media pembelajaran. 

4. Kurangnya motivasi mengajar guru karena sudah terbebani dengan penilaian 

yang kompleks di kurikulum 2013. 

5. Supervisi kepala sekolah dapat menjadi solusi untuk pemecahan masalah 

yang dialami guru SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap 

maksud penelitian yang dilakukan serta tidak adanya perluasan masalah. 

Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian lebih fokus dan hasil penelitian 

yang dibahas lebih maksimal. Oleh karena itu, pembatasan masalah yang 

diberikan oleh penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Supervisi kepala sekolah yang diteliti adalah supervisi akademik untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar guru di kelas. 

2. Motivasi kerja yang diteliti adalah motivasi kerja guru dalam melaksanakan 

tugasnya mengajar di kelas.  

3. Kompetensi guru yang diteliti adalah kompetensi profesional yang dimiliki 

guru SD se-DabinII Kecamatan Petarukan. 

 

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan maka 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang?  

2. Apakah terdapat  pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang? 

3. Apakah terdapat  pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang?  

4. Apakah terdapat hubungan positif supervisi kepala sekolah dengan  motivasi 

kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. Uraian masing-

masing tujuan tersebut sebagai berikut: 

1.5.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum adalah tujuan penelitian secara luas. Tujuan umum dalam 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi 

kerja terhadap kompetensi profesional  guru  SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus merupakan tujuan penelitian dalam sudut pandang sempit. Tujuan 

khusus dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi 

profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 
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3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

4. Mengetahui dan menganalisis hubungan supervisi kepala sekolah dengan 

motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

  

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 

Manfaat teoritis adalah kegunaan hasil penelitian terhadap pengembangan 

keilmuan. Sementara itu manfaat praktis adalah kegunaan hasil penelitian untuk 

kepentingan masyarakat penggunanya. Manfaat penelitian tersebut diuraikan 

sebagai berikut:  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dari segi teori yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang pengaruh supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru  SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

2. Sebagai referensi bahan kajian penelitian yang relevan di bidang manajemen. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dari segi kegunaannya, yaitu: 

1. Bagi Guru 

Memberikan informasi bahwa kompetensi profesional guru sangatlah penting, 

sehingga diharapkan guru terus meningkatkan kompetensi profesionalnya. 

2. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepala sekolah bagaimana supervisi sebaiknya 

dilaksanakan. 
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3. Bagi Dinas Pendidikan  

Memberikan wawasan dan informasi sehingga dapat digunakan sebagai acuan 

dalam membuat kebijakan.  

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk melaksanakan penelitian sejenis maupun pengembangannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam pengerjaan skripsi membutuhkan teori dan fakta di lapangan untuk 

mendukung variabel yang diteliti. Adapun teori tersebut berkaitan dengan 

supervisi kepala sekolah, motivasi kerja guru, serta kompetensi profesional guru. 

Oleh karenanya terdapat bagian kajian pustaka yang menjelaskan tentang kajian 

teori, kajian empiris, kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian. Uraiannya 

sebagai berikut: 

 

2.1 Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian. Teori 

yang berhubungan dengan penelitian ini adalah supervisi kepala sekolah, motivasi 

kerja, kompetensi profesional, dan hubungan antarvariabel. Teori tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

2.1.1 Supervisi Kepala sekolah 

Supervisi kepala sekolah yang dijelaskan dalam penelitian ini yaitu pengertian, 

tujuan, prinsip, teknik, serta model supervisi. 

2.1.1.1 Pengertian Supervisi Kepala sekolah 

Menurut Asmani (2012) supervisi artinya mengamati dari atas, hal itu biasanya 

dilakukan oleh pimpinan terhadap segala aktivitas pekerjanya. Dalam konteks 

pendidikan atau lingkungan sekolah, supervisi diartikan sebagai bentuk 

peninjauan kepala sekolah terhadap aktivitas guru. Kegiatannya mencakup 

menggiatkan kinerja guru, memilah kemajuan dan perkembangan jabatan guru-

guru, mamilah dan memperbaiki tujuan  pendidikan, bahan pengajaran, dan 

metode-metode mengajar serta melakukan penilaian perihal pengajaran (Asmani, 

2012). 



 

12 

  

 

Purwanto (2019:76) menjelaskan supervisi adalah kegiatan memajukan 

kemampuan kerja guru yang dilakukan secara struktur agar karyawan bekerja 

lebih efektif. Supervisi merupakan upaya pemberian fasilitas dari kepala sekolah 

kepada guru untuk membantu memecahkan masalah yang bisa dilakukan secara 

perorangan atau bersama-sama (Sahertian, 2010:19). Melihat pengertian tersebut 

supervisi adalah bentuk pemberian fasilitas yang berguna demi meningkatkan 

kinerja guru yang bisa dilaksanakan secara perorangan maupun berkelompok 

dengan tujuan guru dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Istilah supervisi di Indonesia belum populer. Indonesia lebih mengenal 

istilah inspeksi yang mana bersifat otoriter karena dalam inspeksi seorang 

pemimpin mencari kesalahan guru kemudian menghukumnya, sedangkan 

supervisi bersifat demokratis dimana dalam pelaksanaannya kepala sekolah 

menemukan kekurangan pada kinerja guru atau pegawainya kemudian 

mendiskusikannya kepada guru dan secara bersama-sama menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. Oleh karena itu dalam kegiatan supervisi guru tidak diangggap 

pasif melainkan dijadikan sebagai partner bekerja. 

Penjelasan tersebut selaras dengan simpulan riset yang dikerjakan Sola 

(2018) berjudul  “Ada Apa dengan Supervisi Pendidikan?”, yang menyatakan 

bahwa di beberapa sekolah hasil pelaksanaan supervisi masih jauh dari yang  

diharapkan. Ada kesan bahwa kehadiran supervisor itu seperti "monster" untuk 

para guru. Itu karena sikap supervisor yang tidak menyenangkan, seperti mencari 

kesalahan guru, sombong, dan sikap negatif lainnya. Sikap negatif ini membuat 

guru merasa rendah diri, tidak berdaya. Kondisi ini akan berpengaruh negatif pada 

motivasi guru dalam mengeksplorasi kreativitas dalam mengajar. 

Melalui penelitian ini diharapkan kepada kepala sekolah untuk tidak 

menjadikan kegiatan supervisi kepala sekolah sebagai kegiatan yang tidak disukai 

guru, karena bagaimanapun juga upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 

kualitas kinerja guru adalah dengan mengadakan kegiatan supervisi. Apabila 

kegiatan supervisi tidak rutin dilaksanakan, maka tidak heran jika kualitas kinerja 

guru dapat menurun. 
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2.1.1.2 Tujuan Supervisi Kepala sekolah  

Tujuan utama dilaksanakannya kegiatan supervisi adalah untuk meingkatkan 

kinerja karyawan atau guru. Berikut penulis paparkan beberapa tujuan supervisi 

menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Mushlih dan Rudi 

(2018:59). 

1. Kemampuan guru dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran. 

2. Ketepatan guru dalam memilih teknik, model, metode menyesuaikan dengan 

target pembelajaran. 

3. Kompetensi guru sebagai kewajiban guru mengajar didalam kelas secara 

profesional. 

4. Kompetensi guru dalam mengembangkan instrumen penilaian evaluasi. 

5. Kemampuan guru dalam memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah 

atau tugas kelompok/ individu kepada siswa. 

6. Adanya media pendukung kegiatan belajar mengajar. 

Didalam Mushlih dan Rudi (2018:60) terdapat tiga tujuan supervisi yang 

dikutip dari Sergiovani (1987) sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tiga Tujuan Supervisi 

Supervisi kepala sekolah dilaksanakan dengan tujuan membantu guru 

mengembangkan kemampuan profesionalnya mulai dari keterampilan dalam 

mengajar, menggunakan media, serta menggunakan strategi belajar yang inovatif. 

Kegiatan supervisi kepala sekolah dilaksanakan dengan tujuan memonitor 
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kegiatan belajar mengajar. Kegiatan monitor biasa dilakukan kepala sekolah 

melalui kunjungan kelas. Supervisi kepala sekolah dilaksanakan untuk mendorong 

guru mengerahkan kemampuanya dalam mengajar di kelas, mendorong guru 

mengembangkan kemampuannya, serta mendorong guru agar melaksanakan tugas 

dengan penuh rasa tanggungjawab. 

2.1.1.3 Prinsip-prinsip Supervisi Kepala sekolah 

Rifai dalam Purwanto (2019:117) menjelaskan dalam melakukan kegiatan 

supervisi perlu memerhatikan prinsip-prinsip berikut: 

1. Supervisi memiliki karakter yang membangun, sehingga guru mendapatkan 

stimulus untuk bekerja lebih baik. 

2. Supervisi dilaksanakan menyesuaikan kenyataan sebenarnya. 

3. Pelaksanaan supervisi sederhana dan informal, sehingga muncul suasana 

yang nyaman. 

4. Harus memberikan suasana tidak mengancam dan tegang kepada pekerja 

yang disupervisi. 

5. Supervisi dilakukan tidak memandang hubungan pribadi, harus profesional. 

6. Pastikan kesanggupan guru dan pegawai sebelum disupervisi. 

7. Supervisi bersifat demokratis, bukan otoriter. 

8. Pelaksanaan supervisi tidak didasarkan pangkat, kedudukan, atau kekuasaan 

pribadi. 

9. Supervisi bukan inspeksi (tidak mencari kesalahan). 

10. Tidak boleh mengharapkan hasil yang cepat dan tidak boleh kecewa. 

11. Supervisi sebaiknya mencegah, memperbaiki, dan kooperatif dalam 

memecahkan masalah. 

2.1.1.4 Teknik Supervisi Kepala sekolah 

Supervisi dapat dilaksanakan dengan berbagai cara. Secara umum teknik 

pelaksanaan supervisi dibagi menjadi dua yaitu perseorangan dan kelompok 

(Purwanto, 2019:120). 

Pertama, teknik perseorangan ialah kegiatan supervisi yang dilaksanakan 

secara personal, jadi hanya ada supervisor dan guru/ pegawai yang disupervisi. 

Ada lima macam kegiatan dalam teknik supervisi perseorangan yaitu: kunjungan 



 

15 

  

 

kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antarkelas, dan menilai 

diri sendiri. Penjelasan sebagai berikut: 

1. Kunjungan kelas, adalah teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah dengan 

mengamati langsung kinerja guru di dalam kelas. Tujuannya untuk 

menemukan kelebihan dan kekurangan yang perlu diperbaiki. Setelah 

kegiatan mengamati selesai, supervisor memberi saran dan nasihat kepada 

guru yang disupervisi dan guru yang bersangkutan dapat mengajukan ide-ide 

kreatif dalam rangka memperbaiki kekurangannya mengajar di kelas 

2. Observasi Kelas, adalah kegiatan mengamati secara langsung kinerja guru di 

dalam kelas. Kegiatan observasi kelas biasanya dilakukan untuk mengamati 

guru yang sedang mendemonstrasikan metode atau penggnaan media terbaru. 

Persis dengan teknik kunjungan kelas, kegiatan observasi kelas diakhiri 

dengan diskusi bersama. 

3. Membimbing guru mengatasi masalah, umumnya jenjang sekolah dasar di 

Indonesia tidak menyediakan jasa konselor, seluruh masalah siswa 

ditanggung oleh guru kelas, padahal seharusnya setiap jenjang sekolah 

memerlukan jasa konselor guna membantu siswa mengatasi masalah yang 

dialaminya. Oleh karenanya guru dibantu kepala sekolah dalam menghadapi 

masalah siswa yang sedang dihadapi. 

4. Membimbing guru perihal pelaksanaan kurikulum sekolah, kegiatan yang 

bisa dilakukan kepala sekolah bersama guru kelas diantaranya: menyusun 

program semester, membuat program satuan pelajaran, mengorganisasi 

kegiatan pengelolaan kelas, melaksanakan teknik evaluasi pengajaran, 

menggunakan media dalam pembelajaran, mengorganisasi kegiatan siswa di 

luar pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan secara berkelompok maupun 

perseorangan bergantung pada tujuan dan situasi. 

Kedua, teknik kelompok yaitu supervisi yang dilakukan secara bersama-

sama atau berkelompok. Kegiatannya antara lain: 

1. Mengadakan rapat, hal yang dapat dibahas dalam rapat periodik antara lain: 

hal-hal yang berhubungan dengan pengembangan kurikulum, administrasi 
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sekolah/ tata laksana sekolah, termasuk BP3 dan pengelolaan keuangan 

sekolah.      

2. Mengadakan diskusi kelompok, hal yang dapat dibahas dalam diskusi 

kelompok yaitu yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan 

proses belajar mengajar. Di dalam diskusi, supervisor dapat membantu 

dengan memberikan arahan, bimbingan, atau saran. 

3. Mengadakan penataran, mengingat bahwa penataran biasanaya diadakan oleh 

pusat dan dihadiri oleh perwakilan sekolah (kepala sekolah) maka sudah 

menjadi kewajiban bagi kepala sekolah untuk membagikan hasil penataran 

sehingga dapat dipraktekan oleh guru. 

2.1.1.5 Model Supervisi Kepala sekolah 

Supervisi kepala sekolah  memiliki beberapa model dalam pelaksanaannya, 

sehingga memungkinkan kepala sekolah untuk menerapkan salah satu model yang 

paling sesuai dengan kondisi di sekolah. Penjelasan beberapa model sebagai 

berikut: 

2.1.1.5.1 Model konvensional (tradisional) 

Supervisi yang dilakukan seorang supervisor yang cenderung mengawasi, 

inspeksi untuk mencari kesalahan atau kekurangan guru. Supervisor merasa 

dirinya “super atau ahli”. Supervisi konvensional ini bersifat korektif yaitu 

mengoreksi kesalahan guru dalam pelaksanaan tugasnya, misalnya kesalahan 

penyusunan rencana pembelajaran, penyampaian materi, penggunaan alat peraga 

atau media pembelajaran dan sebagainya. 

Supervisor yang bermaksud hanya untuk mencari kesalahan tanpa dapat 

membantu guru dalam mengatasi kelemahannya sangat kurang sesuai dengan 

prinsip-prinsip supervisi kepala sekolah. Akibatnya guru-guru merasa tidak puas 

sehingga bisa muncul beberapa sikap yang tampak dalam perilaku guru ketika 

bertemu dengan si supervisor atau ketika mau disupervisi seperti acuh tak acuh, 

menantang dan takut untuk disupervisi dengan berbagai alasan. Praktek mencari 

kesalahan dan menekan bawahan ini masih tampak sampai saat ini. Para 

pengawas datang ke sekolah kemudian menanyakan RPP guru, lalu mengoreksi 

dengan mengatakan ini salah dan seharusnya begini.  
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Pelaksanaa supervisi tersebut adalah cara supervisi yang konvensional. Ini 

bukan berarti bahwa tidak boleh menunjukkan kesalahan, dan harus ditunjukkan, 

akan tetapi bagaimana cara supervisor mengkomunikasikan apa yang 

dimaksudkan sehingga para guru menyadari bahwa mereka harus memperbaiki 

kekurangan bukan menyalahkan mereka. Para guru dengan terbuka dan senang 

hati menerima bahwa ada yang harus diperbaiki. Caranya harus secara taktis 

pedagogis, andragogis dengan menerapkan prinsip-prinsip supervisi yang tepat. 

Komunikasi perlu dibangun dari sisi keberhasilan guru untuk membantu 

perbaikan kelemahan guru.  

2.1.1.5.2 Model Supervisi Ilmiah 

Model supervisi ilmiah adalah supervisi yang dilaksanakan bersifat ilmiah dengan 

ciri-ciri sebagai berikut: dilaksanakan secara berencana dan kontinu,  sistematis 

dan menggunakan prosedur serta teknik tertentu, menggunakan instrumen 

pengumpulan data, ada data yang objektif yang diperoleh dari keadaan yang riil. 

Model supervisi ilmiah ini, menyerupai metode ilmiah yang sering 

dilakukan dalam penelitian. Supervisi dilakukan dengan rencana yang matang 

dengan urutan atau langkah-langkah yang sistematis dengan menggunakan 

instrumen yang telah di susun kemudian diberikan kepada peserta didik untuk 

diisi. Instrumen dikumpulkan lalu di olah oleh supervisor hasilnya diberikan 

kepada guru sebagai balikan terhadap penampilan mereka dalam pembelajaran. 

Jadi sistematika model ini adalah supervisor dalam hal ini kepala sekolah 

membagikan angket kepada peserta didik untuk kemudian diisi sebagai bentuk 

penilaian peserta didik terhadap kinerja guru. 

2.1.1.5.3 Model Supervisi Klinis 

Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatan 

mengajar guru dengan melalui siklus yang sistematik, dalam perencanaan, 

pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat tentang penampilan mengajar 

yang nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang rasional. 

Supervisi klinis ibarat klien dengan dokter, klien membutuhkan dokter lalu datang 

menemuinya untuk mengobati penyakitnya.  
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Pada kegiatan ini guru yang secara terbuka meminta pengawas atau kepala 

sekolah untuk membantu mengatasi persoalan dalam proses pembelajaran 

sehingga mereka bersepakat tentang aspek yang harus diamati supervisor dan 

waktu pelaksanaanya, artinya inisiatif muncul dari guru karena merasa perlu 

bantuan dari seorang ahli atau yang dapat membantu dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. Supervisi klinis adalah proses membantu guru-guru memperkecil 

kesenjangan antara tingkah laku rnengajar yang nyata dengan tingkah laku 

mengajar yang ideal.  

Dari beberapa model supervisi tersebut, sudah barang tentu menjadi kuasa 

penuh pengawas dan kepala sekolah untuk memilih dan memilah model mana 

yang sesuai dengan realita, sebab dalam hal ini pengawas dan kepala sekolah 

dianggap paling memahami keadaan yang sebenarnya. apabila kepala sekolah atau 

pengawas memilih model yang kurang tepat maka bukan  tidak mungkin hasilnya 

dapat memengaruhi kinerja guru kedepannya. Oleh karena itu sangat penting bagi 

kepala sekolah atau pengawas untuk memahami kondisi sekolah yang sedang 

dialami sehingga dapat memilih model supervisi yang tepat.. Adapun indikator 

yang digunakan dalam  membuat instrumen supervisi kepala sekolah diadopsi dari 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kepala Sekolah/ Madrasah meliputi tiga indikator yaitu: merencanakan program 

supervisi kepala sekolah, melaksanakan supervisi kepala sekolah terhadap guru, 

dan menindaklanjuti hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru. 

2.1.2 Motivasi Kerja 

Motivasi kerja dalam penelitian ini menjelaskan antara lain pengertian, prinsip, 

teori motivasi, serta faktor yang memengaruhi motivasi kerja seseorang. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut. 

2.1.2.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Robbins dalam Busro (2018:50) menjelaskan motivasi sebagai  bentuk kemauan 

untuk mengerahkan usaha tertinggi untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

mengkondisikan kemampuan usaha guna memenuhi kebutuhan individu. 

Seseorang melakukan aktifitas tertentu karena adanya suatu faktor (Sutrisno, 

2019:109). Kompri (2015:4) mendefinisikan motivasi sebagai pemicu energi 
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seseorang yang direalisasikan sebagiai bentuk aktifitas nyata untuk memenuhi 

suatu tujuan. Motivasi adalah suatu hasrat dari hati seseorang yang 

memerintahkan untuk melaksanakan aktifitas dengan cara yang tepat demi 

tercapainya sebuah tujuan. Tekanan dari dalam yang bersifat membangun untuk 

melakukan suatu aktifitas atau pekerjaan demi tercapainya sebuah tujuan adalah 

definisi dari motivasi kerja (Busro, 2018:51). Jadi dari keempat  pengertian 

tersebut, kesimpulannya adalah seseorang termotivasi untuk melakukan aktifitas 

pekerjaan disebabkan adanya faktor yang mendorong yaitu tujuan dan suatu 

bentuk usaha untuk memenuhi kebutuhan. 

Purwanto dalam Uno (2016:64), fungsi motivasi bagi manusia ada empat 

yaitu yang pertama sebagai motor penggerak kehidupan, kedua sebagai arah dan 

tujuan hidup, dan yang ketiga sebagai  memperjelas jalan agar tidak  keluar jalur, 

serta yang keempat sebagai penyeleksi diri apa yang harus dan tidak harus 

dilakukan untuk tercapainya tujuan. Oleh karenanya motivasi dalam diri 

seseorang sangat penting untuk dipupuk dan dipelihara sebab hal tersebut 

berkaitan langsung dengan kehidupan yang sedang dijalani. Meskipun motivasi 

dapat diperoleh dari orang lain, namun motivasi dari dalam diri sangat membantu 

seseorang dalam menjalani hidup. Apabila seseorang menjalani hidup tanpa 

motivasi, maka bukan tidak mungkin seseorang tersebut menjalani hidup tanpa 

arah tujuan yang jelas, sehingga berakhir dengan perasaan depresi atau hal lebih 

buruk lainnya. 

2.1.2.2 Prinsip Motivasi Kerja 

Menurut Mangkunegara (2009) dalam Busro (2018:51) terdapat beberapa prinsip 

dalam memotivasi kerja pegawai yaitu : 

2.1.2.2.1 Prinsip Keterlibatan Pegawai 

Keterlibatan pegawai dalam memutuskan suatu hal yang dapat memajukan usaha 

bersama sangat penting sebagai bentuk pemberian motivasi kepada pegawai yang 

terlibat, sehingga pegawai lainnya akan berusaha untuk melibatkan diri dengan 

menciptakan ide-ide kreatif lainnya. 
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2.1.2.2.2 Prinsip Komunikasi 

Pembawaan diri seseorang dapat dilihat dari bagaimana seseorang menyampaikan 

sebuah pendapat atau informasi. Penyampaian informasi yang baik akan 

memudahkan pendengar dalam memahami informasi tersebut. Pemimpin dengan 

pembawaan yang baik, maka sangat mudah baginya untuk secara tidak langsung 

memotivasi kinerja pegawai. Sebab pegawai merasakan kenyamanan dalam 

berkomunikasi dengan pimpinan, sehingga pegawai akan lebih terbuka untuk 

berdiskusi atau meminta bantuan kepada pimpinan. 

2.1.2.2.3 Prinsip Mengakui Andil Bawahan 

Menghargai tindakan seseorang menjadi kunci penting eratnya suatu hubungan. 

Seorang pemimpin menghargai tindakan atau pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh pegawainya akan memunculkan semangat dalam diri pegawai 

untuk merasa bahwa dirinya berguna, idenya berguna dan diakui oleh atasan, 

sehingga pegawai akan bekerja lebih semangat lagi. 

2.1.2.2.4 Prinsip Pendelegasian Wewenang 

Pelimpahan pengambilan keputusan kepada para pegawainya membuat seorang 

pemimpin akan terlihat sangat demokratis, sebab pengambilan keputusan 

dilakukan dengan bermusyawarah. Pemimpin yang memberi kesempatan kepada 

pegawainya untuk berdiskusi dan mengambil keputusan akan membuat pegawai 

yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

oleh pemimpin. 

2.1.2.2.5 Prinsip Memberi Perhatian 

Pada dasarnya adanya pemimpin dalam sebuah organisasi adalah untuk 

mengayomi, membina, dan menuntun para pekerjanya untuk melakukan 

pekerjaannya agar tercapainya sebuah tujuan bersama. Dalam hal ini untuk 

mengetahui kekurangan dan kesalahan pegawai peelu perhatian dari seorang 

pemimpin. Pemimpin yang menemukan kesalahan atau kekurangan pada diri 

pegawai dan mendiskusikannya untuk membantu pegawai mengatasi 

kekurangannya tersebut sangat ampuh untuk menumbuhkan motivasi kerja dalam 

diri pegawai yang bersangkutan. 
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2.1.2.3 Teori Motivasi 

Terdapat teori-teori yang mendukung adanya motivasi dalam diri seseorang, 

berikut akan disebutkan dan dijelaskan beberapa teori motivasi; yang pertama  

Mangkunegara dalam Busro (2018:54) membagi motivasi kedalam tiga kelompok 

teori, yaitu teori motivasi melalui kepuasan, proses, dan penguatan. Teori motivasi 

melalui kepuasan artinya motivasi tumbuh seiring dengan rasa kepuasan yang 

didapat. Seperti misalnya pegawai merasakan kepuasan dari pelayanan pemimpin 

sehingga memunculkan rasa motivasi untuk lebih giat lagi dalam bekerja. Teori 

motivasi melalui proses artinya motivasi tumbuh dalam diri seseorang ketika 

sedang berusaha untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sehingga melalui 

prosesnya seseorang mendapatkan motivasi untuk meraih tujuan yang diinginkan. 

Teori motivasi melalui penguatan artinya motivasi didapatkan seseorang melalui 

rasa empati dan simpati dari lingkungan sekitar sehingga seseorang merasakan 

penguatan-penguatan yang diberikan lingkungan kepada dirinya. 

Kedua, Teori Hierarki Kebutuhan Maslow yang menjelaskan bahwa 

motivasi diperoleh sebab adanya kebutuhan yang harus terpenuhi. Pemenuhan 

kebutuhan pegawai dalam bekerja akan berdampak pada meningkatnya kinerja 

pegawai. Pemimpin yang memahami kebutuhan pegawainya akan melakukan 

tindakan agar kebutuhan pegawai terpenuhi, sehingga pegawai termotivasi untuk 

bekerja lebih giat lagi agar kebutuhan lainnya dapat tercapai juga, sebab 

kebutuhan seseorang memengaruhi kinerjanya. Apabila kebutuhan pegawai tidak 

terpenuhi maka pegawai akan bekerja dengan beban kebutuhan yang belum 

terpenuhi, sebaliknya apabila kebutuhan pegawai terpenuhi maka pegawai akan 

bekerja tanpa beban kebutuhan yang belum terpenuhi. 

Ketiga, Teori Dua Faktor Herzberg, Herzberg mengembangkan teori 

motivasi dua faktor yaitu ekstrinsik-intrinsik. (Busro, 2018:59). Herzberg 

mempunyai pendangan bahwa kepuasan kerja yang didapat seseorang berasal dari 

adanya motivator dalam diri (faktor intrinsik). Adapun yang meliputi faktor 

intrinsik adalah tercpainya prestasi, pengakuan dari lingkungan kerja, 

tanggungjawab, pekerjaan, kemajuan yang dirasakannya selama bekerja, dan 
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adanya kemungkinan untuk dapat mengembangkan kualitas diri. Sementara itu 

ketidakpuasan didapat seseorang berasal dari tidak adanya faktor ekstrinsik. 

Adapun faktor ekstrinsik meliputi pendapatan, lingkungan kerja, tingkat 

keamanan kerja, status pekerja, prosedur, dan kualitas hubungan antar pekerja. 

Keempat, Teori Motivasi Berprestasi McClelland yang mengemukakan 

bahwa kemampuan untuk menghasilkan sesuatu seseorang bergantung pada 

kondisi virus mental yang dimilikinya.. Virus mental adalah keadaan jiwa yang 

menuntun seseorang untuk mencapai prestasi secara maksimal. Menurut Busro 

(2018: 62) teori ini berfokus pada tiga kebutuhan, yaitu kebutuhan pencapaian, 

kekuatan, hubungan. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi 

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor tersebut dibedakan menjadi dua yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern (Sutrisno, 2019:116). Faktor intern adalah faktor yang terdapat 

dalam diri seseorang, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari 

lingkungan sekitar. Uraian selengkapnya sebagai berikut: 

2.1.2.4.1 Faktor Intern 

Faktor intern yang dapat memengaruhi motivasi seseorang antara lain: (1) 

Keinginan untuk dapat hidup, seseorang akan melakukan apa saja untuk dapat 

mempertahankan hidupnya. (2) Keinginan untuk dapat memiliki, salah satu sifat 

manusia yaitu tidak gampang puas, selalu ada hal yang diinginkan. Oleh 

karenanya seseorang akan bekerja keras agar keinginan tersebut dapat terwujud. 

(3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan, harga diri merupakan hal yang 

mutlak dimiliki oleh manusia. Seseorang akan melakukan pekerjaan apa saja agar 

tetap bisa mempertahankan harga dirinya dan bila perlu untuk mendapatkan status 

sosial yang lebih tinggi. (4) Keinginan untuk memperoleh pengakuan, meliputi 

adanya penghargaan terhadap prestasi, adanya hubungan kerja yang harmonis, 

pimpinan yang adil dan bijaksana, serta tempat kerja yang dihargai masyarakat. 

(5) Keinginan untuk berkuasa, biasanya dilakukan dengan cara-cara tidak terpuji, 

namun ada pula yang dilakukan dengan cara yang terpuji.  
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2.1.2.4.2 Faktor Ekstern 

Faktor ekstern yang dapat memengaruhi motivasi seseorang antara lain: (1) 

Kondisi lingkungan kerja, meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan antar 

sesama pekerja. (2) Kompensasi yang memadai, besar kecilnya kompensasi yang 

diterima dapat memengaruhi motivasi kerja para pekerja. (3) Supervisi yang baik, 

jika supervisor memahami keluh kesah para pekerja maka akan menciptakan 

suasana kerja yang bergairah, dimikian pula sebaliknya jika sipervisor penuh 

dengan tekanan dan mau benar sendiri maka suasana kerja akan dipenuhi dengan 

rasa ketidaknyamanan dan berpotensi menurunkan motivasi kerja karyawan. (4) 

Adanya jaminan karier untuk masa depan, baik jaminan akan adanya promosi 

jabatan, pangkat, maupun jaminan pemberian kesempatan untuk mengembangkan 

potensi diri membuat pekerja betah bekerja ditempat tersebut. (5) Status dan 

tanggung jawab, dengan menduduki jabatan tertentu karyawan merasa dirinya 

dipercaya, diberi tanggung jawab, dan wewenang yang besar untuk melakukan 

kegiatan. (6) Peraturan yang fleksibel, biasanya peraturan bersifat melindungi dan 

dapat memberikan motivasi para karyawan untuk bekerja lebih baik. 

Motivasi kerja dalam penelitian ini mencakup pengertian, prinsip, teori, 

serta faktor yang memengaruhinya. Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel motivasi kerja dalam penelitian ini diadaptasi dari Hamzah B. 

Uno (2016:73) dengan beberapa pengembangan disesuaikan dengan keadaan 

sebenarnya. Penulis hanya menggunakan lima indikator yang terdiri dari: 

tanggung jawab, mempunyai target, lingkungan pekerjaan, prestasi, dan 

kebutuhan. 

2.1.3 Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional guru dalam penelitian ini menjelaskan antara lain 

pengertian, ruang lingkup, dan faktor yang memengaruhi kompetensi profesional 

guru. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
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2.1.3.1 Pengertian Kompetensi Profesional Guru 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

penjelasan pasal 1 ayat (10) “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Mulyasa (2011:26) 

mendefinisikan kemampuan sebagai kegiatan yang mengarah pada tercapainya 

tujuan dengan tepat. Dari kedua pengertian tersebut, penulis menyimpulkan 

kompetensi adalah kegiatan yang dikuasai dan dilakukan saat melaksanakan 

kewajiban dengan profesional demi tercapainya tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien. Pendidik hendaknya mempunyai karakter yang tegas dan  menjadikan 

dirinya sebagai contoh yang baik sehingga mampu mengelola proses 

pembelajaran secara efektif.  

Rifa’i dan Anni (2016:9) mendefinisikan kompetensi profesional sebagai 

kemampuan seorang guru dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam sehingga dapat membimbing siswa memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam standar nasional. Lebih lanjut Djamarah (2012:34) 

menyatakan bahwa, “kompetensi guru berarti pemilikan pengetahuan keguruan, 

dan pemilikan keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan 

tugasnya”. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kompetensi profesional guru adalah kompetensi/ kemampuan guru dalam 

menguasai materi pelajaran. Kompetensi guru adalah kompetensi seorang guru 

untuk menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam meliputi konsep dan 

metode keilmuan yang koheren dengan materi ajar yang ada dalam kurikulum 

sekolah serta kemampuan guru dalam memperluas materi yang disampaikan. 

Kompetensi profesional berarti guru memiliki pengetahuan yang luas mengenai 

materi dan menguasai metodologi yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

Tentang Standar Kualifikasi Kepala sekolah dan Kompetensi Guru, kompetensi 

profesional meliputi :  

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. Dalam hal ini seorang guru dituntut 
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untuk memahami segala aspek yang dipelajari di suatu tingkatan pendidikan. 

Mulai dari perhitungan, alam, sosial, dan bahasa. Oleh karenanya guru 

dituntut untuk memahami konsep, apabila konsep sudah dipahami maka 

bagaimana penyampaian konsep tersebut kepada peserta didik tergantung 

pada kemampuan mengajar tiap guru. 

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu. Hal ini akan berlanjut pada tujuan apa yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran. 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi harus diiringi dengan 

kemampuan guru dalam mengatasi bagaimana agar suatu materi dapat dengan 

mudah diterima oleh peserta didik. Oleh karenanya kreatifitas guru akan diuji 

saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. 

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif. Hal ini dapat dilakukan dengan evaluasi diri setelah 

mengajar, selalu belajar dari berbagai sumber, dan sebagainya. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 

diri. Di era sekarang ini hampir seluruh guru di dunia pasti bisa menjalankan 

perangkat telekomunikasi atau biasa disebut dengan gawai, namun teknologi 

bukan hanya gawai melainkan ada laptop, LCD, proyektor, dan masih banyak 

lagi. Hal itu peelu dimanfaatkan oleh guru sebagai bentuk usaha 

pengembangan kemampuan diri. 

Kemampuan profesional memerlukan pengetahuan secara luas, dan tidak 

mungkin seseorang bisa menjadi guru yang baik jika tidak menempuh jalur 

pendidikan yang mempersiapkan dirinya menjadi guru. Ini mengandung arti 

bahwa tugas dipegang/diampu seorang guru harus sesuai dengan spesifikasi yang 

pernah ditempuh guru tersebut ditambah pengetahuannya tentang wawasan 

pendidikan, seperti pengetahuan tentang landasan-landasan kependidikan dan 

program pengajaran. Terdapat tugas tambahan bagi guru sekolah dasar bahwa 

seorang guru harus mampu membaca atau mengetahui pada tahap apa anak didik 
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sedang berkembang, apakah bernalar, mengarang, atau kritis, sehingga guru dapat 

menggunaka metode yang tepat saat proses pembelajaran berlangsung. 

2.1.3.2 Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru 

Secara umum, ruang lingkup kompetensi profesional guru menurut Mulyasa 

(2011:135) adalah: (1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan 

baik filosofi, psikolgis, sosiologis, dan sebagainya; (2) Mengerti dan dapat 

menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik; (3) Mampu 

menangani dan mengembangkan bidnag studi yang menjadi tanggungjawabnya; 

(4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi; (5) 

Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan sumber 

belajar yang relevan; (6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran; (7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik; (8) 

Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. 

Secara khusus, kompetensi profesionalisme guru dapat dijabarkan oleh 

Mulyasa (2011:136) sebagai berikut: (1) Memahami Standar Nasional 

Pendidikan; (2) Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; (3) 

Menguasai materi standar; (4) Mengelola program pembelajaran; (5) Mengelola 

kelas; (6) Menggunakan media dan sumber pembelajaran; (7) Menguasai 

landasan-landasan kependidikan; (8) Memahami dan melaksanakan 

pengembangan peserta didik; (9) Memahami dan menyelenggarakan administrasi 

sekolah; (10) Memahami penelitian dalam pembelajaran; (11) Menampilkan 

keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran; (12) Mengembangkan teori 

dan konsep dasar kependidikan; (13) Memahami dan melaksanakan konsep 

pembelajaran individual.  

Profesionalisme guru berkaitan erat dengan bagaimana seorang guru 

menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik yang profesional, sebab dalam 

menjalankan profesinya ada beberapa kemampuan  dasar yang wajib dikuasai oleh 

guru yaitu memahami pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, tingkah laku 

manusia, teknik mengajar yang tepat, serta mempunyai keterampilan mengajar 

yang memadai. 
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2.1.3.3 Faktor yang Memengaruhi Kompetensi Profesional Guru 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi suatu kompetensi seseorang. 

Munandar dalam Uno (2016:11) menyatakan bahwa,  “kompetensi dipengaruhi 

oleh dua faktor yakni, faktor bawaan dan faktor latihan”. Faktor bawaan, seperti 

bakat, sedangkan faktor latihan, seperti hasil belajar atau hasil yang dicapai 

setelah melalui latihan. Kemudian Stern dalam Uno (2016:11) menyatakan bahwa 

pembawaan dan lingkungan dapat menjadi penyebab perkembangan pribadi 

seseorang. Pembawaan yang baik namun berada di lingkungan yang tidak 

memungkinkan dirinya untuk berkembang maka tidak akan ada perkembangan 

pribadi seseorang. Namun apabila pembawaan baik berada di lingkungan 

memungkinkan dan menunjang untuk berkamban, maka kompetensi ideal akan 

tercapai.   

Moeheriono (2014:17) mengemukakan bahwa, “kompetensi setiap orang 

dipengaruhi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu yang pertama adalah kemampuan 

dan keterampilan kerja; dan kedua adalah motivasi dan etos kerja”. Kemampuan 

dan keterampilan kerja setiap orang dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu kebugaran 

fisik, kesehatan jiwa, pendidikan, akumulasi pelatihan, dan pengalaman kerja. 

Kebugaran fisik akan berdampak pada seberapa keras seseorang akan berusaha 

dalam bekerja. Kesehatan jiwa yang baik akan menghindarkan pekerja mengalami 

stres kerja atau merasa frustasi dalam bekerja. Pendidikan seseorang dapat 

memberikan ilmu kepada pekerja perihal pekerjaan yang dilakukan. Akumulasi 

pelatihan akan membuat seseorang terbiasa dalam mengerjakan sesuatu, sehingga 

seseorang dapat bekerja secara efektif dan efisien. Pengalaman dapat membuat 

seseorang memiliki banyak sudut pandang, sehingga akan selalu berusaha 

memperbaiki kemampuan.  

Latar belakang dan pengalaman mengajar dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi kompetensi guru (Djamarah, 2012:131). Lebih lanjut, Djamarah 

(2012:131) menyatakan bahwa perbedaan latar belakang pendidikan ini dapat 

memengaruhi kinerja guru dalam kegiatan interaksi belajar mengajar. Guru yang 

tidak menguasai bidang studi sesuai dengan latar belakang pendidikannya akan 

mengalami kesulitan dalam menguasai bahan pelajaran. Berdasarkan pendapat 
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tentang faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi guru tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu: pembawaan, latihan, kemampuan dan keterampilan kerja, motivasi dan etos 

kerja, latar belakang pendidikan, dan pengalaman. 

Adapun yang menjadi indikator dalam penelitian ini untuk variabel 

kompetensi profesional guru dikutip dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Kepala sekolah dan 

Kompetensi Guru, yang meliputi: (1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) Menguasai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; (3) 

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; (5) 

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif; (6) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri.  

2.1.4 Hubungan Antar Variabel 

Hubungan antar variabel menjelaskan hubungan antara supervisi kepala sekolah 

dengan kompetensi profesional guru, hubungan antara motivasi kerja dengan 

kompetensi profesional guru, serta hubungan antara supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru. 

2.1.4.1 Hubungan Supervisi Kepala sekolah dengan Kompetensi Profesional 

Guru 

Supervisi merupakan bentuk layanan yang diberikan kepala sekolah kepada guru 

yang bisa dilaksanakan secara individu maupun berkelompok dengan tujuan guru 

dapat mengerjakan tugas dan mampu memecahkan masalah pendidikan dan 

pengajaran secara efektif dan efisien. Kompetensi profesional berarti guru 

memiliki pengetahuan yang luas mengenai materi dan menguasai metodologi 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Kegiatan supervisi kepala sekolah 

yang dilakukan kepala sekolah akan memengaruhi kompetensi profesional guru, 

semakin rutin supervisi dilaksanakan, semakin besar kemungkinan terdapat 

peningkatan kompetensi profesional yang dimiliki guru. 

 

 



 

29 

  

 

2.1.4.2 Hubungan Motivasi Kerja dengan Kompetensi Profesional Guru 

Motivasi kerja merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan 

pekerjaan apapun untuk memenuhi tujuan dan kebutuhan yang diinginkan. Salah 

satu faktor yang menyebabkan motivasi kerja seorang karyawan meningkat adalah 

kompensasi yang didapatkan dari bekerja, semakin besar kompensasi yang 

didapat, semakin semangat seseorang untuk bekerja. Seorang guru jika hanya 

mengandalkan kompetensi profesional yang dikuasai maka tidak akan ada 

peningkatan kompensasi dalam hal ini tunjangan sertifikasi dari Pemerintah. Guru 

perlu meningkatkan kompetensi profesional yang dimiliki agar mendapat 

kompensasi yang diinginkan. 

2.1.4.3 Hubungan Supervisi Kepala sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional guru tidak akan meningkat apabila supervisor tidak 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Apabila supervisor tidak memiliki sikap 

kepemimpinan yang baik maka akan memengaruhi iklim kerja yang tidak sehat 

dan guru bekerja tanpa gairah, sehingga akan berdampak pada menurunnya 

kompetensi profesional guru. Sebaliknya, jika supervisor memiliki sikap 

kepeimpinan yang baik dan menjalin suasana kekeluargaan dengan guru maka 

guru tidak akan segan meminta bantuan supervisor dan guru akan bekerja dengan 

bergairah, sehingga kompetensi profesional guru dapat meningkat. 

 

2.2 Kajian Empiris  

Penelitian yang berkaitan dengan penelitian supervisi, motivasi kerja, dan 

kompetensi profesional guru sudah pernah dilakukan oleh peneliti  sebelumnya. 

Penelitian tersebut menjadi rujukan bagi penulis dalam menyusun dan 

melaksanakan penelitian ini. Berikut uraian beberapa penelitian yang relevan 

tersebut, antara lain: 

1. Galiya (2015) “The Formation Of Professional Competence Of The Teacher 

Of Preschool Education In The System Of Additional Education”. Results. In 
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the course of pedagogical diagnostics in order to determine whether the 

content of teacher competence features educational activities in terms of pre-

school education it was found that among the most important qualities 

required of a teacher of preschool education, the respondents allocate 

humanely-personal and communication skills, functional literacy and 

reflective skills; majority of respondents found it difficult and/or do not know 

how to put into practice the polysubjective principle, which is very important 

at the level of pre-school education. The process of skills formation is 

described to carry out student teaching on the basis of the proposed 

principle. It is suggested to put students – the future teachers into the 

teaching process or real professional work in phases. 

Galiya (2015) yang berjudul “Pembentukan Kompetensi Profesional 

Guru Pendidikan Pra Sekolah dalam Sistem Pendidikan Tambahan”. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa dalam perjalanan diagnostik pedagogis untuk 

menentukan apakah kompetensi guru menampilkan kegiatan dalam hal 

pendidikan pra sekolah, ditemukan bahwa diantara kualitas yang diperlukan 

oleh sorang guru, responden merasa kesulitan bagaimana mempraktikkan 

prinsip subjektifitas.  

2. Majeri (2017) yang berjudul “Pengaruh Orientasi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Mutu Pendidikan Pada SD Negeri 

Tanjung 2”. Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara simultan orientasi 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru berpengaruh signifikan 

terhadap mutu pendidikan dengan kontribusi sebesar 47%. Demikian halnya 

secara parsial orientasi kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

berpengaruh signifikan positif terhadap mutu pendidikan. Diketahui bahwa 

kinerja guru lebih dominan berpengaruh dilihat dari hasil uji t maupun 

koefisien korelasi. 

3. Aluh (2017) dengan judul “Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dalam 

Kegiatan Supervisi Kepala sekolah Melalui Penerapan Pendampingan Pada 

Dabin Sekolah I Dan III Di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri”. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya pendampingan dapat 

meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam kegiatan supervisi. 

4. Fitriani, Muniarti, dan Nasir (2017) yang berjudul “Kompetensi Profesional 

Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di MTs Muhammadiyah Banda 

Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan:  (1) kemampuan yang dimiliki guru 

dalam menyusun RPP, silabus, media sudah sesuai dengan petunjuk 

meskipun ada beberapa guru yang mengajar tanpa RPP; (2) prosedur 

profesional guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yakni: 

menguasai materi, struktur, konsep, serta pola pikir keilmuan yang 

mendukung materi pembelajaran; dan (3) penilaian diakhir pembelajaran, 

mencakup nilai karakter, pemahaman konsep, keterampilan, serta sikap ketika 

pembelajaran berlangsung. 

5. Mintrop (2017) “Teacher Work Motivation in the Era of Extrinsic Incentives:  

Performance Goals and Pro-social Commitments in the Service of Equity”. 

We found through both quantitative and qualitative data that for teachers in 

the charter schools a constellation of public service motives pre-dominated: 

diffuse pro-social commitments, ideologies of fairness and equity, a belief in 

the moral deservingness of deprived student populations in opposition to 

societal neglect, and identification with one’s work as a personal calling. By 

comparison, monetary rewards were embraced as already deserved. Neither 

rewards, nor accountability, seemed to regulate behavior in a deep way. 

Prestige was not bestowed by official performance statuses within the 

accountability system, but flowed from judgments, personally communicated, 

by students, parents, or colleagues who had direct contact with teacher’s 

work. 

Mintrop (2017) dengan judul “Motivasi Kerja Guru di Era Intensif 

Ekstrinsik: Tujuan Kinerja dan Komitmen Pro-Sosial dalam Pelayanan 

Kesetaraan” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk guru yang 

ada di sekolah didominasi: komitmen pro-sosial, ideologi keadilan dan 

kesetaraan, keyakinan pada kelayakan moral, keyakinan pada kelayakan 

moral siswa yang kekurangan dalam oposisi terhadap pengabaian dalam 
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masyarakat, dan identifikasi pekerjaan seseorang sebagai panggilan pribadi. 

Sebagai perbandingan, gaji pekerja diterima karena sudah layak. Baik 

imbalan maupun pertanggungjawaban tampaknya berpengaruh terhadap 

perilaku secara mendalam. Prestasi tidak diberikan oleh pekerja resmi dalam 

sistem akuntabilitas tetapi mengalir melalui penilaian secara langsung 

dikomunikasikan secara pribadi oleh siswa, orangtua, atau sesama guru.  

6. Assyauqi, Suarga (2018) yang berjudul “Motivasi Guru dan Prestasi Belajar 

Peserta Didik” dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 

Makassar. Hasil Penelitian mendorong (1) hasil pengamatan motivasi guru 

menunjukkan bahwa skor indeks motivasi guru adalah 87,46% dimana hal 

tersebut tergolong sangat baik; (2) tinjuan prestasi belajar siswa menunjukkan 

nilai prestasi belajar siswa sebesar 88,63% dimana hal tersebut tergolong 

sangat baik; (3) motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa hanya 

berkontribusi sebesar 17%, hal ini membuktikan motivasi kerja guru  tidak 

banyak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

7. Nisa (2018) yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Dosen”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

kinerja dosen dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh  gaya 

kepemimpinan. Daripada itu motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dosen. Berdasarkan uji-f (simultan) kinerja dosen 

dipengaruhi secara signifikan oleh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. 

Secara keseluruhan pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja dosen 83,5%, sedangkan 16,5% dipengaruhi oleh variabel 

atau faktor lain diluar variabel penelitian. 

8. Damanik (2018) yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Intelektual dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru”. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

menyatakan kemampuan intelektual dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan sumbangan 

pengarh sebesar 57%.. Demikian pula kemampuan intelektual dan motivasi 

kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
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9. Kusumawati (2018) dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 5 Salatiga”. Hasil penelitian 

menyatakan strategi yang dapat dilakukan Kepala Sekolah demi 

meningkatkan mutu sekolah yaitu meningkatkan kedisiplinan dan kualitas 

SDM, memperbaiki dan meningkatkan sarana prasarana, serta meningkatkan 

kompetensi kelulusan. 

10. Suriadi (2019) dengan judul “Peningkatan Kinerja Guru dalam Pembelajaran 

di Kelas Melalui Supervisi Edukatif Kolaboratif  Secara Periodik di SDN 

Sungai Batang-1”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil ujian siswa 

dapat dipengaruhi oleh peningkatan kinerja guru baik rencana pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, maupun penilaian siswa. 

11. Irmayanti, Hidayah, dan Ahmad (2019) yang berjudul “Peranan Manajemen 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 

Kota Bogor” salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

kepala sekolah turut andil dalam peningkatan mutu pendidikan melalui 

penerapan strategi pendekatan humanistik. 

12. Rusmani, Mei, dan Hidayat (2019) yang berjudul “Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi Kerja 

di SMKN 2 Bojonegoro”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

variabel Kompensasi, Kinerjadan Motivasi Kerja guru dalam kondisi cukup 

baikdi SMK Negeri 2 Bojonegoro. Sementara itu variabel Budaya organisasi 

dalam kondisi baik. Budaya organisasi, kompensasi, dan motivasi 

berpengaruh langsung tidak signifikan terhadap kinerja guru. Kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja, 

sedangkan budaya organisasi tidak. 

13. Suwantono, Mei, dan Hidayat (2019) yang berjudul “Analisis Kompetensi 

Guru dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Melalui Semangat Kerja 

di SMK Negeri 2 Bojonegoro”. Hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi 

variabel kompetensi Guru, Iklim Organisasi, Kinerja dan Semangat Kerja 

pegawai dalam kondisi baik hal ini ditunjukkan oleh nilai mean dari 

kompetensi, iklim organisasi, kinerja dan semangat kerja yang memiliki mean 
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diatas 3,5. Kompetensi Guru berpengaruh signifikan terhadap Semangat 

Kerja pegawai SMK Negeri 2 Bojonegoro. 

14. Yanto (2019) yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi, dan Disiplin 

Kerja Terhadap Prestasi Kerja Guru di SMKN Sumberrejo Bojonegoro”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan, kompetensi dan 

disiplin kerja terhadap prestasi kerja gurudi SMKN Sumberrejo Bojonegoro 

dalam kondisi baik. Pelatihan, kompetensi dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru di SMKN Sumberrejo 

Bojonegoro. 

15. Riyadi (2019) “The Influence Of School Head Academic Supervision On The 

Achievement Of The National Standards Of Middle School Education In Bima 

City”. The results of data analysis showed that two canonical functions were 

obtained. The interpretation of the first canonical function was chosen 

because it was judged to be more feasible based on the significance test of the 

canonical function together or individually. The results of the interpretation 

show that the principal's academic supervision and the achievement of 

national education standards have quite strong links. The biggest 

contribution made by the independent and dependent variables is planning 

academic supervision and assessment standards. 

Riyadi W (2019) yang berjudul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah Terhadap Pencapaian Standar Nasional Pendidikan Sekolah 

Menengah di Kota Bima”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan 

akademik kepala sekolah dan pencapaian standar pendidikan nasional 

memiliki hubungan yang cukup kuat. Kontribusi terbesar disumbangkan oleh 

variabel perencanaan pengawasan akademik dan standar penilaian. 

16. Nurpuspitasari (2019) dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Ditinjau dari 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan positif dan signifikan supervisi 

akademik dengan efektivitas pembelajaran guru, dengan skor koefisien 

korelasi ry1 = 0,508; 2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

budaya sekolah dengan efektivitas pembelajaran guru, karena diperoleh 
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besarnya skor koefisien korelasi ry2 = 0,438; dan (3) terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara supervisi akademik kepala sekolah dan budaya 

sekolah secara bersama-sama dengan efektivitas pembelajaran guru. skor 

koefisien korelasi ry12 = 0,6331. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

efektivitas pembelajaran guru akan maksimal, apabila ada upaya untuk 

meningkatkan supervisi akademik kepala sekolah dan budaya sekolah. 

17. Regen (2020) “Employee development model and an assessment on the 

perspectives of work behavior, motivation, and performance: Experience 

from the Government of Kerinci Regency and the city of Sungai Penuh, Jambi 

Province, Indonesia”. The results showed that: employee development 

influences employee performance, work behavior, and work motivation. The 

Study recommend that the need for employee development planning by 

synchronizing and synergizing the policies of the Regional Government, the 

Provincial Government and the Central Government which are supported by 

budget allocations, and compilation of education and training guidelines, job 

competency standards, career patterns, study permits/assignments, 

strengthening the employee supervision team, and the development of a 

comprehensive Staffing Application System. 

Regen (2020) “Model Pengembangan Karyawan dan Penilaian Tentang 

Perspektif Perilaku Kerja, Motivasi, dan Kinerja: Pengalaman dari 

Pemerintah Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi, 

Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pegawai dan 

motivasi kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya perencanaan pengembangan karyawan dengan 

mensinkronkan dan mensinergikan kebijakan pemerintah daerah, provinsi, 

maupun pusat yang didukung alokasi anggaran, penyusunan pedoman 

pendidikan dan pelatihan, standar kompetensi kerja, pola karir, izin studi/ 

tugas, memperkuat tim pengawasan karyawan, dan pengembangan sistem 

aplikasi kepegawian yang komprehensif. 

18. Rifai (2020) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan Fungsi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Prestasi Kerja Guru di SMP N 2 
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Timika”. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kompetensi, motivasi, dan 

fungsi kepemimpinan kepala sekolah secara simultan berpengaruh terhadap 

prestasi kerja dengan kontribusi sebesar 24%. Berdasarkan analisis data 

menggunakan uji t diperoleh nilai thitung untuk kompetensi dan fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki signifikansi lebih dari 0,05, artinya 

kedua variabel tersebut memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap prestasi 

kerja. Daripadaitumotivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja sebab diperoleh nilai uji t kurang dari 0,05. Jadi kompetensi dan 

kepemimpinan sudah standar sehingga peningkatan fungsi kepemimpinan dan 

kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja, sedangkan 

untuk motivasi peelu ditingkatkan sebab mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi kerja. 

19. Jaswadi (2020) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Iklim Kerja dan Motivasi Berprestasi Terhadap Disiplin Kerja Guru di 

SMAN Kalitidu Bojonegoro”. Hasil Penelitian ini Menunjukan bahwa 

Variabel kepemimpinan dalam kondisi baik, variabel Iklim Organisasi dalam 

kondisi baik, variabel motivasi dalam kondisi baik, dan variabel disiplin kerja 

dalam kondisi baik Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Organisasi, dan 

Motivasi Berprestasi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kompetensi di SMAN Kalitidu Bojonegoro. Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Motivasi Berprestasi secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kompetensi di SMAN Kalitidu Bojonegoro, sedangkan 

Iklim Organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kompetensi di SMAN Kalitidu Bojonegoro. 

20. Ratno (2020) “The Relationship between Principal's Leadership and Work 

Climate with Teacher Performance”. The results showed that there was a 

relationship between the Principal's leadership and the work climate both 

individually and jointly with the performance of the State Junior High School 

teachers in Batukliang District, Central Lombok Regency. 

Ratno (2020) dengan judul “Hubungan antara Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Iklim Kerja dengan Kinerja Guru”. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

iklim kerja baik secara individu maupun bersama dengan kinerja guru SMP 

Negeri di Kabupaten Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam variabel yang digunakan oleh 

penulis yaitu supervisi kepala sekolah, motivasi kerja, dan kompetensi profesional 

guru, namun memiliki perbedaan pada tahun dan tempat yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian yang ada digunakan sebagai rujukan dalam melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD  de-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang”. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh 

supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru, motivasi kerja 

terhadap kompetensi profesional guru, serta supervisi kepala sekolah dan motivasi 

kerja terhadap kompetensi profesional guru, dan juga untuk mengetahui adakah 

hubungan antara supervisi kepala sekolah dengan motivasi kerja guru. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Guru memiliki peran yang sangat penting bagi pendidikan, ketidakmampuan guru 

dalam mengemas pembelajaran dengan baik dapat berdampak negatif bagi 

kualitas pendidikan karena dampaknya akan langsung terjadi di dalam kelas. 

Apabila guru tidak mampu menjelaskan materi dengan baik maka bisa dilihat dari 

hasil belajar siswanya. Oleh karena itu guru wajib menguasai kompetensi 

profesional sebab berkaitan langsung dengan kinerja guru. 

Apabila terdapat guru yang kurang menguasai kompetensi profesional maka 

perlu di tingkatkan, untuk meningkatkan kompetensi profesional perlu adanya 

pembinaan kompetensi profesional dimana hal tersebut dapat dilakukan oleh 

kepala sekolah melalui kegiatan supervisi kepala sekolah. Kemauan guru untuk 

meningkatkan kompetensi profesionalnya pasti karena adanya motivasi yang 

tumbuh di dalam hatinya. Motivasi tersebut bisa datang karena beberapa faktor 

yang mendukung diantaranya keinginan kenaikan jabatan, keinginan untuk 
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mendapatkan prestasi, dan faktor lainnya. Motivasi kerja merupakan dorongan 

untuk melaksanakan kegiatan atau tugas yang diemban agar tujuan dapat tercapai. 

Kompetensi profesional memiliki beberapa indikator diantaranya 

kemampuan untuk mengelola pembelajaran di kelas, kemampuan dalam 

menjelaskan materi sacara mendalam dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar, kemampuan dalam menggunakan berbagai macam 

metodologi dan media agar pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan, 

serta kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Seluruh indikator 

tersebut tidak akan terlaksana tanpa adanya bimbingan dari kepala sekolah dan 

motivasi dalam diri guru itu sendiri. 

Keterkaitan variabel supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap 

kompetensi profesional guru terdapat dalam Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir tersebut berdasarkan pendapat Sugiyono (2017:71) 

tentang kerangka berpikir model ganda menggunakan dua variabelnindependen 

danmsatu variabelmdependen. Teknik korelasi sederhana untuk mengetahui 

hubungan.X1 dengan.Y dan.X2 denganiY, sedangkan untuk mengetahui hubungan 

X1.dengan X2.secara simultan terhadapiY menggunakanikorelasi berganda, serta 

untuk mengetahui hubungan X1,dengan X2,menggunakan autokorelasi. 

 

 

Supervisi Kepala 

Sekolah 

Kompetensi 

Profesional Guru 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Rumusan masalah yang sudah dibentuk menggunakan kalimat pertanyaan 

merupakan pengertian dari hipotesis  (Sugiyono, 2017:99). Senada dengan 

pendapat tersebut, Riduwan (2015:37) menyatakan jawaban sementara yang harus 

diuji keabsahannya secara alamiah disebut hipotesis. Kesimpulan dari kedua 

pengertian hipotesis tersebut adalah hipotesis merupakan balasan yang fana dari 

rumusan masalah yang sudah disusun yang peelu diuji untuk membuktikan 

keabsahannya. 

Berlandaskan bagan kerangka berpikir Gambar 2.2, maka penelitian ini 

memiliki hipotesis sebagai berikut: 

H01: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0).  

Ha1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang (𝜌≠0). 

H02: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang (𝜌=0). 

Ha2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang (𝜌≠0). 

H03: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0). 

Ha3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌≠0). 
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H04: Tidak terdapat hubungan positif supervisi kepala sekolah dengan motivasi 

kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

(𝜌=0). 

Ha4: Terdapat hubungan positif supervisi kepala sekolah dengan motivasi kerja 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌≠0). 

 

 



 

41 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan tata cara yang digunakan dalam melaksanaan 

penelitian. Adapun pada bagian metode penelitian membahas tentang desain 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. Uraiannya sebagai berikut:  

 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.  

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian terhadap data yang berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2017:11). Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian ex post facto dimana penelitian jenis ini meneliti 

hubungan sebab akibat tanpa adanya perlakuan yang diberikan oleh peneliti 

(Thoifah, 2015:160). Adanya hubungan sebab akibat didasarkan atas kajian 

teoritis, bahwa suatu variabel dilatarbelakangi oleh variabel tertentu (Thoifah, 

2015:161). Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (x1 dan x2) dan satu 

variabel terikat (y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah supervisi kepala 

sekolah (x1) dan motivasi kerja (x2), sedangkan variabel terikatnya adalah 

kompetensi profesional guru (y). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dikarenakan pada penelitian 

ini menggunakan analisis deduktif  yaitu suatu penalaran yang berawal dari 

pemikiran yang khusus menuju pemikiran yang umum. Penelitian ini 

dikembangkan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan terlebih dahulu dan 

dikembangkan menjadi hipotesis. Kemudian data yang diperoleh dalam penelitian 

akan dianalisis menggunakan statistik. 



 

42 

  

 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang baik secara simultan maupun parsial, 

kemudian dari hasil penelitian tersebut akan diperoleh suatu generalisasi pengaruh 

tersebut. Desain penelitian kuantitatif jenis ex post facto seperti Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Kuantitatif Jenis Ex Post Facto 

Keterangan: 

X1 : Supervisi Kepala Sekolah 

X2  : Motivasi Kerja Guru 

Y : Kompetensi Profesional Guru 

r1 : Hubungan supervisi kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru 

r2 : Hubungan motivasi kerja dengan kompetensi profesional guru 

r3 : Hubungan supervisi kepala sekolah dengan motivasi kerja guru 

R :Hubungan supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja dengan kompetensi 

profesional guru 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Bagian ini menjelaskan dimana dan kapan penelitian dilakukan.  

3.2.1 Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang yang berjumlah sebelas sekolah, yaitu: SD N 05 Petarukan, SD N 01 

X1 

Y 

X2 

r1 

r2 

R 

r3 
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Tegalmlati, SD N 02 Tegalmlati, SD N 03 Tegalmlati, SD N 04 Tegalmlati, SD N 

01 Loning, SD N 02 Loning, SD N 04 Loning, SD N 05 Loning, SD N 06 Loning, 

dan SD N 08 Loning. 

Penulis memilih SD Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

dengan pertimbangan adanya karakteristik yang sama berdasarkan aspek 

lingkungan sosial sekolah. Masing-masing sekolah berada di lingkungan yang 

sama yaitu sekitaran Desa Loning dan Desa Tegalmlati, sehingga karakteristik 

guru dan siswa yang ada di sekolah tersebut memiliki kesamaan. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu tujuh bulan yang diawali dengan kegiatan 

studi pendahuluan pada bulan November 2019 dan dilanjutkan penyusunan 

proposal penelitian pada bulan Desember 2019 sampai dengan Februari 2020. 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Februari sampai dengan Maret 2020. 

Kemudian penelitian diakhiri dengan pelaporan dan revisi pada bulan Mei sampai 

dengan Juni 2020. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

Bagian ini penulis memberitahukan jumlah populasi dan sampel yang digunakan 

sebagai subjek dalam penelitian. 

3.3.1 Populasi  

Sugiyono (2017:119) menyatakan “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Menurut Riduwan (2015:54) “Populasi merupakan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru kelas dan guru mata pelajaran SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 
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Kabupaten Pemalang yang berjumlah 124 guru dari sebelas sekolah. Rinciannya 

terdapat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Nama Sekolah Jumlah Guru 

1 SD N 05 Petarukan 12 

2 SD N 01 Tegalmlati 11 

3 SD N 02 Tegalmlati 10 

4 SD N 03 Tegalmlati 12 

5 SD N 04 Tegalmlati 9 

6 SD N 01 Loning 11 

7 SD N 02 Loning 8 

8 SD N 04 Loning 15 

9 SD N 05 Loning 16 

10 SD N 06 Loning 11 

11 SD N 08 Loning 9 

Jumlah 124 

Sumber: dokumen laporan bulanan setiap sekolah 

3.3.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sugiyono (2017:120) berpendapat sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sementara Riduwan 

(2015:56) menjelaskan sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-

ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.  

Thoifah (2015:15) menjelaskan bahwa peneliti tidak perlu menggunakan 

sampel apabila jumlah populasi relatif sedikit. Berdasar data populasi pada Tabel 

3.1 maka penulis memutuskan untuk menggunakan teknik sampling jenuh 

sehingga seluruh guru di SD dabin II yang berjumlah 124 guru dijadikan sampel 

penelitian. Adapun pengertian sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

dengan memilih seluruh anggota populasi untuk dijadikan sampel (Thoifah, 

2015:32). 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017:64). Adapun 

penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (X) dan satu variabel dependen 

(Y). Uraian dari variabel independen dan dependen akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

3.4.1 Variabel Independen 

Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas. Sugiyono (2017:64) 

menjelaskan variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi 

kerja guru (X2). 

3.4.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen disebut juga variabel terikat. Sugiyono (2017:64) menyatakan 

bahwa Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kompetensi profesional guru (Y). 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel adalah bagian dari penelitian yang memberikan 

informasi tentang bagaimana suatu variabel diukur. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas (supervisi kepala sekolah dan motivasi 

kerja) dan variabel terikat (kompetensi profesional guru). 

3.5.1 Supervisi Kepala Sekolah 

Supervisi kepala sekolah merupakan kegiatan pemberian layanan atau bantuan 

yang diberikan oleh kepala sekolah sebagai supervisor kepada guru dalam 

melaksanakan dan mengelola proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
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kemampuan guru dalam mengajar. Pengambilan data tentang supervisi kepala 

sekolah pada penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner.  

3.5.2 Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja adalah sebuah perintah dari dalam diri seseorang untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan apapun demi memenuhi kebutuhan internal 

maupun eksternal. Seseorang akan memiliki sikap tanggung jawab dan berusaha 

memenuhi tugasnya sebaik mungkin. Motivasi kerja yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah motivasi kerja guru. Adapun pengambilan data tentang 

motivasi kerja guru pada penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner.  

3.5.3 Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional guru adalah kompetensi/kemampuan guru yang terfokus 

pada sejauh mana seorang guru mampu menguasai materi pelajaran. Kompetensi 

guru adalah kompetensi seorang guru untuk menguasai materi pelajaran secara 

luas dan mendalam meliputi konsep dan metode keilmuan yang koheren dengan 

materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah serta kemampuan guru dalam 

memperluas materi yang disampaikan. 

 

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data menjelaskan teknik apa saja yang 

digunakan dan instrumen apa saja yang digunakan penulis dalam mengumpulkan 

data, serta uji yang dilakukan untuk menguji instrumen. Uraiannya sebagai 

berikut: 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data  

Riduwan (2015:69) mendefinisikan metode pengumpulan data sebagai teknik atau 

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena 

tujuan dari penelitian adalah mengumpulkan data (Sugiyono, 2017:38). Riduwan 

(2015:69) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data yang diperlukan ialah 

yang paling tepat sehingga data yang didapatkan benar-benar valid dan reliabel. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu melalui wawancara, angket 

atau kuesioner, dan dokumentasi. 

3.6.1.1 Wawancara 

Riduwan (2015:74) menjelaskan bahwa wawancara adalah cara pengambilan data 

yang berasal dari sumbernya langsung. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan pemasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden 

sedikit/kecil (Sugiyono, 2017:188). 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur. Sugiyono 

(2017:191) mendefinisikan wawancara tidak terstruktur sebagai wawancara yang 

bebas tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak 

terstruktur dalam penelitian ini dilaksanakan bersama narasumber yaitu kepala 

sekolah untuk mengumpulkan data awal terkait variabel yang akan diteliti. 

3.6.1.2 Angket atau Kuesioner 

Menurut Riduwan (2015:71) angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan oleh 

pengguna kepada orang yang mau menjadi responden. Sementara itu Sugiyono 

(2017:193) berpendapat bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien apabila variabel yang akan diukur dan apa yang diharapkan dari 

responden diketahui pasti oleh peneliti.  

Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila memberikan 

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan 

(Riduwan, 2015:71). Angket digunakan penulis untuk mengetahui bagaimana 

supervisi kepala sekolah, motivasi kerja, dan kompetensi profesional guru di SD 

se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Penulis menggunakan 

angket tertutup (berstruktur) yang berisi pernyataan tertulis dan responden 

memberikan jawaban dengan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban 



 

48 

  

 

yang dianggap sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Angket diberikan kepada 

guru yang dijadikan sampel dalam penelitian sejumlah 124 guru. 

3.6.1.3 Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian yang relevan dengan penelitian (Riduwan, 2015:77). Dokumentasi 

dapat digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dan angket. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa daftar nama guru kelas dan guru mata pelajaran SD se-Dabin 

II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Sugiyono (2017:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, yang secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Riduwan (2013:78) menjelaskan 

“Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 

diteliti”. 

Variabel pada penelitian ini adalah supervisi kepala sekolah, motivasi kerja 

guru dan kompetensi profesional guru. Pada penelitian ini, instrumen penelitian 

yang digunakan berupa pedoman wawancara tidak terstruktur, angket, dan 

dokumentasi. Penjelasannya sebagai berikut: 

3.6.2.1 Pedoman Wawancara Tidak Terstrutur 

Pedoman wawancara tidak terstruktur dalam penelitian ini digunakan untuk 

menghimpun data awal penelitian. Pedoman ini berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang disusun secara bebas sesuai dengan keadaan yang terjadi saat dilakukannya 

wawancara. Narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD se-Dabin 

II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Instrumen ini digunakan karena 

penulis ingin mengetahui informasi secara luas dari narasumber terkait informasi 

yang dibutuhkan sehingga penulis dapat menambahkan pertanyaan yang 

merupakan pengembangan dari jawaban narasumber, sebab dalam pedoman 

wawancara tidak terstruktur ini penulis hanya menyusun garis-garis besar 

pertanyaan yang akan ditanyakan. Pedoman wawancara selengkapnya terdapat 

pada Lampiran 1. 
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3.6.2.2 Angket 

Pemilihan instrumen angket dalam penelitian ini dikarenakan penulis mengukur 

sikap dari responden. Instrumen angket digunakan untuk mengumpulkan data 

supervisi kepala sekolah, motivasi kerja guru, serta kompetensi profesional guru. 

Angket yang dibagikan kepada sampel penelitian berjumlah 124 guru 

dikembangkan berdasarkan indikator-indikator supervisi kepala sekolah, motivasi 

kerja, dan kompetensi profesional guru. 

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 

dengan skala Likert. Riduwan (2013:20) menjelaskan penggunaan skala Likert 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang 

kejadian atau gejala sosial. Angket yang diberikan kepada responden dalam 

penelitian ini memiliki empat alternatif jawaban (pernyataan). 

Pemilihan rentang empat alternatif jawaban dikarenakan agar tidak ada 

responden yang memilih jawaban netral sehingga data yang diperoleh dapat lebih 

akurat. Responden menjawab pernyataan yang ada di angket dengan memberikan 

tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang dianggap sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Pernyataan yang digunakan dalam angket ini terdiri dari 

pernyataan positif dan negatif. Penyekoran skala Likert pada angket ini bisa 

dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Penyekoran Angket Supervisi Kepala sekolah, Kompetensi Kepala 

Sekolah, dan Motivasi Kerja 

Jawaban Skor pernyataan 

positif 

Skor pernyataan 

negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

Sumber: Riduwan (2013:20) 
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3.7 Uji Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan harus memenuhi persyaratan tertentu. 

Sebelum angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data, perlu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan agar 

angket yang digunakan dapat memberikan hasil yang valid dan reliabel. Menurut 

Sugiyono (2017:168) instrumen yang valid merupakan instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan instrumen 

yang reliabel merupakan instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama maka akan menghasilkan hasil yang sama. Kedua uji 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Arikunto (2010:211) menjelaskan validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan dan keshahihan suatu instrumen. Valid berarti 

mengukur apa yang hendak diukur (ketepatan) (Riduwan, 2013:97). Uji validitas 

dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya angket yang digunakan. Uji 

validitas instrumen meliputi uji validitas internal dan eksternal. Uraiannya sebagai 

berikut: 

3.7.1.1 Validitas Internal 

Validitas internal terdiri dari validitas konstruksi dan validitas isi. Menurut 

Sugiyono (2017:170) untuk instrumen nontest yang digunakan untuk mengukur 

sikap cukup memenuhi validitas konstruksi. Validitas internal dalam penelitian ini 

diuji dengan pengujian konstruksi oleh penilai ahli dalam penelitian ini yaitu Drs. 

Suhardi, M.Pd. selaku dosen pembimbing dan Rantasi, S.Pd. selaku pengawas 

Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Sugiyono (2017:172) 

menjelaskan bahwa para ahli diminta untuk memberikan pendapat tentang 

instrumen yang telah disusun. 

Kisi-kisi dan instrumen uji coba terdapat pada Lampiran 3 sampai dengan 

Lampiran 8. Setelah kedua ahli menelaah dan menyatakan bahwa angket sudah 

sesuai dengan kisi-kisi maka selanjutnya angket tersebut di ujicobakan kepada 

populasi diluar populasi penelitian mengingat bahwa penelitian ini merupakan 
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penelitian populasi. Adapun hasil telaah angket terdapat pada Lampiran 9, 

Lampiran 10 dan Lampiran 11.  

3.7.1.2 Validitas Eksternal 

Sugiyono (2017:170) menjelaskan bahwa validitas eksternal instrumen 

dikembangkan berdasarkan fakta empiris. Angket diujicobakan kepada guru 

diluar populasi penelitian yaitu di Dabin I yang berjumlah lima SD. Pemilihan 

Dabin I sebagai objek uji coba instrumen dikarenakan letak geografis yang 

berdekatan dengan Dabin II sehingga dimungkinkan mempunyai keadaan sosial 

dan karakteristik guru yang sepadan dengan Dabin II. Adapun rincian jumlah 

populasi guru ujicoba tertera pada Tabel 3.3. Berdasarkan Tabel tersebut, 

penetapan sampel sebanyak 53 guru dinilai sangat representatif untuk menemukan 

data yang diperlukan. Adapun daftar populasi uji coba tertera pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Populasi Uji Coba 

No Nama Sekolah Jumlah Populasi 

Guru Uji Coba 

1 SD N 02 Petarukan 8 

2 SD N 03 Petarukan 8 

3 SD N 04 Petarukan 14 

4 SD N 06 Petarukan 10 

5 SD N 10 Petarukan 13 

 Jumlah  53 

Sumber: dokumen laporan bulanan setiap Sekolah Dasar 

Setelah dilakukan ujicoba, kemudian data ujicoba ditabulasikan untuk 

menghitung hasil ujicoba. Adapun data tabulasi ketiga angket ujicoba terdapat  

pada Lampiran 12, Lampiran 13, dan Lampiran 14. Penghitungan hasil uji coba 

dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Bivariate Pearson (Korelasi 

Pearson Product Moment) pada Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

versi 21.  

Analisis Bivariate Pearson (Korelasi Pearson Product Moment) dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor 

total tersebut berarti penjumlahan dari keseluruhan item (Priyatno, 2016:148) 

Langkah-langkah untuk uji validitas yaitu Analyze – Correlate – Bivariate. 
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Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Bivariate Correlations. Pada Correlation 

Coefisients pilih Pearson dan pada Test of Significance pilih Two-tailed dan 

centang Flat Siginificance Coreelations kemudian klik OK.  

Priyatno (2016:150) menyatakan bahwa, pengujian dilakukan dengan uji 2 

pihak (two tailed) dengan taraf kesalahan 0,05 dan kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu jika rhitung ≥ rtabel, maka instrumen berkolerasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid). Jika rhitung < rtabel, maka instrumen tidak 

berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). Hasil uji 

validitas angket supervisi kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan kompetensi 

profesional guru tertera pada Tabel 3.4, Tabel 3.5, dan Tabel 3.6. Rekapitulasi 

hasil uji validitas angket uji coba variabel supervisi kepala sekolah, motivasi kerja 

guru, dan kompetensi profesional guru selengkapnya terdapat pada Lampiran 15, 

16, dan 17. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Angket Supervisi Kepala Sekolah 

Kriteria Nomor Item Jumlah 

Valid 
1, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 12, 13, 15, 18, 20, 22, 23, 24, 25, 

28, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40. 
26 

Tidak 

Valid 
2, 7, 8, 11, 14, 16, 17, 19, 21, 26, 27, 29, 32, 38. 14 

Sumber: SPSS Versi 21 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja Guru 

Kriteria Nomor Item Jumlah 

Valid 
1, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 12, 14, 15, 16, 18, 20, 23, 25, 26, 

27, 28, 29, 31, 32, 33, 36, 38, 39, 40. 
26 

Tidak 

Valid 
2, 6, 9, 11, 13, 17, 19, 21, 22, 24, 30, 34, 35, 37. 14 

Sumber: SPSS Versi 21 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Kompetensi Profesional Guru 

Kriteria Nomor Item Jumlah 

Valid 
3, 4, 5, 10, 12, 15, 16, 19, 20, 23, 24, 25, 29, 31, 32, 

33, 34, 36, 37, 38, 39, 40. 
22 

Tidak 

Valid 

1, 2, 6, 7, 8,  9, 11, 13, 14, 17, 18, 21, 22, 26, 27, 28, 

30, 35. 
18 

Sumber: SPSS Versi 21 
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3.7.2 Uji Reliabilias 

Arikunto (2010:221) menyatakan pengertian reliabilitas yang menunjuk pada 

sesuatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Menurut Sugiyono 

(2017:168) Instrumen yang reliabel adalah instrumen akan menghasilkan data 

yang sama apabila digunakan beberapakali untuk objek yang sama.  

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS 21. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melakukan uji realibitas dengan bantuan program SPSS 21 adalah klik Analyze – 

Scale – Reliability Analysis. Pada kotak dialog  Reliability Analysis masukkan 

item-item yang valid pada kotak items, selanjutnya klik Statistics – pada kotak 

Descriptive for pilih Scale if item deleted – klik Continue – OK. Hasil perhitungan 

uji reliabilitas dapat dilihat pada Output Reliability Statistic pada kolom 

Cronbach’s Alpha. Menurut Sekaran (1992) dalam Priyatno (2010:98) reliabilitas 

kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 

adalah baik.  

Setelah dilakukan uji reliabilitas pada 26 item angket supervisi kepala 

sekolah diperoleh nilai rhitung sebesar 0,908 > 0,8 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 26 item valid tersebut sudah teruji reliabilitasnya dan dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data. Selanjutnya pengujian 26 item angket motivasi kerja 

diperoleh nilai rhitung sebesar 0,910 > 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa 26 

item valid tersebut sudah teruji reliabilitasnya dan dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Lebih lanjut pengujian 22 item angket kompetensi profesional 

guru diperoleh nilai rhitung sebesar 0,903 > 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

22 item valid tersebut sudah teruji reliabilitasnya dan dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Adapun output uji reliabilitas tiap variabel terdapat pada 

Lampiran 18, Lampiran 19, dan Lampiran 20. 
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3.8 Uji prasyarat 

Riduwan (2015:119) menjelaskan bahwa pengujian prasyarat analisis dilakukan 

karena penulis menggunakan analisis parametrik, sehingga harus dilakukan 

pengujian prasyarat analisis terhadap asumsi-asumsinya. Uji prasyarat analisis 

terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uraiannya sebagai berikut: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Sugiyono (2017:228) menyatakan untuk penggunaan statistik parametris 

menyaratkan data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 21 

dalam melakukan perhitungannya. Uji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Liliefors. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menguji normalitas data, yaitu pilih Analyze – Descriptive Statistics – Explore – 

klik Plots – kotak Explore: Plots beri tanda centang (√) pada Normality plots with 

test – klik Continue – OK. Hasil dapat dilihat pada output Tests of Normality 

kolom Kolmogorov-Smirnov pada nilai Sig. (signifikansi). Data berdistribusi 

normal jika sig. > α, untuk taraf signifikan (α) adalah 5% atau 0,05 (Priyatno, 

2010:73). 

3.8.2 Uji Linearitas 

Priyatno (2010:73) menjelaskan uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji 

linieritas akan memperlihatkan  garis regresi antara variabel X dan variabel Y 

membentuk garis lurus atau tidak. Penulis menggunakan bantuan program SPSS 

21 untuk melakukan uji linieritas. Pengujian pada SPSS menggunakan Test for 

Linearity pada taraf signifikansi 0,05 (Priyatno, 2010:73). Adapun langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut: Analyze – Compare Means – Means. 

Masukkan kompetensi profesional guru (Y) ke dalam kotak Dependent List, 

sedangkan variabel supervisi kepala sekolah (X1) atau motivasi kerja (X2) 

dimasukkan ke dalam kotak Independent List. Klik kotak options, kemudian pada  

kotak dialog Means: Options, beri tanda centang pada Test for Linearity. Pilih 

Continue lalu klik OK. Hasil pengujian linieritas yang dilakukan dapat dilihat 
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pada output ANOVA Table pada kolom Sig. baris Linearity. Apabila signifikansi 

(Linearity) kurang dari 0,05 maka dua variabel dikatakan memiliki hubungan 

yang linier (Priyatno, 2010:73). 

3.8.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang linear 

diantara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Pada model regresi 

syarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya gejala multikolinearitas. Untuk 

mendeteksi adanya multikolinearitas dengan melihat harga tolerance dan VIF 

(varians inflation faktor), di mana jika harga VIF<5 maka model regresi tersebut 

tidak terjadi multikolinearitas (Santoso dalam Priyatno, 2010:81-82). Penulisi 

menggunakan aplikasi SPSS versi 21, adapun langkah-langkah dalam pengujian 

multikolinearitas adalah pilih menu Analyze – Regrresion – Linear. 

3.8.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokesdastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan 

varian residual pada model regresi. Ada beberapa metode yang bisa digunakan 

namun pada penelitian ini dilakukan Uji Spearman’s rho yaitu  mengkorelasikan 

nilai residual (Unstandardized residual) dengan masing-masing variabel 

independen melalui SPSS 21. Syarat yang harus terpenuhi dalam uji 

heteroskedastisitas adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Apabila nilai 

signifikansi korelasi kurang dari 0,05 artinya terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Jika nilai signifansi lebih dari 0,05 artinya tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas (Priyatno, 2010:83). 

3.8.5 Uji Autokorelasi  

Autokorelasi adalah keadaan dimana terdapat hubungan antara residual pada 

pengamatan yang satu dengan lainnya pada model regresi (Priyatno, 2010:87). Uji 

autokoreasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara residual 

pada pengamatan yang satu dengan lainnya pada model regresi. Model pengujian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu Runs Test. Syarat yang harus terpenuhi dalam 

uji autokorelasi adalah tidak terjadi autokorelasi yang berarti data residual tidak 

random.  
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Langkah-langkah dalam melakukan uji autokorelasi adalah analyze – 

Nonparametric Test – Legacy Dialogs – Runs, muncul kotak dialog Runs Test, 

kemudian masukkan variabel Unstandardidez Residual ke kotak Test Variable 

List – OK.  Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed), 

jika sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak yang berarti terjadi autokorelasi, jika sig > 0,05 

maka H0 diterima yang berarti tidak terjadi autokorelasi.  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2017:199) mendefinisikan analisis data sebagai kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah teknik statistik. Teknik pengolahan 

dan analisis data dalam penelitian ini, meliputi: analisis statistik deskriptif dan 

analisis akhir/uji hipotesis. Penjelasannya sebagai berikut: 

3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2017:199) mendeskripsikan statistik deskriptif sebagai statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan secara umum. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

meliputi deskripsi data variabel bebas yang terdiri dari supervisi kepala sekolah 

motivasi kerja guru, serta variabel terikat yaitu kompetensi profesional guru. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

3.9.1.1 Analisis Deskriptif Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah supervisi kepala sekolah dan motivasi 

kerja guru. Analisis deskriptif pada variabel tersebut dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis indeks. Berdasarkan analisis indeks ini, maka akan 

diperoleh nilai indeks yang dapat memberikan deskripsi tentang karakteristik 

responden dalam penelitian. Perhitungan nilai indeks diperoleh melalui 

perhitungan indeks tiap indikator variabel penelitian. Apabila instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian menggunakan skala jawaban 4, maka rumus untuk 

perhitungan nilai indeks, sebagai berikut:  

Nilai indeks = ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4)) / 4 

Keterangan:  

F1 = Frekuensi responden yang menjawab 1  

F2 = Frekuensi responden yang menjawab 2  

F3 = Frekuensi responden yang menjawab 3  

F4 = Frekuensi responden yang menjawab 4 

3.9.1.2 Analisis Deskriptif Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru. Analisis 

deskriptif pada variabel tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

indeks. Berdasarkan analisis indeks ini, maka akan diperoleh nilai indeks yang 

dapat memberikan deskripsi tentang karakteristik responden dalam penelitian. 

Perhitungan nilai indeks diperoleh melalui perhitungan indeks tiap indikator 

variabel penelitian. Apabila instrumen yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan skala jawaban 4, maka rumus untuk perhitungan nilai indeks, 

sebagai berikut:  

Nilai indeks = ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4)) / 4 

Keterangan:  

F1 = Frekuensi responden yang menjawab 1  

F2 = Frekuensi responden yang menjawab 2  

F3 = Frekuensi responden yang menjawab 3  

F4 = Frekuensi responden yang menjawab 4 

3.9.2 Analisis Akhir/Uji Hipotesis 

Analisis akhir atau uji hipotesis meliputi analisis korelasi sederhana, analisis 

regresi sederhana, analisis korelasi berganda, analisis regresi berganda, koefisien 

determinan, dan Uji F. Penjelasannya sebagai berikut. 

3.9.2.1 Analisis Korelasi Sederhana 

Menurut Priyatno (2010:16) analisis korelasi sederhana digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan dan arah hubungan yang terjadi antara dua 

variabel. Pada penelitian ini, analisis korelasi yang digunakan adalah korelasi 
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Pearson Product Moment. Riduwan (2013:80) menjelaskan kegunaan korelasi 

Pearson Product Moment untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi 

variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). Korelasi 

Pearson Product Moment memiliki lambang (r) dengan ketentuan nilai r tidak 

lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ +1). Apabila nilai r = -1 maka korelasinya negatif 

sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan  r = 1 artinya korelasi sangat kuat. 

Sugiyono (2017:242) memberikan pedoman untuk menginterpretasikan koefisien 

korelasi seperti pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1, 000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2017:242)   

Perhitungan analisis korelasi sederhana dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS 21. Langkah-langkahnya sebagai berikut: klik Analyze – Correlate 

– Bivariate. Masukkan variabel supervisi kepala sekolah ke kotak Variabels lalu 

klik OK. Selanjutnya, bandingkan antara nilai rhitung dengan nilai rtabel. Apabila 

nilai rhitung ≥ rtabel, maka H0 ditolak. Namun, apabila nilai rhitung < rtabel maka H0 

diterima. 

3.9.2.2 Analisis Regresi Sederhana 

Priyatno (2010:55) mendefinisikan analisis regresi sederhana adalah hubungan 

secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini bertujuan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan serta untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan dependen apakah 

positif atau negatif. Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang terjadi antara supervisi kepala 

sekolah  (X1) terhadap kompetensi profesional guru (Y) dan pengaruh motivasi 
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kerja (X2)  terhadap kompetensi profesional guru (Y). Riduwan (2013:148) 

merumuskan persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

�̂� = kompetensi profesional guru 

x = supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja  

a = konstanta (nilai �̂� apabila X = 0)  

b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

Perhitungan yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 21 memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze – Regression – Linear. Cara untuk 

menentukan regresi variabel supervisi kepala sekolah (X1) dengan kompetensi 

profesional guru (Y), pada kotak Linear Regression masukkan variabel supervisi 

kepala sekolah (X1) ke kotak Independent(s) dan masukkan variabel kompetensi 

profesional guru (Y) pada kotak dependent, lalu klik OK. Lakukan langkah yang 

sama untuk mengetahui analisis regresi motivasi kerja (X2) dengan kompetensi 

profesional guru (Y). Jika thitung > tTabel, maka H0 ditolak. Namun, jika thitung <  ttabel 

maka H0 diterima (Priyatno, 2010:60). 

3.9.2.3 Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan 

hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara bersamaan 

(Riduwan, 2015:141). Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap 

kompetensi profesional guru (Y). 

Lambang dari korelasi benganda adalah “R”. Nilai R berkisar antara 0 

sampai 1, jika nilai R mendekati 1 artinya hubungan yang terjadi semakin kuat, 

begitu pula sebaliknya, jika nilai R mendekati 0 maka hubungan yang terjadi 

semakin lemah. Sugiyono (2017:242) memberikan pedoman untuk 

menginterpretasikan koefisien korelasi seperti pada Tabel 3.4. 

Hasil analisis korelasi berganda dapat dilihat pada Output Model Summary 

dari hasil analisis regresi berganda. Selanjutnya, bandingkan antara nilai rhitung 

�̂� = a + bx 
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dengan nilai rtabel. Apabila nilai rhitung ≥ rtabel, maka H0 ditolak. Namun, apabila 

nilai rhitung < rtabel maka H0 diterima. 

3.9.2.4 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif (Priyatno, 2010:73). 

Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuat 

model matematika yang menunjukkan pengaruh supervisi kepala sekolah (X1) dan 

motivasi kerja (X2) terhadap kompetensi profesional guru (Y) di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Bentuk umum dari analisis regresi 

berganda dua variabel adalah:  

 

 

Keterangan: 

Y’ = varibel kompetensi profesional guru 

X1 = variabel supervisi kepala sekolah 

X2 = variabel motivasi kerja 

a = konstanta 

b1, b2 = koefisien regresi yang dicari 

3.9.2.5 Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinan adalah kuadrat dari koefisien ganda yang dikalikan 100% 

(Riduwan, 2013:81). Koefisien determinan digunakan untuk menyatakan besar 

kecilnya sumbangan variabel X1 dan X2 terhadap Y. Riduwan (2013:81) 

merumuskan persamaan koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

KP = Koefisien determinan  

r2 = (nilai koefisien korelasi)2 

Y’ = a + b1X1 + b2X2  

KP = r2 x 100% 
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Perhitungan koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS 21. Adapun langkah-langkahnya, sebagai berikut: Analyze 

– Regressions – Linear. Masukkan variabel supervisi kepala sekolah dan motivasi 

kerja ke kotak Independent(s), sedangkan variabel kompetensi profesional ke 

kotak Dependent, lalu klik OK. Menurut Priyatno (2010:66) besarnya koefisien 

determinan dapat dilihat pada output Model Summary kolom R Square. Apabila 

nilai R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentasi sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau 

variasi independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun 

variasi dependen. Namun, apabila R2 sama dengan 1, maka persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 

sempurna, atau variasi independen yang digunakan dalam model menjelaskan 

100% variabel dependen. 

3.9.2.6 Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 

Uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis 

regresi berganda. Dasar pengambilan keputuan adalah apabila Fhitung ≥ Ftabel, maka 

H0 ditolak. Namun, apabila Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima (Priyatno, 2010:67). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan hasil penelitian, 

pembahasan, dan implikasi penelitian. Pada bagian pembahasan memuat 

penjelasan dari uji hipotesis yang telah dilakukan dan dikorelasikan dengan teori 

yang ada.  Uraiannya sebagai berikut: 

 

4.1  Hasil Penelitian  

Pada bagian hasil penelitian membahas tentang hasil dari uji yang telah dilakukan 

meliputi deskripsi data penelitian,  analisis statistik deskriptif, uji prasyarat 

analisis, dan uji hipotesis. Uraiannya sebagai berikut: 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang yang terdiri dari sebelas sekolah dasar dengan populasi sebanyak 214 

guru. Kesebelas sekolah dasar tersebut yaitu SDN 05 Petarukan dengan jumlah 

populasi 12 guru, SDN 01 Tegalmlati  dengan jumlah populasi 11 guru, SDN 02 

Tegalmlati dengan jumlah populasi 10 guru, SDN 03 Tegalmlati dengan jumlah 

populasi 12 guru, SDN 04 Tegalmlati dengan jumlah populasi 9 guru, SDN 01 

Loning dengan jumlah populasi 11 guru, SDN 02 Loning dengan jumlah populasi 

8 guru, SDN 04 Loning dengan jumlah populasi 15 guru,  SDN 05 Loning dengan 

jumlah populasi 16 guru, SDN 06 Loning dengan jumlah populasi 11 guru, serta 

SDN 08 Loning dengan jumlah populasi 9 guru. 

Lokasi SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tidak 

terdapat komplek sekolahan, jadi seluruh sekolah tersebar ke penjuru daerah. SDN 

05 Petarukan terletak di Jalan Kartini Gang Jatisari 1 Petarukan, SDN 01 

Tegalmlati terletak di Jalan Inpres Barat Desa Tegalmlati Petarukan, SDN 02 
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Tegalmlati terletak di Jalan Desa Tegalmlati Petarukan, SDN 03 Tegalmlati 

terletak di Jalan Garuda 167 Tegalmlati Petarukan, SDN 04 Tegalmlati terletak di 

Jalan Desa Tegalmlati 137 Petarukan, SDN 01 Loning terletak di Jalan Raya 

Loning Barat 27 Petarukan, SDN 02 Loning terletak di Jalan Cendrawasih Loning 

Petarukan, SDN 04 Loning terletak di Jalan Raya Nyamplungsari Petarukan, SDN 

05 Loning terletak di Jalan Kenari Dusun Kedemungan Petarukan, SDN 06 

Loning terletak di Jalan Jaka Tingkir 30 Petarukan, serta SDN 08 Loning terletak 

di Jalan Garuda Suwiyu Loning Petarukan. Penelitian ini dilakukan selama tiga 

minggu yaitu dari tanggal 21 Februari sampai dengan 5 Maret 2020. Penelitian 

dilaksanakan setelah meminta izin kepada kepala sekolah masing-masing sekolah 

dasar pada waktu sebelumnya.  

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang data 

penelitian tanpa membuat kesimpulan yang belaku untuk umu (Sugiyono, 

2017:199). Analisis deskriptif meliputi jumlah responden, nilai rata-rata, nilai 

maksimum, nilai minimum, standar deviasi, varian, sum, dan range. Variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini yaitu supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi 

kerja guru (X2), sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 

kompetensi profesional guru. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
124 25 76 101 10888 87.81 6.595 43.491 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
124 26 76 102 10927 88.12 5.811 33.766 

Kompetensi 

Profesional Guru (Y) 
124 29 58 87 9033 72.85 7.395 54.684 

Valid N (listwise) 124        

Sumber: SPSS versi 21 
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Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel supervisi kepala sekolah dengan sampel 124 guru diperoleh hasil 

rentang  nilai (range) 25; nilai terendah (minimum) 76; nilai tertinggi 

(maximum) 101; jumlah keseluruhan (sum) 10888; nilai rata-rata (mean) 

87,81; simpangan (std. Deviation) 6,595; dan varian data  43,491. 

2. Variabel motivasi kerja guru dengan sampel 124 guru diperoleh hasil rentang  

nilai (range) 26; nilai terendah (minimum) 76; nilai tertinggi (maximum) 102; 

jumlah keseluruhan (sum) 10927; nilai rata-rata (mean) 88,12; simpangan 

(std. Deviation) 5,811; dan varian data  33,766. 

3. Variabel kompetensi profesional guru dengan sampel 124 guru diperoleh 

hasil rentang  nilai (range) 29; nilai terendah (minimum) 58; nilai tertinggi 

(maximum) 87; jumlah keseluruhan (sum) 9033; nilai rata-rata (mean) 72,85; 

simpangan (std. Deviation) 7,395; dan varian data  54,684. 

Selanjutnya dilakukan analisis deskirptif menggunakan teknik analisis 

indeks yang bertujuan untuk mengetahui deskripsi tentang karakteristik responden 

dalam penelitian. Perhitungan nilai indeks diperoleh melalui perhitungan indeks 

tiap pernyataan, indikator, dan variabel penelitian. Langkah pertama yang 

dilakukan adalah menghitung skor setiap pernyataan dan membuat rekapitulasi 

data hasil penilaian angket yang tertera pada Lampiran 28, 29, dan 30. Kemudian 

peneliti membuat rekapitulasi skor total setiap responden yang terdapat pada 

Lampiran 31. 

Langkah kedua yaitu menghitung frekuensi jawaban responden setiap 

pernyataan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

%Fa : persentase frekuensi jawaban responden yang memberi skor 1, 2, 3, atau 4, 

sehingga dapat ditulis %F1, %F2, %F3, dan %F4. 

na      : jumlah responden yang memberi skor 1, 2, 3, atau 4 

N    : total jumlah responden/ populasi penelitian 

 

%Fa = na/Nx100% 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai indeks pernyataan setiap 

responden dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

F1 = Frekuensi responden yang menjawab 1  

F2 = Frekuensi responden yang menjawab 2  

F3 = Frekuensi responden yang menjawab 3  

F4 = Frekuensi responden yang menjawab 4 

Langkah ketiga adalah menghitung nilai indeks setiap indikator dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

n : banyaknya pernyataan yang terdapat dalam suatu indikator  

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai indeks setiap vaiabel dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

n : banyaknya indikator setiap variabel 

Setelah menghitung nilai indeks setiap variabel, langkah selanjutnya adalah 

menafsirkan nilai tersebut kedalam kritera Trhee Box Method. Seperti yang sudah 

dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan skala Likert yang sudah 

dimodifikasi menjadi 4 alternatif jawaban. Nilai indeks dimulai dari angka 10 

sampai 100 yang berarti rentang nilai indeks tersebut adalah 90. Rentang tersebut 

dibagi menjadi tiga kotak (Trhee Box Method) (Ferdinand, 2014:232 ), penafsiran 

rentang tersebut terdapat pada Tabel 4.2. 

Nilai indeks pernyataan = ((%F1x1 + %F2x2 + %F3x3 + %F4x4) / 4 

 

Nilai indeks indikator = ((indeks pernyataan 1) + (indeks pernyataan 2) + (indeks 

pernyataan ....) / n 

 

Nilai indeks variabel = ((indeks indikator 1) + (indeks indikator 2) + (indeks 

indikator ....) / n 
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Tabel 4.2 Rentang Nilai Indeks (Three Box Method) 

Rentang Kategori 

10.00 – 40 Rendah 

40.01 – 70 Sedang 

70.01 – 100 Tinggi 

Sumber: Ferdinand, 2014:232 

4.1.2.1 Deskripsi Variabel Supervisi Kepala Sekolah 

Variabel supervisi kepala sekolah terdiri dari tiga indikator yang dijabarkan 

menjadi 26 pernyataan, adapun tiga indikator tersebut adalah merencanakan 

program supervisi kepala sekolah, melaksanakan supervisi kepala sekolah 

terhadap guru, dan menindaklanjuti hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru. 

Variabel supervisi diukur menggunakan angket dengan empat alternatif jawaban 

yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Analisis variabel supervisi 

dihitung dengan nilai indeks menggunakan program Ms.Excel 2010 adapun hasil 

perhitungan nilai indeks variabel supervisi terdapat pada  Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Nilai Indeks Supervisi Kepala Sekolah 

No Indikator No Item 
Nilai Indeks % 

Pernyataan Indikator 

1 
Merencanakan Program 

Supervisi Kepala Sekolah 

1 95,77 

85,89 

2 80,04 

4 90,32 

8 76,41 

11 88,51 

12 77,82 

14 93,34 

2 

Melaksanakan Supervisi 

Kepala Sekolah Terhadap 

Guru 

6 72,98 

82,14 

13 87,90 

15 87,70 

16 77,82 

17 84,88 

18 83,87 

19 87,10 

20 91,73 

21 82,26 

22 88,91 

23 69,56 
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No Indikator No Item 
Nilai Indeks % 

Pernyataan Indikator 

24 84,27 

25 69,76 

26 81,25 

3 

Menindaklanjuti Hasil 

Supervisi Kepala Sekolah 

Terhadap Guru 

3 88,51 

87,98 

5 79,23 

7 96,17 

9 91,73 

10 84,27 

Nilai Indeks Variabel 85,34 

Sumber: data diolah dengan Microsoft Excel 2010 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa nilai indeks variabel supervisi 

kepala sekolah sebesar 85,34%, jika ditafsirkan kedalam Three Box Method maka 

nilai indeks variabel supervisi kepala sekolah terletak pada rentang 70.01-100 

yang artinya termasuk kedalam kategori “Tinggi”. Kategori “Tinggi” berarti 

responden mempunyai persepsi yang tinggi terhadap pernyataan variabel supervisi 

kepala sekolah. Adapun indikator dengan nilai indeks tertinggi adalah 

‘menindaklanjuti hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru’ sebesar 87,98%. 

Indikator dengan nilai indeks terendah adalah ‘melaksanakan supervisi kepala 

sekolah terhadap guru’ sebesar 82,14%. Demikian halnya pernyataan dengan nilai 

indeks tertinggi adalah pernyataan ‘Saya tetap diberikan punishment meskipun 

hasil supervisi kepala sekolah sudah baik’ sebesar 96,17%. Pernyataan dengan 

nilai indeks terendah adalah pernyataan ‘Kepala Sekolah memberikan contoh 

dalam hal penampilan yang menarik dalam mengajar’ sebesar 69,56%. Berikut 

diagram persentase tiap indikator supervisi kepala sekolah pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Persentase Indikator Angket Supervisi Kepala Sekolah 
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4.1.2.2 Deskripsi Variabel Motivasi Kerja Guru 

Variabel motivasi kerja guru terdiri dari lima indikator yang dijabarkan menjadi 

26 pernyataan, adapun lima indikator tersebut adalah indikator tanggungjawab, 

mempunyai target, lingkungan pekerjaan, prestasi, dan kebutuhan. Variabel 

motivasi kerja diukur menggunakan angket dengan empat alternatif jawaban yaitu 

selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Analisis variabel motivasi kerja 

dihitung dengan nilai indeks, adapun hasil perhitungan nilai indeks variabel 

motivasi kerja terdapat pada  Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Nilai Indeks Motivasi Kerja Guru 

No Indikator No Item 
Indeks % 

Pernyataan Indikator 

1 Tanggungjawab 

1 88,10 

87,27 

2 92,34 

3 90,73 

4 94,76 

8 85,28 

13 83,27 

18 72,38 

24 91,33 

2 Mempunyai Target 

9 81,45 

87,77 17 88,91  

20 92,94 

3 Lingkungan Pekerjaan 

5 84,48 

88,87 

6 89,11 

10 93,15 

11 93,35 

23 84,27 

4 Prestasi 

7 89,92 

83,01 

14 88,91 

16 89,31 

19 86,29 

21 74,60 

22 92,54 

25 64,72 

26 77,82 

5 Kebutuhan 
12 78,83 

75,40 
15 71,98 

Nilai Indeks Variabel 84,47 

Sumber: data diolah dengan Microsoft Excel 2010 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa nilai indeks variabel motivasi kerja guru 

sebesar 84,47%, jika ditafsirkan kedalam Three Box Method maka nilai indeks 

variabel motivasi kerja guru terletak pada rentang 70.01-100 yang artinya 

termasuk kedalam kategori “Tinggi”. Kategori “Tinggi” berarti responden 

mempunyai persepsi yang tinggi terhadap pernyataan variabel motivasi kerja 

guru. Adapun indikator dengan nilai indeks tertinggi adalah ‘lingkungan 

pekerjaan’ sebesar 88,87%. Indikator dengan nilai indeks terendah adalah 

‘kebutuhan’ sebesar 75,40%. Demikian halnya pernyataan dengan nilai indeks 

tertinggi adalah ‘Saya mengerjakan tugas sesuai perintah’ sebesar 94,76%. 

Pernyataan dengan nilai indeks terendah adalah ‘Saya berbangga diri ketika 

mendapat prestasi’ sebesar 64,72%. Berikut diagram persentase indikator motivasi 

kerja guru pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Persentase Indikator Angket Motivasi Kerja Guru 

4.1.2.3 Deskripsi Variabel Kompetensi Profesional Guru 

Variabel kompetensi profesional guru terdiri dari lima indikator yang dijabarkan 

menjadi 22 pernyataan, adapun lima indikator tersebut adalah indikator menguasai 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu, menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 

mengembangkan materi yang diampu secara kreatif, mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan yang reflektif, 

dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
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mengembangkan diri. Variabel kompetensi profesional diukur menggunakan 

angket dengan empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan 

tidak pernah. Analisis variabel kompetensi profesional dihitung dengan nilai 

indeks, adapun hasil perhitungan nilai indeks variabel kompetensi profesional 

guru  terdapat pada  Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Nilai Indeks Kompetensi Profesional Guru 

No Indikator No Item 
Indeks % 

Pernyataan Indikator 

1 

Menguasai Materi, Struktur, Konsep, dan 

Pola Pikir Keilmuan yang Mendukung 

Mata Pelajaran yang Diampu 

1 89,92 

84,16 
5 72,18 

11 81,05 

21 93,55 

2 
Menguasai Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

4 93,35 

86,76 8 95,16 

18 71,77 

3 
Mengembangkan Materi yang Diampu 

Secara Kreatif 

10 76,01 

87,55 
16 90,93 

19 92,54 

22 90,73 

4 

Mengembangkan Keprofesionalan Secara 

Berkelanjutan dengan Melakukan 

Tindakan yang Reflektif 

2 88,71 

85,94 

3 94,15 

6 89,72 

9 62,10 

13 90,93 

15 94,15 

17 80,04 

20 87,70 

5 

Memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi untuk Berkomunikasi dan 

Mengembangkan Diri 

7 56,45 

70,56 12 79,44 

14 75,81 

Nilai Indeks Variabel 82,99 

Sumber: data diolah dengan Microsoft Excel 2010 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa nilai indeks variabel kompetensi 

profesional guru sebesar 82,99%, jika ditafsirkan kedalam Three Box Method 

maka nilai indeks variabel kompetensi profesional guru terletak pada rentang 

70.01-100 yang artinya termasuk kedalam kategori “Tinggi”. Kategori “Tinggi” 

berarti responden mempunyai persepsi yang tinggi terhadap pernyataan variabel 
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kompetensi profesional guru. Adapun indikator dengan nilai indeks tertinggi 

adalah ‘menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar’ sebesar 86,76%. 

Indikator dengan nilai indeks terendah adalah ‘memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri’ sebesar 70,56%. 

Demikian halnya pernyataan dengan nilai indeks tertinggi adalah ‘Saya 

memberikan kesempatan siswa menanyakan materi yang tidak dipahami’ sebesar 

95,16%, sedangkan pernyataan dengan nilai indeks terendah adalah pernyataan 

‘Saya menggunakan komputer/laptop saat menyampaikan materi’ sebesar 

56,45%. Berikut diagram persentase indikator kompetensi profesional guru pada 

Gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Persentase Indikator  Angket Kompetensi Profesional Guru 

4.1.3 Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis yang peneliti gunakan mencakup uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedantisitas, dan uji autokorelasi. 

Uraiannya sebagai berikut. 

4.1.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai dasar dalam pengujian suatu data, fungsinya 

tidak lain adalah untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi 

normal atau tidak (Priyatno, 2016:97). Pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas yaitu, apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal, 

0

20

40

60

80

100

1

70,56%

85,94%87,55%86,76%84,16%

5432



 

72 

  

 

sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

(Besral, 2010:29). Adapun syarat yang harus terpenuhi adalah data berdistribusi 

normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Liliefors dengan 

bantuan SPSS versi 21. Hasil uji normalitas data peneliti  terdapat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
.076 124 .075 .969 124 .005 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
.076 124 .074 .986 124 .250 

Kompetensi Profesional 

Guru (Y) 
.075 124 .087 .967 124 .004 

Lilliefors Significance Correction     

Sumber: SPSS versi 21 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada output Test of Normality kolom 

Kolmogorov-Smirnov pada nilai Sig (signifikansi). Berdasarkan Tabel 4.6 

diketahui bahwa data berdistribusi normal dimana ketiga variabel memiliki nilai 

signifikansi > 0,05. Variabel supervisi kepala sekolah memiliki nilai signifikansi 

0,075, variabel motivasi kerja guru memiliki nilai signifikansi 0,074, dan variabel 

kompetensi profesional guru memiliki nilai signifikansi sebesar 0,087. Hal 

tersebut membuktikan bahwa data dapat dilakukan uji lebih lanjut. 

4.1.3.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak (Priyatno (2010:73). Penulis menggunakan 

bantuan program SPSS 21 untuk melakukan uji linieritas. Pengujian pada SPSS 

menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Adapun syarat yang 

harus terpenuhi dalam uji linearitas adalah adanya hubungan yang linear dua 

variabel. Pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara dua variabel, 
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sedangkan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

linear. Hasil uji linearitas variabel supervisi kepala sekolah dengan kompetensi 

profesional guru terdapat pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas Supervisi Kepala Sekkolah dengan Kompetensi 

Profesional Guru 

Sumber: SPSS versi 21 

Hasil uji dapat dilihat pada output tabel ANOVA kolom sig. baris linearity. 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai signifikansi pada baris linearity 

sebesar 0,038. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,038<0,05), sehingga dapat 

dinyatakan data variabel supervisi kepala sekolah dan kompetensi profesional 

guru memiliki hubungan yang linear.  Hasil uji linearitas variabel motivasi kerja 

guru dengan kompetensi profesional guru terdapat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas Mootivasi Kerja Guru dengan Kompetensi 

Profesional Guru 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kompetensi 

Profesional 

Guru (Y) * 

Motivasi Kerja 

Guru (X2) 

Between 

Groups 

(Combined) 1904.025 25 76.161 1.548 .068 

Linearity 843.150 1 843.150 17.136 .000 

Deviation from 

Linearity 
1060.875 24 44.203 .898 .603 

Within Groups 4822.064 98 49.205   

Total 6726.089 123    

Sumber: SPSS versi 21 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kompetensi 

Profesional Guru (Y) * 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 

Between 

Groups 

(Combined) 1751.468 25 70.059 1.380 .134 

Linearity 224.686 1 224.686 4.426 .038 

Deviation from 

Linearity 
1526.783 24 63.616 1.253 .218 

Within Groups 4974.620 98 50.761   

Total 6726.089 123    
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Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa variabel motivasi kerja guru dengan 

kompetensi profesional guru memiliki hubungan yang linear, hal tersebut dapat 

dilihat pada nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  Dengan demikian maka data 

dapat melanjutkan ke uji asumsi klasik. 

4.1.3.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang linear 

diantara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Syarat yang harus 

terpenuhi adalah tidak adanya gejala multikolinearitas. Pengambilan keputusan 

dengan melihat harga tolerance dan VIF (varians inflation faktor) pada output, di 

mana jika harga VIF<5 maka model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas 

(Santoso dalam Priyatno, 2010:81-82). Penulis menggunakan aplikasi SPSS versi 

21, adapun hasil uji multikolinearitas terdapat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 24.786 11.467  2.162 .033   

Supervisi 

Kepala 

Sekolah (X1) 

.126 .097 .112 1.298 .197 .954 1.048 

Motivasi 

Kerja Guru 

(X2) 

.420 .110 .330 3.819 .000 .954 1.048 

a. Dependent Variable: Kompetensi Profesional Guru (Y) 

Sumber: SPSS versi 21 

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa harga VIF untuk variabel supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru adalah 1,048 < 5, maka dapat disimpulkan 

variabel independen pada penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

Sehingga data dapat dilanjutkan dengan uji lainnya. 



 

75 

  

 

4.1.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokesdastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan 

varian residual pada model regresi. Penelitian ini menggunakan metode Uji 

Spearman’s rho yaitu  mengkorelasikan nilai residual (Unstandardized residual) 

dengan masing-masing variabel independen melalui SPSS 21. Syarat yang harus 

terpenuhi dalam uji heteroskedastisitas adalah tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas. Apabila nilai signifikansi korelasi < 0,05 artinya terdapat 

masalah heteroskedastisitas. Jika nilai signifansi > 0,05 artinya tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas (Priyatno, 2010:83). Adapun hasil uji 

heteroskedastisitas terdapat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

   Supervisi 

Kepala 

Sekolah 

(X1) 

Motivasi 

Kerja 

Guru 

(X2) 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .236** -.002 

Sig. (2-tailed) . .008 .985 

N 124 124 124 

Motivasi Kerja 

Guru (X2) 

Correlation 

Coefficient 
.236** 1.000 .009 

Sig. (2-tailed) .008 . .922 

N 124 124 124 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
-.002 .009 1.000 

Sig. (2-tailed) .985 .922 . 

N 124 124 124 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: SPSS versi 21 

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui nilai signifikansi variabel supervisi kepala 

sekolah dengan Unstandardzired Residual sebesar 0,985 dan nilai signifikansi 

variabel motivasi kerja guru dengan Unstandardzired Residual sebesar 0,922. 
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Dari penjelasan tersebut dapat amati bahwa kedua nilai signfikansi > 0,05 yang 

artinya tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

4.1.3.5 Uji Autokorelasi 

Uji autokoreasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

residual pada pengamatan yang satu dengan lainnya pada model regresi. Model 

pengujian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Runs Test. Syarat yang harus 

terpenuhi dalam uji autokorelasi adalah tidak terjadi autokorelasi yang berarti data 

residual tidak random. Adapun dasar pengambilan keputusan dapat dilihat pada 

baris Asymp. Sig. (2-tailed), jika sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak yang berarti terjadi 

autokorelasi, jika sig > 0,05 maka H0 diterima yang berarti tidak terjadi 

autokorelasi. Hasil uji autokorelasi terdapat pada Tabel 4.11 

  Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

Test Valuea -.10175 

Cases < Test Value 62 

Cases >= Test Value 62 

Total Cases 124 

Number of Runs 53 

Z -1.803 

Asymp. Sig. (2-tailed) .071 

a. Median  

Sumber: SPSS versi 21 

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,071 > 

0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data penelitian tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.1.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis yang diterima dan simpulan 

penelitian. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi 

sederhana, korelasi ganda, regresi sederhana, regresi ganda, koefisien determinan, 
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dan uji F. Penelitian ini terdiri dari empat hipotesis korelasional. Uraiannya 

sebagai berikut. 

4.1.4.1 Hipotesis Pertama (X1 dengan Y) 

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah hubungan antara supervisi kepala 

sekolah dengan kompetensi profesional guru. Adapun uraian pengujian korelasi 

supervisi kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H01) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0).  

(2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Apabila rhitung > rtabel, maka H0 ditolak, artinya terdapat korelasi yang positif 

dan signifikan antara kedua variabel. 

(3) Hasil Pengujian 

Hasil pengujian analisis korelasi sederhana variabel supervisi kepala sekolah 

dengan kompetensi profesional guru terdapat pada Tabel 4.12. 

 
Tabel 4.12 Hasil Uji Analisis Korelasi Sederhana Variabel Supervisi Kepala 

Sekolah dengan Kompetensi Profesional Guru 

Correlations 

  Kompetensi 

Profesional 

Guru (Y) 

Supervisi 

Kepala 

Sekolah (X1) 

Pearson 

Correlation 

Kompetensi Profesional 

Guru (Y) 
1.000 .183 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
.183 1.000 

Sig. (1-tailed) Kompetensi Profesional 

Guru (Y) 
. .021 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
.021 . 

Sumber: SPSS versi 21 
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(4) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui besarnya rhitung adalah 0,183 untuk kedua 

variabel. Selanjutnya membandingkan rhitung dengan rtabel, dengan melihat 

Ms.Excel df 121 (hasil dari n-k-1 = 124-2-1) dengan taraf signifikansi 0,05 

rtabel adalah 0,179. Sehingga diperoleh rhitung > rtabel (0,183 > 0,179), maka H0 

ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif antara supervisi kepala 

sekolah terhadap kompetensi profesional guru sebesar 0,183. Pada tabel 

interpretasi koefisien korelasi (Tabel 3.4), nilai korelasi sederhana terdapat 

diantara 0,00 - 1,99, sehingga tingkat hubungan dapat dikategorikan sangat 

rendah atau sangat lemah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi 

profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang (ρ ≠ 0). 

Hasil uji hipotesis (H01) dengan uji korelasi sederhana menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi profesional guru. Sehingga pengujian dapat dianjutkan dengan uji 

regresi sederhana. Uraiannya sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H01) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0).  

(2) Rumus yang digunakan adalah persamaan umum regresi linier sederhana 

(Sugiyono 2017: 262), yaitu: 

 

Keterangan: 

Y = Nilai yang diprediksikan 

a  = Konstanta  

b  = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel independen  

 

Y = a + bX 
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(3) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Apabila  –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak (Priyatno, 2010:59).  

(4) Hasil Pengujian  

Hasil uji regresi linear sederhana variabel supervisi kepala sekolah dengan 

kompetensi profesional guru dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

 
Tabel 4.13 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Supervisi 

Kepala Sekolah dengan Kompetensi Profesional Guru 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.851 8.788  6.241 .000 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
.205 .100 .183 2.053 .042 

a. Dependent Variable: Kompetensi 

Profesional Guru (Y) 

   

Sumber: SPSS versi 21 

(5) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji analisis regresi linier sederhana diperoleh 

thitung sebesar 2,053. Selanjutnya membandingkan thitung dengan ttabel, dengan 

melihat Ms.Excel df 121 (hasil dari n-k-1 = 124-2-1) dengan taraf signifikansi 

0,05 rtabel adalah 1,980. Sehingga diperoleh thitung > ttabel (2,053 > 1,980), maka 

H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Selanjutnya memasukkan data yang terdapat pada Tabel 4.13 kedalam 

persamaan regresi sederhana, adapun bentuk persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 54,851 + 0,205X 

Persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Konstanta sebesar 54,851, artinya apabila supervisi kepala sekolah bernilai 0, 

maka kompetensi profesional guru bernilai 54,851. 
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(2) Koefisien regresi variabel supervisi kepala sekolah sebesar 0,205, artinya 

apabila supervisi kepala sekolah mengalami kenaikan 1, maka kompetensi 

profesional guru akan mengalami peningkatan 0,205.  

(3) Koefisien bernilai positif, artinya  terdapat hubungan yang positif antara 

supervisi kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru. 

Hasil pengujian hipotesis (H01) dengan analisis korelasi dan regresi 

sederhana menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan supervisi 

kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru. Sehingga data dapat 

dilanjutkan dengan pengujian koefisien determinasi, adapun uraiannya sebagai 

berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H01) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0).  

(2) Rumus yang digunakan adalah derajat koefisien determinan (Riduwan 2015: 

224), yaitu sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

KP = Nilai koefisien determinan/penentu 

r   = Nilai koefisien korelasi 

(3) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Koefisien determinan diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi 

yang sudah ditemukan kemudian dikalikan dengan 100%. 

(4) Hasil Pengujian  

Hasil pengujian koefisien determinan supervisi kepala sekolah dengan 

kompetensi profesional guru dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

 

KP = r2 x 100% 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinan Supervisi Kepala Sekolah dengan 

Kompetensi Profesional Guru 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .183a .033 .025 7.300 

a. Predictors: (Constant), Supervisi Kepala Sekolah (X1) 

Sumber: SPSS versi 21 

 
(5) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.14 koefisien determinan dilihat pada bagian R Square 

yang digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru. Nilai R 

Square sebesar 0,033, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 

supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru sebesar 0,033 

x 100% = 3,3%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa supervisi kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru di 

SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Besarnya 

sumbangan pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi 

rofesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang, yaitu 3,3%. Gambaran sumbangan pengaruh supervisi kepala 

sekolah terhadap kompetensi guru terdapat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Sumbangan Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap 

Kompetensi Profesional Guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang 

Sumbangan Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap 

Kompetensi Profesional Guru 

Faktor Lain

Supervisi Kepala Sekolah
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4.1.4.2 Hipotesis Kedua (X2 dengan Y) 

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah hubungan antara motivasi kerja guru 

dengan kompetensi profesional guru. Adapun uraian pengujian korelasi motivasi 

kerja guru dengan kompetensi profesional guru sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H02) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang (𝜌=0). 

(2) Kriteria Pengambilan Keputusan  

Apabila rhitung > rtabel, maka H0 ditolak, artinya terdapat korelasi yang positif 

dan signifikan antara kedua variabel. 

(3) Hasil Pengujian  

Hasil pengujian analisis korelasi sederhana variabel motivasi kerja guru 

dengan kompetensi profesional guru terdapat pada Tabel 4.15. 

 
Tabel 4.15 Hasil Uji Analisis Korelasi Sederhana Motivasi Kerja Guru 

dengan Kompetensi Profesional Guru 

Correlations 

  Kompetensi 

Profesional 

Guru (Y) 

Motivasi 

Kerja Guru 

(X2) 

Pearson 

Correlation 

Kompetensi Profesional 

Guru (Y) 
1.000 .354 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
.354 1.000 

Sig. (1-tailed) Kompetensi Profesional 

Guru (Y) 
. .000 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
.000 . 

Sumber: SPSS versi 21 

(4) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui besarnya rhitung adalah 0,354 untuk kedua 

variabel. Selanjutnya membandingkan rhitung dengan rtabel, dengan melihat 

Ms.Excel df 121 (hasil dari n-k-1 = 124-2-1) dengan taraf signifikansi 0,05 
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rtabel adalah 0,179. Sehingga diperoleh rhitung > rtabel (0,354 > 0,179), maka H0 

ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru 

terhadap kompetensi profesional guru sebesar 0,354. Pada tabel interpretasi 

koefisien korelasi (Tabel 3.4), nilai korelasi sederhana terdapat diantara 0,20 - 

3,99, sehingga tingkat hubungan dapat dikategorikan rendah atau lemah. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (ρ ≠ 0). 

Hasil uji hipotesis (H02) dengan uji korelasi sederhana menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru. Sehingga pengujian dapat dilanjutkan 

dengan uji regresi sederhana. Uraiannya sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H02) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang (𝜌=0).  

(2) Rumus yang digunakan adalah persamaan umum regresi linier sederhana 

(Sugiyono 2017: 262), yaitu: 

 

Keterangan: 

Y = Nilai yang diprediksikan 

a  = Konstanta  

b  = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel independen  

(3) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Apabila  –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak (Priyatno, 2010:59).  

(4) Hasil Pengujian  

Hasil uji regresi linear sederhana variabel supervisi kepala sekolah dengan 

kompetensi profesional guru dapat dilihat pada Tabel 4.16. 

 

Y = a + bX 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi 

Kerja Guru dengan Kompetensi Profesional Guru 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.142 9.516  3.483 .001 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
.451 .108 .354 4.182 .000 

a. Dependent Variable: Kompetensi Profesional Guru 

(Y) 

   

Sumber: SPSS versi 21 

(5) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil uji analisis regresi linier sederhana diperoleh 

thitung sebesar 4,182. Selanjutnya membandingkan thitung dengan ttabel, dengan 

melihat Ms.Excel df 121 (hasil dari n-k-1 = 124-2-1) dengan taraf signifikansi 

0,05 rtabel adalah 1,980. Sehingga diperoleh thitung > ttabel (4,182 > 1,980), maka 

H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi kerja guru  terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Selanjutnya memasukkan data yang terdapat pada Tabel 4.16 kedalam 

persamaan regresi sederhana, adapun bentuk persamaannya sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 33,142+ 0, 451X 

Persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Konstanta sebesar 33,142, artinya apabila motivasi kerja guru bernilai 0, 

maka kompetensi profesional guru bernilai 33,142. 

(2) Koefisien regresi variabel motivasi kerja guru sebesar 0,451, artinya apabila 

motivasi kerja guru mengalami kenaikan 1, maka kompetensi profesional 

guru akan mengalami peningkatan 0,451.  

(3) Koefisien bernilai positif, artinya  terdapat hubungan yang positif antara 

motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru. 
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Hasil pengujian hipotesis (H02) dengan analisis korelasi dan regresi 

sederhana menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru. Sehingga data dapat 

dilanjutkan dengan pengujian koefisien determinasi, adapun uraiannya sebagai 

berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H02) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang (𝜌=0).  

(2) Rumus yang digunakan adalah derajat koefisien determinan (Riduwan 2015: 

224), yaitu sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

KP = Nilai koefisien determinan/penentu 

r   = Nilai koefisien korelasi 

(3) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Koefisien determinan diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi 

yang sudah ditemukan kemudian dikalikan dengan 100%. 

(4) Hasil Pengujian  

Hasil pengujian koefisien determinan supervisi kepala sekolah dengan 

kompetensi profesional guru dapat dilihat pada Tabel 4.17. 

 
Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinan Motivasi Kerja Guru dengan 

Kompetensi Profesional Guru 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .354a .125 .118 6.944 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X2) 

Sumber: SPSS versi 21 

 

KP = r2 x 100% 
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(5) Simpulan 

Berdasarkan Tabel 4.17 koefisien determinan dilihat pada bagian R Square 

yang digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru. Nilai R Square 

sebesar 0,125, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel motivasi 

kerja guru terhadap kompetensi profesional guru sebesar 0,125 x 100% = 

12,5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Besarnya sumbangan motivasi 

kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang, yaitu 12,5%. Gambaran sumbangan 

pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru terdapat pada 

Gambar 4.5. 

 
 

Gambar 4.5 Sumbangan Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap 

Kompetensi Guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan  

Kabupaten Pemalang 

 

4.1.4.3 Hipotesis Ketiga (X1 dan X2 dengan Y) 

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah hubungan antara supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru. Adapun uraian 

pengujian korelasi supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan 

kompetensi profesional guru sebagai berikut: 

Sumbangan Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap 

Kompetensi Guru 

Faktor Lain

Motivasi Kerja Guru
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(1) Hipotesis Uji (H03) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0). 

(2) Kriteria Pengambilan Keputusan  

Nilai R berkisar antara 0 sampai 1. Apabila nilai semakin mendekati 1, maka 

pengaruh atau hubungan yang terjadi semakin kuat. Sebaliknya, apabila 

semakin mendekati 0, maka pengaruh atau hubungan yang terjadi semakin 

lemah (Priyatno 2010: 65). 

(3) Hasil Pengujian  

Hasil pengujian analisis korelasi berganda terdapat pada Tabel 4.18. 

 
Tabel 4.18 Hasil Uji Analisis Korelasi Berganda 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .371a .137 .123 6.925 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X2), 

Supervisi Kepala Sekolah (X1) 

Sumber: SPSS versi 21 

(4) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil penghitungan analisis korelasi berganda, 

diperoleh nilai │R│  sebesar 0,371 artinya terjadi korelasi positif antara 

supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan kompetensi 

profesional guru sebesar 0,371. Nilai korelasi ganda berada di antara 0,20 – 

0,399, sehingga hubungan antara ketiga variabel tergolong rendah atau lemah. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama 

dengan kompetensi profesional guru di di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang (ρ ≠ 0).  

Hasil uji hipotesis (H03) dengan uji korelasi berganda menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan supervisi kepala sekolah dan 
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motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru. Sehingga pengujian 

dapat dianjutkan dengan uji regresi berganda. Uraiannya sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H03) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0). 

(2) Rumus yang digunakan adalah persamaan regresi ganda (Priyatno 2010: 61), 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

Y’  = variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X1.X2.Xn = variabel independen 

a  = konstanta (nilai Y apabila X1, X2, ...Xn = 0) 

b1, b2, bn = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

(3) Hasil Pengujian (Output) 

Hasil penghitungan analisis regresi berganda untuk hipotesis ketiga, dapat 

dilihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.786 11.467  2.162 .033 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
.126 .097 .112 1.298 .197 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
.420 .110 .330 3.819 .000 

a. Dependent Variable: Kompetensi Profesional Guru (Y)    

Sumber: SPSS versi 21 

 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 + ...... + bnXn 
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(4) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.19 persamaan regresi ganda yang terbentuk adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 24,789 + 0,126X1 + 0,420X2 

Persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Konstanta sebesar 24,789, artinya apabila supervisi kepala sekolah dan  

motivasi kerja guru bernilai 0, maka kompetensi profesional guru bernilai 

24,789. 

(2) Koefisien regresi (b1) sebesar 0,126. Artinya, jika supervisi kepala sekolah 

mengalami peningkatan sebesar 1, maka kompetensi profesional guru akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,126. Koefisien regresi (b2) sebesar 

0,420. Artinya, jika motivasi kerja guru mengalami peningkatan sebesar 1, 

maka kompetensi profesional guru akan mengalami peningkatan sebesar 

0,420.  

(3) Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan yang positif antara 

supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan kompetensi 

profesional guru. 

Hasil pengujian hipotesis (H03) dengan analisis korelasi dan regresi 

berganda menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru. 

Sehingga data dapat dilanjutkan dengan pengujian koefisien determinasi, adapun 

uraiannya sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H03) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0). 

(2) Rumus yang digunakan adalah derajat koefisien determinan (Riduwan 2015: 

224), yaitu sebagai berikut: 

 

KP = r2 x 100% 
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Keterangan: 

KP = Nilai koefisien determinan/penentu 

r   = Nilai koefisien korelasi 

(3) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Koefisien determinan diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi 

yang sudah ditemukan kemudian dikalikan dengan 100%. 

(4) Hasil Pengujian  

Hasil pengujian koefisien determinan supervisi kepala sekolah dengan 

kompetensi profesional guru dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

 
Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinan Supervisi Kepala Sekolah dan 

Motivasi Kerja Guru dengan Kompetensi Profesional Guru 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .371a .137 .123 6.925 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X2), 

Supervisi Kepala Sekolah (X1) 

Sumber: SPSS versi 21 

(5) Simpulan 

Berdasarkan Tabel 4.20 koefisien determinan dilihat pada bagian R Square 

yang digunakan untuk persentase sumbangan pengaruh variabel supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru. 

R Square sebesar 0,137, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 

supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi 

profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang sebesar 0,137 x 100% = 13,7%, sedangkan sisanya sebesar 86,3% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. Gambaran 

sumbangan pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

terhadap kompetensi guru terdapat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Sumbangan Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi 

Kerja Guru Terhadap Kompetensi Guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang 

 

Hasil pengujian hipotesis (H03) dengan uji korelasi berganda dan regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan 

kompetensi profesional guru, dan hasil pengujian koefisien determinan adalah 

persentase sumbangan pengaruh variabel supervisi kepala sekolah dan motivasi 

kerja guru terhadap kompetensi profesional guru sebesar 13,7%. Kemudian 

dilanjutkan dengan Uji F. Adapun uraian pengujian sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H03) 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (𝜌=0). 

(2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak (Priyatno 2010: 67). 

(3) Hasil Pengujian  

Hasil uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) untuk hipotesis ketiga, 

dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Sumbangan Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan 

Motivasi Kerja Guru Terhadap Kompetensi Guru

Faktor lain

Supervisi Kepala

Sekolah dan Motivasi

Kerja Guru
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Tabel 4.21 Hasil Uji Koefisien Regresi secara Bersama-sama (Uji F) 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 923.939 2 461.970 9.634 .000a 

Residual 5802.149 121 47.952   

Total 6726.089 123    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X2), Supervisi Kepala Sekolah 

(X1) 

b. Dependent Variable: Kompetensi Profesional Guru (Y)   

Sumber: SPSS versi 21 

(4) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.21 hasil uji F diperoleh Fhitung sebesar 9,634. Selanjutnya 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel, dengan melihat Ms.Excel df 121 (hasil 

dari n-k-1 = 124-2-1) dengan taraf signifikansi 0,05 Ftabel adalah 3,071. 

Sehingga diperoleh Fhitung > Ftabel (9,634 > 3,071), maka H0 ditolak, artinya 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara supervisi kepala sekolah 

motivasi kerja guru  terhadap kompetensi profesional guru. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama dengan 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang (ρ ≠ 0). 

4.1.4.4 Hipotesis Keempat (X1 dengan X2) 

Hipotesis keempat yang akan diuji adalah hubungan antara supervisi kepala 

sekolah dengan motivasi kerja guru. Adapun uraian pengujian autokorelasi 

supervisi kepala sekolah dengan motivasi kerja guru sebagai berikut: 

(1) Hipotesis Uji (H04) 

Tidak terdapat hubungan yang positif supervisi kepala sekolah dengan 

motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang (𝜌=0). 
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(2) Kriteria Pengambilan Keputusan  

Apabila rhitung > rtabel, maka H0 ditolak, artinya terdapat korelasi yang positif 

dan signifikan antara kedua variabel. 

(3) Hasil Pengujian 

Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.22. 

 

Tabel 4.22 Hasil Uji Autokorelasi Variabel Supervisi Kepala Sekolah dengan 

Motivasi Kerja Guru 

Correlations 

  Supervisi 

Kepala 

Sekolah (X1) 

Motivasi 

Kerja Guru 

(X2) 

Pearson 

Correlation 

Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
1.000 .214 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
.214 1.000 

Sig. (1-tailed) Supervisi Kepala 

Sekolah (X1) 
. .009 

Motivasi Kerja Guru 

(X2) 
.009 . 

Sumber: SPSS versi 21 

(4) Simpulan  

Berdasarkan Tabel 4.22 diketahui besarnya rhitung adalah 0,214 untuk kedua 

variabel. Selanjutnya membandingkan rhitung dengan rtabel, dengan melihat 

Ms.Excel df 121 (hasil dari n-k-1 = 124-2-1) dengan taraf signifikansi 0,05 

rtabel adalah 0,179. Sehingga diperoleh rhitung > rtabel (0,214 > 0,179), maka H0 

ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif antara supervisi kepala 

sekolah dengan motivasi kerja guru sebesar 0,214. Pada tabel interpretasi 

koefisien korelasi (Tabel 3.4), nilai korelasi sederhana terdapat diantara 0,20 - 

3,99, sehingga tingkat hubungan dapat dikategorikan rendah atau lemah. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara supervisi 

kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang (ρ ≠ 0). 
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4.2 Pembahasan  

Bagian ini membahas tentang supervisi kepala sekolah, motivasi kerja guru, 

kompetensi profesional guru, pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi profesional guru, pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi 

profesional guru, pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

terhadap kompetensi profesional guru, serta hubungan supervisi kepala sekolah 

dengan motivasi kerja guru. 

4.2.1 Supervisi Kepala Sekolah 

Supervisi kepala sekolah adalah variabel bebas satu (X1) dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data supervisi kepala sekolah menggunakan angket skala 

Likert yang dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang, dan tidak pernah. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari 

jawaban netral atau tengah yang biasanya terdapat pada alternatif jawaban 

berjumlah ganjil sehingga kebanyakan dipilih responden apabila merasa bingung. 

Instrumen penelitian variabel supervisi kepala sekolah terdiri dari 26 item 

pernyataan yang sudah dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan uji validitas dan 

reliabilitas pada data penelitian ujicoba yang sudah dilaksanakan. Angket tersebut 

dibagikan kepada 124 populasi guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel supervisi kepala sekolah, 

diketahui bahwa indikator tertinggi terdapat pada indikator ‘menindaklanjuti hasil 

supervisi kepala sekolah terhadap guru’ sebesar 87,98%. Upaya kepala sekolah 

untuk meningkatkan kompetensi profesional guru terdapat pada tindak lanjut yang 

dilakukan kepala sekolah setelah hasil supervisi diketahui. Hal tersebut berkaitan 

dengan kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah. Bagaimana kepala 

sekolah menindaklanjuti hasil supervisi merupakan implementasi dari sikap 

kepemimpinan yang dimilikinya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hajar (2017) yang berjudul “Pengaruh Faktor Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Terhdap Kinerja Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Gempol Sari sudah baik. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja guru, hal ini ditunjukkan oleh nilai uji F yang 

mempunyai tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Demikian halnya dengan uji 

parsial. Berdasarkan nilai indeks, indikator tersebut termasuk kategori “Tinggi” 

pada Three Box Method, artinya tindak lanjut yang dilakukan kepala sekolah di 

SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sudah baik. 

Indikator dengan nilai indeks terendah adalah ‘melaksanakan supervisi 

kepala sekolah terhadap guru’ sebesar 82,14%. Purwanto (2019:76) menjelaskan 

bahwa supervisi adalah aktivitas pembinaan terstruktur dengan tujuan untuk 

membantu kinerja guru dan karyawan agar bekerja lebih efektif. Meskipun nilai 

indeks indikator termasuk kategori “Tinggi” pada Three Box Method, namun hal 

tersebut perlu ditingkatkan lagi sebab bagaimanapun juga tujuan utama 

pelaksanaan supervisi adalah meningkatkan kompetensi profesional guru. Apabila 

dalam pelaksanaan supervisi kurang maksimal maka hasil yang didapat kurang 

optimal, akibatnya upaya tindak lanjut kurang maksimal dikarenakan tindakan 

lanjutan dilaksanakan setelah mengetahui hasil supervisi. 

Nilai indeks pernyataan paling dominan pada variabel supervisi kepala 

sekolah terdapat pada pernyataan nomor 7, yaitu ‘Saya tetap diberikan punishment 

meskipun hasil supervisi kepala sekolah sudah baik’ sebesar 96,17%. Artinya, 

meskipun hasil supervisi sudah baik, guru tetap diberikan hukuman. Hukuman 

bukan dalam arti yang sebenarnya, melainkan perumpamaan suatu tantangan yang 

diberikan oleh Kepala Sekolah kepada guru meskipun hasil supervisi sudah baik 

dengan tujuan agar kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya secara 

profesional meningkat. Hal tersebut selaras dengan salah satu tujuan supervisi 

kepala sekolah menurut Sergiovani dalam Mushlih dan Rudi (2018:60) yaitu 

untuk membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalnya mulai dari 

keterampilan dalam mengajar, menggunakan media, serta menggunakan strategi 

belajar yang inovatif. Melihat nilai indeks pernyataan tersebut tertinggi, artinya 

uoaya kepala sekolah meningkatkan kompetensi profesional guru di SD se-Dabin 

II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sudah baik, hal ini juga sejalan 

dengan nilai indeks indikator tertinggi. 
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4.2.2 Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja guru adalah variabel bebas dua (X2) dalam penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data supervisi kepala sekolah menggunakan angket skala Likert 

yang dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-

kadang, dan tidak pernah. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari jawaban 

netral atau tengah yang biasanya terdapat pada alternatif jawaban berjumlah ganjil 

sehingga kebanyakan dipilih responden apabila merasa bingung. Instrumen 

penelitian variabel supervisi kepala sekolah terdiri dari 26 item pernyataan yang 

sudah dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan uji validitas dan reliabilitas pada 

data penelitian ujicoba yang sudah dilaksanakan. Angket tersebut dibagikan 

kepada 124 populasi guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel motivasi kerja guru, diketahui 

bahwa indikator tertinggi adalah ‘lingkungan pekerjaan’ sebesar 88,87%. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang timbul dari lingkungan kerja. Baik buruknya lingkungan 

kerja sangat memengaruhi motivasi pekerja. Lingkungan pekerjaan yang baik 

dapat memberikan pengaruh positif bagi pekerja lainnya, hal tersbut berlaku untuk 

sebaliknya, apabila lingkungan kerja buruk dapat memberikan pengaruh buruk 

bagi pekerja lainnya. Adapun lingkungan kerja merupakan salah satu faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi kinerja guru (Sutrisno, 2019:116), hal ini 

didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Didi Pianda (2018) 

yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Intelektual dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru”. Berdasarkan pengaruh kemampuan intelektual dan motivasi kerja 

dapat disimpulkan bahwa kedua indikator tersebut sangat berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karenanya dengan mengetahui faktor-faktor 

yang paling memengaruhi kinerja guru akan membantu pihak sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan nilai indeks, indikator tersebut termasuk 

kategori “Tinggi” pada Three Box Method, artinya lingkungan pekerjaan di SD se-

Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sudah baik. 
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Indikator dengan nilai indeks terendah adalah ‘kebutuhan’ sebesar 75,40%. 

Robbins dalam Busro (2018:50) menjelaskan motivasi sebagai  bentuk kemauan 

untuk mengerahkan usaha tertinggi untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

mengkondisikan kemampuan usaha guna memenuhi kebutuhan individu. 

Kebutuhan yang dimaksud dalam angket variabel motivasi kerja guru adalah 

kebutuhan finansial. Melihat nilai indeks indikator tersebut rendah artinya kondisi 

finansial tiap guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

sudah baik, sehingga motivasi kerja guru didominasi oleh faktor internal. Hal 

tersebut terbukti dengan nilai indeks dengan indikator faktor eksternal paling 

rendah. 

Nilai indeks pernyataan variabel motivasi kerja tertinggi adalah ‘Saya 

mengerjakan tugas sesuai perintah’ sebesar 94,76%. Hal ini menyatakan bahwa 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang bekerja 

dengan penuh tanggungjawab. Seseorang atau pegawai akan bertanggungjawab 

apabila telah terlibat atau diamanati oleh atasan dalam hal ini Kepala Sekolah 

untuk menyelesaikan suatu tugas. Hal tersebut sesuai dengan salah satu prinsip 

motivasi kerja yaitu keterlibatan pegawai (Mangkunegara dalam Busro, 2018: 51). 

Pernyataan dengan nilai indeks terendah adalah ‘Saya berbangga diri ketika 

mendapat prestasi’ sebesar 64,72%. Pernyataan tersebut merupakan pernyataan 

negatif, artinya guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang tidak memiliki sifat yang sombong dan angkuh. Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan ‘Saya senang bekerja disini’ yang mendapat nilai indeks 

sebesar 93,15%. Artinya guru bekerja dengan rasa aman, nyaman, dan 

kekeluargaan tanpa menjadikan guru lainnya sebagai kompetitor yang harus 

dikalahkan.  

4.2.3 Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional guru adalah variabel terikat (Y) dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data kompetensi profesional guru menggunakan angket 

skala Likert yang dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban yaitu selalu, 

sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari jawaban netral atau tengah yang biasanya terdapat pada alternatif 
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jawaban berjumlah ganjil sehingga kebanyakan dipilih responden apabila merasa 

bingung. Instrumen penelitian variabel kompetensi profesional guru terdiri dari 22 

item pernyataan yang sudah dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan uji validitas 

dan reliabilitas pada data penelitian ujicoba yang sudah dilaksanakan. Angket 

tersebut dibagikan kepada 124 populasi guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kompetensi profesional guru, 

diketahui bahwa indikator tertinggi adalah ‘Menguasai Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar’ sebesar 86,76%. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Samonding (2015) yang berjudul “Profesionalisme Guru 

dalam Meningkatkan Prestasi Siswa pada Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan 

Duampanua Kabupaten Pinrang”. Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa dari 

segi kualitas maupun kuantitas kemampuan pendidik sudah baik. Prestasi belajar 

siswa tergolong tinggi. Pengaruh profesionalisme guru terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa yang diukur dari enam aspek tegolong kategori tinggi. Jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan profesional guru dalam menguasai 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang sudah baik. 

Rifa’i dan Anni (2016:9) mendefinisikan kompetensi profesional sebagai 

kemampuan seorang guru dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam sehingga dapat membimbing siswa memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam standar nasional. Melihat nilai indeks indikator tersebut 

tergolong kategori “Tinggi” dalam Three Box Method, artinya sebagian besar guru 

di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sudah menguasai 

Standar Komeptensi dan Kompetensi Dasar dengan baik. 

Indikator dengan nilai indeks terendah adalah ‘memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri’ 

sebesar 70,65%. Hal tersebut dapat dikarenakan perbedaan latar belakang. 

Menurut Djamarah (2012:131) latar belakang dan pengalaman mengajar dapat 

menjadi faktor yang memengaruhi kompetensi guru. Hal ini juga didukung tidak 

adanya sarana dan prasaran yang mendukung pembelajaran menggunakan 
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teknologi di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Penggunakan teknologi hanya sebatas telepon genggam untuk berkomunikasi, 

selebihnya tidak ada teknologi lain yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

diri atau mengajar di kelas.  

Berkaitan dengan pengembangan diri, Stern dalam Uno (2016:11) 

menyatakan bahwa pembawaan dan lingkungan dapat menjadi penyebab 

perkembangan pribadi seseorang. Pembawaan yang baik namun berada di 

lingkungan yang tidak memungkinkan dirinya untuk berkembang maka tidak akan 

ada perkembangan pribadi seseorang. Namun apabila pembawaan baik berada di 

lingkungan memungkinkan dan menunjang untuk berkembang , maka kompetensi 

ideal akan tercapai. Rendahnya nilai indeks indikator ‘memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri’ 

menjadi penyebab kurang berkembangnya kemampuan guru dalam berbagai hal. 

Akibatnya hampir seluruh guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang menggunakan metode mengajar model klasik atau ceramah. 

Meskipun sebagian besar guru sudah menguasai Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar dengan baik, alangkah lebih bagus apabila hal tersebut 

didukung dengan teknologi yang memadai untuk mengembangkan kemampuan 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

4.2.4 Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Profesional 

Guru 

Purwanto (2019:76) menjelaskan supervisi adalah aktivitas pembinaan yang 

terstruktur dengan tujuan membantu kinerja guru dan karyawan agar bekerja lebih 

efektif. Pendapat tersebut menyatakan bahwa supervisi kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal tersebut menyambung dengan salah satu 

tujuan penelitian ini dilakukan, yaitu untuk menganalisis pengaruh supervisi 

kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Roswinda (2018) dengan judul “Penerapan 

Supervisi Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru di SDI St.Yosef 

Maumere Kabupaten Sikka”. Simpulan riset tersebut menyatakan bahwa melalui 
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pelaksanaan supervisi terbukti mampu meningkatkan kinerja guru mencapai 

86,6% diatas nilai rata-rata 75. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada subjek yang diteliti, yaitu supervisi kepala sekolah. Perbedaannya 

terletak pada lokasi dan populasi penelitian. 

Hasil analisis data dapat dibuktikan dengan serangkaian analisis yang 

dilakukan bahwa supervisi kepala sekolah (X1) memberikan pengaruh terhadap 

kompetensi profesional guru (Y). Besarnya pengaruh tersebut dapat dibuktikan 

dengan hasil uji korelasi sederhana yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif supervisi kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru sebesar 

0,183. Arah hubungan adalah positif, karena nilai rhitung positif, berarti setiap 

peningkatan supervisi kepala sekolah, maka akan diikuti pula dengan peningkatan 

kompetensi profesional guru. Besar pengaruh supervisi kepala sekolah dengan 

kompetensi profesional guru tergolong sangat lemah, karena nilai korelasi 

sederhana berada di antara 0,00 - 1,99. Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka 

supervisi kepala sekolah di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang  perlu ditingkatkan lagi, agar memberikan pengaruh yang lebih kuat 

terhadap kompetensi profesional guru. 

Sergiovani dalam Mushlih (2018:60) menjelaskan tiga tujuan supervisi yaitu 

kegiatan supervisi dilakukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, 

memonitor kegiatan belajar mengajar di kelas, dan mendorong guru untuk 

mengerahkan kemampuannya dalam mengajar dikelas. Meningkatkan 

kemampuan profesional guru merupakan salah satu tujuan supervisi tersebut. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sodikin (2017) dengan judul 

“Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Guru 

di MI Darul Ulum Gresik” menunjukan bahwa, dengan melaksanakan supervisi 

kepala sekolah terbukti dapat meningkatkan kemampuan guru dalam pemecahan 

masalah. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek 

penelitian, yaitu supervisi kepala sekolah dan kompetensi guru. Perbedaannya 

terletak pada lokasi dan populasi penelitian. Oleh karena itu supervisi kepala 

sekolah berperan dalam peningkatan kompetensi profesional guru.  
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Melihat hasil analisis korelasi sederhana, hubungan supervisi kepala sekolah 

dengan kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang  tergolong sangat lemah. Hal tersebut dapat pula dibuktikan 

dengan hasil uji koefisien determinan dimana nilai R Square hanya sebesar 0,033, 

yang artinya persentase sumbangan pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang sebesar 3,3%. Pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi 

profesional guru menunjukkan persentase 3,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hal ini dikarenakan kompetensi profesional guru tidak hanya 

dipengaruhi oleh supervisi kepala sekolah saja, melainkan ada beberapa faktor 

lain yang memengaruhinya. 

Penulis dalam melaksanakan penelitian mendapatkan tiga data tambahan, 

yaitu jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pengalaman mengajar. Dari ketiga 

data tersebut penulis melakukan pengolahan pada masing-masing data. Hasilnya, 

pada data jenis kelamin, supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi profesional 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang lebih 

berpengaruh pada jenis kelamin laki-laki. Hal ini terbukti dengan sumbangan 

pengaruh sebesar 17,5%, sedangkan untuk jenis kelamin perempuan hanya 

berpengaruh sebesar 5,9%. Sementara itu pada data pendidikan terakhir, penulis 

mendapati sebagian besar guru yang ada di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang adalah lulusan Sarjana Kependidikan, lebih tepatnya 

sebanyak 122 guru adalah lulusan S1, 1 guru lulusan D2, dan 1 guru lainnya 

lulusan SMA. Namun demikian penulis hanya mengolah data guru lulusan S1, 

hasilnya pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru 

di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 3,2%. 

Lebih lanjut pada data pengalaman mengajar, penulis mendapati banyaknya 

variasi data, oleh karenanya penulis mempersempit varian data menjadi dua, yaitu 

pengalaman mengajar ≤15 Tahun dan pengalaman mengajar >15 Tahun. Pada 

data pengalaman mengajar ≤15 Tahun,  hasilnya pengaruh supervisi kepala 

sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 4,9%, sedangkan untuk data pengalaman 



 

102 

  

 

mengajar >15 Tahun, hasilnya pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang sebesar 26,4%. Perbedaan sumbangan pengaruh yang besar ini 

mungkin saja dipengaruhi oleh banyaknya data, untuk data ≤15 Tahun terdapat 

sebanyak 88 guru, sedangkan untuk data >15 Tahun terdapat data sebanyak 36 

guru. Jadi varian data yang diperoleh penulis adalah guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang didominasi oleh kaum perempuan 

dengan lulusan S1, serta pengalaman mengajar ≤15 Tahun. 

Supervisi kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis regresi sederhana yang 

menunjukkan thitung >  ttabel (2,053> 1,980), maka H0 ditolak, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi 

profesional guru. Adapun persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 54,851 + 

0,205X, yang berarti konstanta sebesar 54,851, apabila supervisi kepala sekolah 

bernilai 0, maka kompetensi profesional guru bernilai 54,851 dan koefisien regresi 

variabel supervisi kepala sekolah sebesar 0,205, apabila supervisi kepala sekolah 

mengalami kenaikan 1, maka kompetensi profesional guru akan mengalami 

peningkatan 0,205. Jadi, dapat disimpulkan bahwa supervisi kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru di SD 

se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

4.2.5 Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kompetensi Profesional 

Guru 

Kompetensi setiap orang dipengaruhi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu yang 

pertama adalah kemampuan dan keterampilan kerja; dan kedua adalah motivasi 

dan etos kerja (Moeheriono, 2014:17). Oleh karena itu motivasi kerja penting 

untuk meningkatkan semangat kerja guru sehingga dapat melaksanakan tugas 

dengan  baik. Apabila guru memiliki semangat kerja yang baik, maka bukan tidak 

mungkin guru akan mengajar dengan baik sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan dinamis sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Hal tersebut menyambung dengan tujuan penelitian ini dilakukan, 
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yaitu untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi 

profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Hasilnya motivasi kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiana 

(2017) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru 

Akuntansi SMK di Kota Madiun”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

guru akuntansi dipengaruhi oleh motivasi kerja dengan kontibusi sebesar 80,6%, 

selebihnya sebesar 19,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan metode penelitian kuantitatif 

dengan jenis Ex Post Facto, serta meneliti motivasi kerja. Perbedaannya terletak 

pada variabel Y dan lokasi penelitian. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riyadi dan Aria (2017) dengan judul “Pengaruh 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Radhatul Atfal di Kota Pekalongan” hasil 

penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja secara langsung berpengaruh postif 

dan signifikan terhadap kinerja guru. Persamaan penelitian terletk pada metode 

yang digunakan serta subjek penelitian. Perbedaannya adalah variabel Y dan 

lokasi penelitian. 

  Hasil analisis data dapat dibuktikan dengan serangkaian analisis yang 

dilakukan bahwa motivasi kerja guru (X2) memberikan pengaruh terhadap 

kompetensi profesional guru (Y). Besarnya pengaruh tersebut dapat dibuktikan 

dengan hasil uji korelasi sederhana yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru sebesar 

0,354. Arah hubungan adalah positif, karena nilai rhitung positif, berarti setiap 

peningkatan motivasi kerja guru, maka akan diikuti pula dengan peningkatan 

kompetensi profesional guru. Besar pengaruh antara motivasi kerja guru dengan 

kompetensi profesional guru tergolong lemah, karena nilai korelasi sederhana 

berada di antara 0,20 - 3,99. Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka motivasi 

kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang  perlu 
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ditingkatkan lagi, agar memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap 

kompetensi profesional guru. 

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor tersebut dibedakan menjadi dua yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern (Sutrisno, 2019:116). Salah satu faktor ekstern adalah lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh terhadap hasil kerja. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2020) dengan judul 

“Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Guru Melalui Kompetensi Profesional Guru SMK Negeri Sekar Kabupaten 

Bojonegoro”, salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

secara langsung memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi guru. 

Meningkatnya kemampuan profesional guru merupakan salah satu hasil dari 

motivasi kerja yang dimiliki seorang guru. Oleh karena itu motivasi kerja guru 

berperan dalam peningkatan kompetensi profesional guru. Melihat hasil analisis 

korelasi sederhana, hubungan motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang  tergolong 

lemah. Hal tersebut dapat pula dibuktikan dengan hasil uji koefisien determinan 

dimana nilai R Square sebesar 0,125, artinya persentase sumbangan pengaruh 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 12,5%. Pengaruh motivasi 

kerja guru terhadap kompetensi profesional guru menunjukkan persentase 12,5%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini dikarenakan kompetensi 

profesional guru tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi kerja saja, melainkan ada 

beberapa faktor lain yang memengaruhinya. 

Penulis dalam melaksanakan penelitian mendapatkan tiga data tambahan, 

yaitu jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pengalaman mengajar. Dari ketiga 

data tersebut penulis melakukan pengolahan pada masing-masing data. Hasilnya, 

pada data jenis kelamin, motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang lebih 

berpengaruh pada jenis kelamin laki-laki. Hal ini terbukti dengan sumbangan 

pengaruh sebesar 14%, sedangkan untuk jenis kelamin perempuan hanya 
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berpengaruh sebesar 10,8%. Sementara itu pada data pendidikan terakhir, penulis 

mendapati sebagian besar guru yang ada di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang adalah lulusan Sarjana Kependidikan, lebih tepatnya 

sebanyak 122 guru adalah lulusan S1, 1 guru lulusan D2, dan 1 guru lainnya 

lulusan SMA. Namun demikian penulis hanya mengolah data guru lulusan S1, 

hasilnya pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di 

SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 12,5%. Lebih 

lanjut pada data pengalaman mengajar, penulis mendapati banyaknya variasi data, 

oleh karenanya penulis mempersempit varian data menjadi dua, yaitu pengalaman 

mengajar ≤15 Tahun sebanyak 88 guru dan pengalaman mengajar >15 Tahun 

sebanyak 36 guru. Pada data pengalaman mengajar ≤15 Tahun,  hasilnya 

pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-

Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 22,3%, sedangkan 

untuk data pengalaman mengajar >15 Tahun, hasilnya pengaruh motivasi kerja 

guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 2,4%. Jadi varian data yang diperoleh 

penulis adalah guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

didominasi oleh kaum perempuan dengan lulusan S1, serta pengalaman mengajar 

≤15 Tahun. 

Motivasi kerja guru berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi 

profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis regresi sederhana yang 

menunjukkan thitung > ttabel (4,182 > 1,980), maka H0 ditolak, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi kerja guru  terhadap kompetensi 

profesional guru. Adapun persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 33,142+ 

0, 451X, yang berarti konstanta sebesar 33,142, apabila motivasi kerja guru 

bernilai 0, maka kompetensi profesional guru bernilai 33,142 dan koefisien regresi 

variabel motivasi kerja guru sebesar 0,451, artinya apabila motivasi kerja guru 

mengalami kenaikan 1, maka kompetensi profesional guru akan mengalami 

peningkatan 0,451. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru di SD 

se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

4.2.6 Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kompetensi Profesional Guru 

Rifa’i dan Anni (2016:9) mendefinisikan kompetensi profesional sebagai 

kemampuan seorang guru dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam sehingga dapat membimbing siswa memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam standar nasional. Lebih lanjut Djamarah (2012:34) 

menyatakan bahwa, “kompetensi guru berarti pemilikan pengetahuan keguruan, 

dan pemilikan keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan 

tugasnya”. Artinya kompetensi profesional guru dapat dipengaruhi oleh supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Kehadiran supervisor dapat memengaruhi 

kompetensi profesional guru, sehingga guru akan bekerja lebih baik lagi dan 

produktivitas guru dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni (2019) dengan judul “Peningkatan Produktivitas Kerja 

Guru Melalui Pengembangan Supervisi Kepala Sekolah dan Kreativitas Kerja”. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama terdapat hubungan posistif yang 

cukup signifikan antara supervisi kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru 

dengan koefisien korelasi ry1 = 0,2010. Kedua terdapat hubungan positif yang 

cukup signifikan antara kreativitas guru dengan produktivitas kerja guru dengan 

koefisien korelasi ry2= 0,1942. Ketiga terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan antara variabel supervisi kepala sekolah dan kreativitas guru secara 

bersama-sama dengan produktivitas kerja guru dengan koefisien korelasi ry12 = 

0,318. Dengan demikian untuk meningkatkan produktivitas kerja guru dapat 

dilakukan melalui perbaikan supervisi dan kreativitas guru. Persamaan penelitian 

tersebut terdapat pada metode dan subjek yang diteliti. Perbedaannya adalah 

variabel X2 dan Y serta lokasi penelitian. 

Kompetensi profesional guru juga dapat dipengaruhi oleh motivasi kerja 

guru, dimana apabila tidak terdapat motivasi dalam diri seorang guru maka bukan 

hal yang mustahil jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal 

tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumantri (2017) dengan 



 

107 

  

 

judul “Pengaruh Kemampuan, Motivasi, dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja 

Guru SMP Negeri di Balongpanggang” dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan kemampuan, motivasi, dan semangat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung 3.894 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Adapun konstribusi kemampuan, motivasi dan 

semangat kerja guru terhadap kinerja sebesar 35.6%. Persamaan penelitian 

tersebut terletak pada metode dan subjek yang diteliti. Perbedaannya adalah 

variabel X1, X3, Y, serta lokasi penelitian. Oleh karenanya tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah untuk menganalisis pengaruh supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

Hasil analisis data dapat dibuktikan dengan serangkaian analisis yang 

dilakukan bahwa supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi kerja guru (X2) 

memberikan pengaruh terhadap kompetensi profesional guru (Y). Besarnya 

pengaruh tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji korelasi ganda yang 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara spervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru sebesar 0,371. Arah 

hubungan adalah positif, karena nilai │R│ positif, berarti setiap peningkatan 

supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru, maka akan diikuti pula dengan 

peningkatan kompetensi profesional guru. Hubungan supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru tergolong lemah, karena 

nilai korelasi sederhana berada di antara 0,20 - 3,99. Berkaitan dengan hasil 

tersebut, maka supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang  perlu ditingkatkan lagi, agar 

memiliki hubungan yang kuat dengan kompetensi profesional guru. 

Melihat hasil analisis korelasi ganda, hubungan supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang  tergolong lemah. Hal tersebut dapat 

pula dibuktikan dengan hasil uji koefisien determinan dimana nilai R Square 

sebesar 0,137, artinya persentase sumbangan pengaruh supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 
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Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 13,7%. Pengaruh supervisi 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru 

menunjukkan persentase 13,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hal ini dikarenakan kompetensi profesional guru tidak hanya dipengaruhi oleh 

supervisi dan motivasi kerja saja, melainkan ada beberapa faktor lain yang 

memengaruhinya.  

Penulis dalam melaksanakan penelitian mendapatkan tiga data tambahan, 

yaitu jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pengalaman mengajar. Dari ketiga 

data tersebut penulis melakukan pengolahan pada masing-masing data. Hasilnya, 

pada data jenis kelamin, supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang lebih berpengaruh pada jenis kelamin laki-laki. Hal ini 

terbukti dengan sumbangan pengaruh sebesar 26,9%, sedangkan untuk jenis 

kelamin perempuan hanya berpengaruh sebesar 13,3%. Sementara itu pada data 

pendidikan terakhir, penulis mendapati sebagian besar guru yang ada di SD se-

Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang adalah lulusan Sarjana 

Kependidikan, lebih tepatnya sebanyak 122 guru adalah lulusan S1, 1 guru 

lulusan D2, dan 1 guru lainnya lulusan SMA. Namun demikian penulis hanya 

mengolah data guru lulusan S1, hasilnya pengaruh supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 13,6%. Lebih lanjut pada data 

pengalaman mengajar, penulis mendapati banyaknya variasi data, oleh karenanya 

penulis mempersempit varian data menjadi dua, yaitu pengalaman mengajar ≤15 

Tahun sebanyak 88 guru dan pengalaman mengajar >15 Tahun sebanyak 36 guru. 

Pada data pengalaman mengajar ≤15 Tahun,  hasilnya pengaruh supervisi kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-

Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 23,3%, sedangkan 

untuk data pengalaman mengajar >15 Tahun, hasilnya pengaruh supervisi kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD se-

Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 26,5%. Jadi varian 

data yang diperoleh penulis adalah guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 
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Kabupaten Pemalang didominasi oleh kaum perempuan dengan lulusan S1, serta 

pengalaman mengajar ≤15 Tahun. 

Supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis Uji 

F yang menunjukkan Fhitung > Ftabel (9,634 > 3,071), maka H0 ditolak, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi kepala sekolah motivasi kerja 

guru  terhadap kompetensi profesional guru. Adapun persamaan regresi yang 

terbentuk adalah Y = 24,789 + 0,126X1 + 0,420X2, yang berarti konstanta sebesar 

24,789, apabila supervisi dan motivasi kerja guru bernilai 0, maka kompetensi 

profesional guru bernilai 24,789. Koefisien regresi variabel supervisi kepala 

sekolah sebesar 0,126. Artinya, jika supervisi kepala sekolah mengalami 

peningkatan sebesar 1, maka kompetensi profesional guru akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,126. Koefisien regresi variabel motivasi kerja guru sebesar 

0,420. Artinya, jika motivasi kerja guru mengalami peningkatan sebesar 1, maka 

kompetensi profesional guru akan mengalami peningkatan sebesar 0,420.  Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru, menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru berperan sangat penting dalam meningkatkan kompetensi 

profesional seorang guru. Oleh karena itu, supervisi kepala sekolah dan motivasi 

kerja guru perlu ditingkatkan secara sistematis dan berkelanjutan dalam rangka 

peningkatan kualitas kompetensi profesional guru.  

Adapun masih terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi kompetensi 

profesional guru. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nursalim (2017) dengan judul “Profesionalisme Guru SD/MI” yang menyatakan 

bahwa upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam meningakatkan prafesionalisme 

guru yaitu: 1) membaca buku-buku tentang pendidikan, 2) membaca dan menulis 

karya ilmiah, 3)mengikuti berita aktual dari media pemberitaan, 4) mengikuti 
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pelatihan, 5) mengikuti KKG, 6) melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dan 6) berpartisipasi aktif dalam organisasi profesional. Lebih lanjut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yunus (2016) dengan judul “Profesionalisme Guru 

dalam Peningkatan Mutu Pendidikan” menyatakan bahwa strategi guru mengatasi 

penghambat, yaitu: 1) belajar sendiri di rumah; 2) belajar di perpustakaan; 3) 

membentuk persatuan pendidik sebidang studi; 4) mengikuti pertemuan ilmiah 5) 

belajar secara formal di lembaga pendidikan; 6) mengikuti pertemuan organisasi 

profesi pendidikan; dan 7) ikut kompetisi ilmiah. Dari kedua hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa masih ada banyak jalan bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi profesionalnya, oleh karenanya jangan pernah terpaku 

pada hal didepan mata saja, seorang guru harus mau mengeksplore segala sesuatu 

untuk dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya. 

4.2.7 Hubungan Supervisi Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru 

Supervisi adalah aktivitas pembinaan yang terstruktur dengan tujuan membantu 

kinerja guru dan karyawan agar bekerja lebih efektif (Purwanto, 2019:76). 

Kompetensi setiap orang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu keterampilan dan 

motivasi kerja (Moeheriono, 2014: 17). Oleh karena itu supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja penting untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Apabila kegiatan supervisi dilakukan dengan baik dan guru memiliki semangat 

kerja yang baik, maka bukan tidak mungkin guru akan mengajar dengan maksimal 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan dinamis sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal tersebut menyambung dengan tujuan 

penelitian ini dilakukan, yaitu untuk mengetahui hubungan antara supervisi kepala 

sekolah  dengan motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. Hasilnya terdapat hubungan yang positif antara supervisi 

kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Hasil analisis data dapat dibuktikan dengan analisis korelasi yang dilakukan 

bahwa supervisi kepala sekolah (X1) memiliki hubungan yang positif dengan 

motivasi kerja guru (X2). Hubungan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji 

autokorelasi yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara supervisi 
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kepala sekolah dengan motivasi kerja guru sebesar 0,214. Arah hubungan adalah 

positif, karena nilai rhitung positif, berarti setiap peningkatan supervisi kepala 

sekolah, maka akan diikuti pula dengan peningkatan motivasi kerja guru. 

Hubungan antara supervisi kepala sekolah dengan motivasi kerja guru tergolong 

lemah, karena nilai korelasi berada di antara 0,20 - 3,99. Berkaitan dengan hasil 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif antara 

supervisi kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di SD se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 

 

4.3 Implikasi Penelitian  

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi profesional guru di  SD se-DabinII Kecamatan Petarukan, Kabupaten 

Pemalang, terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang, serta terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

4.3.1   Implikasi Teoritis 

Bagian ini membahas implikasi teoretis yaitu, pengaruh supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru yang dapat dilihat 

pada temuan-temuan berikut ini. 

4.3.1.1 Temuan Penelitian Pertama 

Temuan penelitian pertama menyatakan bahwa peningkatan supervisi kepala 

sekolah diikuti dengan peningkatan kompetensi profesional guru. Hal ini berarti 

semakin baik supervisi kepala sekolah, semakin baik pula kompetensi profesional 

guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Pernyataan 

tersebut didukung dengan pengertian supervisi menurut Purwanto (2019:76) 

bahwa supervisi adalah aktivitas pembinaan terstruktur dengan tujuan untuk 
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membantu kinerja guru dan karyawan agar bekerja lebih efektif. Tujuan utama 

kegiatan supervisi adalah meningkatkan kinerja guru, sehingga apabila 

kompetensi profesional guru perlu ditingkatkan maka usaha yang dapat dilakukan 

oleh kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi secara berkelanjutan. 

4.3.1.2 Temuan Penelitian Kedua 

Temuan penelitian kedua menyatakan bahwa untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru, diperlukan motivasi kerja guru yang optimal. Hal ini berarti 

diperlukan semangat dalam diri guru untuk mampu meningkatkan kompetensi 

profesionalnya. Pernyataan tersebut didukung pendapat Kompri (2015:4) bahwa 

motivasi merupakan pendorong yang mengubah dalam energi seseorang dalam 

bentuk aktifitas nyata dalam mencapai tujuan tertentu. Artinya, apabila seorang 

guru memiliki keinginan untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya 

dibutuhkan motivasi dalam diri guru itu sendiri, sehingga ketercapaian suatu 

keinginan diiringi dengan semangat untuk mencapai keinginan tersebut. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Robbins dalam Busro (2018:50) bahwa motivasi 

merupakan kemauan dengan mengerahkan usaha tertinggi untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan mengkondisikan kemampuan usaha guna memenuhi 

kebutuhan/ keinginan/ tujuan individu. Oleh karenanya, apabila kompetensi 

profesional guru perlu ditingkatkan, maka usaha yang dilakukan harus diiringi 

dengan motivasi dalam diri guru. 

4.3.2 Implikasi Praktis 

Peningkatan kompetensi profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang secara optimal dapat dilakukan dengan meningkatkan 

supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Uraian selengkapnya sebagai 

berikut. 

4.3.2.1 Meningkatkan Supervisi Kepala Sekolah 

Bardasarkan hasil penelitin yang telah dilaksanakan, terbukti bahwa kegiatan 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat memengaruhi kompetensi 

profesional guru di  SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

sebesar 3,3%.  Oleh karenanya dalam upaya meningkatkan kompetensi 

profesional guru, kepala sekolah perlu meningkatkan kegiatan supervisi pada 
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semua indikatornya, yaitu: (1) merencanakan program supervisi kepala sekolah; 

(2) melaksanakan supervisi kepala sekolah terhadap guru; dan (3) menindaklanjuti 

hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru. Indikator dengan nilai indeks 

terendah adalah ‘melaksanakan supervisi kepala sekolah terhadap guru’ sebesar 

82,14%, sehingga penerapannya perlu diperbaiki lagi terutama pada pernyataan 

‘Kepala Sekolah memberikan contoh dalam hal penampilan yang menarik dalam 

mengajar’ sebab hanya memiliki nilai indeks sebesar 69,56%. Hal tersebut 

membuktikan bahwa meskipun kepala sekolah melaksanakan kegiatan supervisi 

dengan rutin namun apabila dalam pelaksanaannya kurang maksimal maka besar 

sumbangan perngaruhnya hanya sedikit. Oleh karenanya kepala sekolah perlu 

mempelajari hal apa saja yang perlu di supervisi, dalam prosesnya kegiatan 

tersebut dapat dilakukan bersama guru, sehingga kepala  sekolah mengetahui hal 

apa saja yang perlu di supervisi. Apabila kepala sekolah sudah mengetahui apa 

saja yang perlu di supervisi, maka kegiatan supervisi dapat  berjalan dengan 

maksimal. 

4.3.2.2 Meningkatkan Motivasi Kerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa motivasi kerja 

guru dapat memengaruhi kompetensi profesional guru di  SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 12,5%. Oleh karenanya dalam 

upaya meningkatkan kompetensi profesional, guru perlu meningkatkan motivasi 

kerja yang dimiliki pada semua indikatornya, yaitu: (1) tanggungjawab; (2) 

mempunyai target; (3) lingkungan pekerjaan; (4) prestasi; dan (5) kebutuhan. 

Indikator dengan nilai indeks terendah adalah ‘kebutuhan’ sebesar 75,40%. Hal 

ini membuktikan bahwa guru bekerja tidak berdasarkan kebutuhan melainkan 

berdasarkan faktor lain. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan secara 

finansial, artinya apabila guru bekerja tidak berdasarkan kebutuhan maka keadaan 

finansial guru sudah baik dan guru merasa cukup dengan kompensasi yang 

diterima untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pada penyataan ‘Saya berusaha 

menjadi guru yang berkualitas’ mempunyai nilai indeks sebesar 74,60%, 

meskipun bukan paling rendah namun hal ini perlu ditingkatkan lagi. 
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Bagaimanapun juga motivasi guru untuk berusaha menjadi lebih baik haruslah 

besar sehingga guru akan terus belajar agar bisa memperbaiki kualitas diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang” telah selesai dilaksanakan. Pada bab ini akan dipaparkan 

simpulan dan saran hasil penelitian. 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

(1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru di SD Se-Dabin II Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 

analisis korelasi sederhana yang menunjukkan bahwa rhitung > rtabel (0,183 > 

0,179), maka H0 ditolak, artinya terdapat korelasi positif supervisi kepala 

sekolah dengan kompetensi profesional guru sebesar 0,183. Nilai korelasi 

berada di antara 0,00 – 0,199, sehingga hubungan antara kedua variabel 

tergolong sangat rendah atau sangat lemah. Sumbangan pengaruh variabel 

supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru di SD Se-

Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada 

koefisien determinan yaitu sebesar 3,3%. 

(2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi keja guru terhadap 

kompetensi profesional di SD Se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian analisis korelasi 

sederhana yang menunjukkan bahwa rhitung > rtabel (0,354 > 0,179), maka H0 

ditolak, artinya terdapat korelasi positif motivasi kerja guru dengan 
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kompetensi profesional guru sebesar 0,354. Nilai korelasi berada di antara 

0,20 – 0,399, sehingga hubungan antara kedua variabel tergolong rendah atau 

lemah. Sumbangan pengaruh variabel motivasi kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru di SD Se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada koefisien determinan yaitu sebesar 

12,5%. 

(3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi kepala sekolah 

dan motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru di SD Se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji F, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (9,634 > 3,071), artinya supervisi kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kompetensi profesional guru. Berdasarkan analisis korelasi ganda, diperoleh 

nilai │R│  sebesar 0,371  artinya korelasi antara supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru dengan kompetensi profesional guru sebesar 0,371 dan 

positif. Nilai korelasi berada di antara 0,20 - 0,399, sehingga hubungan antara 

ketiga variabel tergolong rendah atau lemah. Selain itu, diperoleh angka R2 (R 

Square) sebesar 0,137, artinya sumbangan pengaruh variabel supervisi kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi profesional guru di SD 

Se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sebesar 13,7%. 

(4) Terdapat hubungan yang positif supervisi kepala sekolah dengan motivasi 

kerja guru di SD Se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pengujian analisis korelasi sederhana yang 

menunjukkan bahwa rhitung > rtabel (0,214 > 0,179), maka H0 ditolak, artinya 

terdapat korelasi positif supervisi kepala sekolah dengan mtivasi kerja guru 

sebesar 0,214. Nilai korelasi sederhana berada di antara 0,20 – 0,399, 

sehingga hubungan antara kedua variabel tergolong rendah atau lemah. 
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5.2. Saran   

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, bahwa supervisi kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi 

profesional guru di SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, 

sehingga disarankan: 

(1) Bagi Kepala Sekolah 

Pengaruh supervisi kepala sekolah  dalam penelitian ini sudah terbukti 

mampu meningkatkan kompetensi profesional guru meskipun kontribusinya 

hanya 3,3%. Sehubungan dengan itu, supervisi kepala sekolah yang masih 

kurang ini perlu ditingkatkan lagi  sebagai upaya untuk meningkatkan 

kompetensi profesional guru. Kepala sekolah harus bisa  memberikan 

perhatian atas masalah yang dihadapi guru terkait kegiatan belajar mengajar  

sehingga guru merasa terbantu dalam mengalami masalah. Sehubungan 

dengan itu sebaiknya kepala sekolah lebih sering memberikan perhatian 

kepada guru melalui diskusi kelompok atau individu sebagai bentuk  

kepedulian kepada guru, sehingga hal tersebut dapat memberi kepercayaan 

bagi guru untuk melaksanakan tugas yang diberikan. Selain itu sekolah juga 

perlu menyediakan fasilitas yang mendukung guru untuk bekerja lebih baik 

lagi, misal: menyediakan media belajar atau alat peraga yang memadai. 

(2) Bagi Guru 

Pengaruh motivasi kerja guru dalam penelitian ini sudah baik dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru meskipun kontribusinya hanya 

12,5%. Sehubungan dengan itu, guru diharapkan untuk meningkatkan 

motivasi kerja yang dimilikinya guna menunjang kompetensi profesionalnya 

dalam mengajar. Peningkatan motivasi kerja dapat dilakukan dengan 

memberikan target pada suatu pekerjaan sehingga apabila target tersebut 

terpenuhi, maka akan ada perasaan gembira yang mengikutinya.  

(3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi kompetensi profesional 

guru. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang 

memengaruhi kompetensi profesional guru selain faktor supervisi kepala 
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sekolah dan motivasi kerja guru, sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan 

baru bagi kepala sekolah dan guru dalam upaya meningkatkan kompetensi 

profesional guru. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR 

Nama : Eva Oktavia  

NIM : 1401416346  

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

Judul Skripsi : Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kompetensi Profesional Guru  SD se-Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang  

Responden : Kepala Sekolah  

1. Berapa jumlah guru di SD?  

2. Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran di kelas?  

3. Apakah guru pernah melakukan variasi mengajar?  

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi kerja guru?  

5. Apakah kegiatan supervisi rutin dilakukan?  

6. Bagaimana dengan kompetensi profesional yang dimiliki guru? Apakah 

sudah sangat baik?  

7. Apakah terdapat perbedaan kompetensi profesional guru setelah dilaksanakan 

kegiatan supervisi oleh kepala sekolah?  

8. Apakah media pembelajaran sudah memadai? 

9. Metode apa yang sering digunakan saat mengajar materi di kelas? 

10. Apakah guru membuat media secara mandiri untuk memaksimalkan 

penjelasan materi di dalam kelas? 
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Lampiran 2 

Pengantar Angket 

 

Perihal  : Permohonan Pengisian Angket 

Lampiran : Satu berkas 

 

Kepada : 

Yth. Bapak/Ibu Guru SD Dabin I Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang  

di Tempat 

  

Dengan hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan studi di Program Sarjana Universitas Negeri 

Semarang, maka skripsi Saya yang berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah 

dan Motivasi Kerja terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang” sangat membutuhkan data yang 

berasal dari Bapak dan Ibu guru. Oleh karena itu, Saya memohon kesediaan 

Bapak dan Ibu guru mengisi kuesioner (terlampir) sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk memperoleh gambaran sebenarnya 

mengenai supervisi kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan kompetensi 

profesional guru dalam pembelajaran. Hasilnya diharapkan dapat berguna bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan pada umumnya, dan khususnya bermanfaat sebagai 

dasar bagi pihak terkait untuk menyusun kebijakan dalam rangka mencapai 

tujuan. Demikian, seluruh jawaban dari Bapak dan Ibu benar-benar akan berarti 

jika Bapak dan Ibu memberikan jawaban sejujurnya sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

 

Semua item pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini adalah murni untuk 

kepentingan penelitian, dan bukan sebagai upaya investigasi dari pihak manapun 
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yang dapat merugikan Bapak dan Ibu, sehingga seluruh jawaban atas kuesioner ini 

dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. 

 

Kuesioner ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: 

Bagian I : mengenai Supervisi Kepala Sekolah 

Bagian II : mengenai Motivasi Kerja Guru 

Bagian III : mengenai Kompetensi Profesional Guru 

 

Supaya dapat menjawab kuesioner ini dengan lengkap, Bapak dan Ibu dimohon 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bacalah petunjuk umum dan instruksi yang terdapat pada awal setiap bagian 

dengan seksama, sebelum Bapak dan Ibu memulai menjawab pertanyaan. 

2. Jawablah semua pertanyaan dari setiap bagian dengan satu jawaban yang 

paling sesuai menurut Bapak/Ibu, sehingga tidak ada pertanyaan yang tidak 

terjawab. 

3. Setelah diisi seluruhnya, mohon kuesioner ini dikembalikan kepada Saya atau 

melalui orang yang telah ditunjuk.  

“Jawaban Bapak dan Ibu Dijamin Kerahasiaannya” 

Atas bantuan dan perkenan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini, Saya mengucapkan 

terimakasih. 

Pemalang,  1 Februari 2020 

 Hormat Saya

  

 Eva Oktavia 

  NIM 1401416346 
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Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN (UJI COBA) 

ANGKET SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 

No Indikator 
No Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Merencanakan Program 

Supervisi Kepala sekolah 

1, 5, 14, 18, 21, 

23. 

 3, 12, 20. 9 

2 Melaksanakan Supervisi 

Kepala sekolah Terhadap 

Guru  

7, 9, 16, 22, 25, 

26, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 35, 

36, 37, 38, 40 

19, 24, 27, 28, 

39.  

22 

3 Menindaklanjuti Hasil 

Supervisi Kepala sekolah 

Terhadap Guru  

2, 4, 8, 10, 13, 

15, 17. 

6, 11. 9 

Jumlah 30 10 40 

Sumber: Permendiknas No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN PENELITIAN (UJI COBA) 

ANGKET SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 

Jenis kelamin :…………….. 

Pendidikan Terakhir :…………….. 

Pengalaman Mengajar :.……………. Tahun  

Petunjuk : 

1. Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 

SL (Selalu)  : kegiatan dilaksanakan setiap hari 

SR (Sering)   : kegiatan dilaksanakan hampir setiap hari 

KD (Kadang-kadang) : kegiatan dilaksanakan seperlunya 

TP (Tidak Pernah) : kegiatan tidak pernah dilaksanakan 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 

saudara, dengan cara memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 

saudara pilih (SL, SR, KD, atau TP). 

3. Jawaban ini murni untuk penelitian, bukan untuk publikasi. 

4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

No 
Pernyataan Variabel Supervisi Kepala 

Sekolah 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Kepala sekolah melakukan konfirmasi kepada 

guru sebelum melaksanakan supervisi. 

    

2 Kepala sekolah membangkitkan dan 

merangsang guru dalam menjalankan 

tugasnya dengan sebaik-baiknya. 

    

3 Kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

supervisi tanpa pemberitahuan. 

    

4 Saya mengetahui hal yang perlu saya perbaiki 

setelah mendapat hasil supervisi. 

    

5 Kepala sekolah mengkomunikasikan 

rancangan supervisi kepala sekolah yang akan 

dilaksanakan. 

    

6 Saya tidak mengetahui dimana kekurangan 

saya dalam mengajar. 

    

7 Kepala sekolah mengadakan pertemuan 

individual dengan guru tentang masalah/ 
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No 
Pernyataan Variabel Supervisi Kepala 

Sekolah 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

kesulitan yang dihadapi. 

8 Saya tidak mendapatkan apa-apa saat 

mendapatkan hasil supervisi kepala sekolah 

yang baik. 

    

9 Kepala sekolah memberkan bimbingan 

kepada guru dalam menyusun RPP dan 

mengumpulkan serta memeriksa RPP. 

    

10 Saya tetap diberikan punshment meskipun 

hasil supervisi kepala sekolah sudah baik 

    

11 Saya tidak mendapatkan motivasi dari kepala 

sekolah. 

    

12 Kepala sekolah tidak memberikan pedoman 

supervisi kepala sekolah. 

    

13 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada 

guru. 

    

14 Kepala sekolah memfasilitasi saya bahan 

untuk mempelajari materi. 

    

15 Kepala sekolah mengajak saya berdiskusi 

untuk memecahkan masalah yang sedang saya 

hadapi. 

    

16 Kepala sekolah melaksanakan supervisi 

dengan memberikan penilaian secara objektif. 

    

17 Kepala sekolah mengkomunikasikan hasil 

pengamatan supervisi kunjungan kelas. 

    

18 Saya dilibatkan dalam merancang supervisi 

kepala sekolah. 

    

19 Kepala sekolah melaksanakan kunjungan 

kelas tanpa instrumen. 

    

20 Kepala sekolah tidak melibatkan guru dalam 

merancang supervisi kepala sekolah. 

    

21 Rancangan pelaksanaan supervisi kepala 

sekolah berdasarkan hasil supervisi kepala 

sekolah tahun sebelumnya. 

    

22 Kepala sekolah membawa instrumen ketika 

kunjungan kelas. 

    

23 Kepala sekolah melibatkan guru dalam 

merancang instrumen supervisi kepala 

sekolah. 

    

24 Saya mengalami kesulitan dalam mengajar 

sebab tidak tersedianya media yang 

mendukung di sekolah. 

    



 

132 

 

 

 

No 
Pernyataan Variabel Supervisi Kepala 

Sekolah 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

25 Kepala sekolah bersama guru menyusun 

progam semester. 

    

26 Kepala sekolah berusaha melengkapi sarana 

dan prasarana sekolah. 

    

27 Saya tidak diperkenankan untuk 

menyampaikan pendapat ketika rapat 

berlangsung. 

    

28 Saya mengalami kesulitan dalam menentukan 

sumber belajar. 

    

29 Kepala sekolah membina hubungan baik 

dengan guru, murid, dan wali murid. 

    

30 Kepala sekolah bersama guru 

mengorganisasikan kegiatan pengelolaan 

kelas. 

    

31 Kepala sekolah membimbing guru perihal 

penggunaan metode pembelajaran guna 

mengembangkan pembelajaran di kelas. 

    

32 Saya belajar bersama guru lain untuk 

mengembangkan pembelajaran di kelas. 

    

33 Kepala sekolah melaksanakan kunjungan 

kelas. 

    

34 Kepala sekolah membimbing  guru perihal 

pemanfaatan media yang inovatif. 

    

35 Kepala sekolah melaksanakan demonstrasi 

mengajar dengan metodologi dan media yang 

inovatif. 

    

36 Kepala sekolah memberikan contoh dalam hal 

penampilan yang menarik dalam mengajar. 

    

37 Saya mendapat arahan dari kepala sekolah 

terkait sumber belajar yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

    

38 Kepala sekolah membuka forum diskusi 

secara berkelompok guna memecahkan 

masalah yang dialami oleh guru. 

    

39 Saat saya mengajar, saya tidak diamati kepala 

sekolah. 

    

40 Kepala sekolah mengagendakan rapat setalah 

mengikuti penataran. 
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Lampiran 5 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN (UJI COBA) 

ANGKET MOTIVASI KERJA GURU 

No Indikator 
No Item 

Jumlah Positif Negatif 

1 Tanggung Jawab 

 

1, 2, 3, 4, 5, 

12, 20, 21, 35. 

13, 28, 38. 12 

  2 

 

Mempunyai Target  17, 27, 31, 34.  6, 14. 6 

3 Lingkungan Pekerjaan 8, 9, 15, 16, 

36, 37. 

7, 22. 8 

4 

 

 Prestasi 10, 11, 23, 29, 

30, 32, 33, 39, 

40. 

19, 26. 11 

 5  Kebutuhan  24, 25. 18. 3 

Jumlah 30 10 40 

        Sumber: Hamzah B  Uno (2016:73) 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN PENELITIAN (UJI COBA) 

ANGKET MOTIVASI KERJA GURU 

Jenis kelamin :…………….. 

Pendidikan Terakhir :…………….. 

Pengalaman Mengajar :.……………. Tahun  

Petunjuk : 

1. Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 

SL (Selalu) : kegiatan dilaksanakan setiap hari 

SR (Sering)   : kegiatan dilaksanakan hampir setiap hari 

KD (Kadang-kadang) : kegiatan dilaksanakan seperlunya 

TP (Tidak Pernah) : kegiatan tidak pernah dilaksanakan 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 

saudara, dengan cara memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 

saudara pilih (SL, SR, KD, atau TP). 

3. Jawaban ini murni untuk penelitian, bukan untuk publikasi. 

4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

No Pernyataan Variabel Motivasi Kerja 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya berdiskusi dengan teman/kepala sekolah 

ketika mendapatkan tugas yang kurang saya 

pahami. 

    

2 Saya menyelesaikan pekerjaan yang tertunda.     

3 Saya melaksanakan pekerjaan dengan 

maksimal. 

    

4 Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik.     

5 Saya mengerjakan tugas sesuai perintah.     

6 Saya meyelesaikan tugas melewati target 

yang saya buat. 

    

7 Saya tidak sependapat dengan beberapa guru 

karena saya meyakini pendapat saya yang 

paling benar. 

    

8 Saya mendiskusikan dengan sesama guru jika 

ada hal yang tidak saya pahami. 

    

9 Saya berusaha bekerja secara mandiri dalam 

tugas saya agar saya dapat menilai 
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No Pernyataan Variabel Motivasi Kerja 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

kemampuan yang saya miliki. 

10 Saya terobsesi menjadi guru berprestasi 

sehingga saya menjadikan guru lain sebagai 

kompetitor. 

    

11 Saya bekerja sesuai dengan kemampuan.     

12 Saya berinisiatif mengerjakan tugas terlebih 

dahulu sebelum diperintah. 

    

13 Saya malas mengerjakan ketika mendapat 

tugas. 

    

14 Saya melaksanakan tugas tanpa target waktu.     

15 Saya senang bekerja disini.     

16 Komunikasi sesama guru berjalan lancar.     

17 Saya tidak mengerjakan tugas yang tidak saya 

sukai. 

    

18 Saya mencari pekerjaan sampingan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

    

19 Saya tidak mendapat prestasi ketika sudah 

melaksanakan tugas dengan baik.. 

    

20 Saya mengesampingkan urusan keluarga dan 

memprioritaskan tugas saya bila 

ketidakhadiran saya tidak berpengaruh. 

    

21 Saya mendapat teguran ketika mengerjakan 

tugas tidak tepat waktu. 

    

22 Saya tidak berhubungan baik dengan sesama 

guru. 

    

23 Sekolah membuka peluang untuk kenaikan 

jabatan. 

    

24 Saya bersyukur dengan gaji yang saya terima.     

25 Gaji yang saya terima memenuhi kebutuhan 

hidup. 

    

26 Saya menerima tugas yang dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan saya saja. 

    

27 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu.     

28 Saya menunda pekerjaan.     

29 Saya mendapat prestasi ketika sudah 

melaksanakan tugas dengan baik. 

    

30 Kepala sekolah memberikan penghargaan 

kepada guru yang berprestasi. 

    

31 Saya mengerjakan tugas berdasarkan 

prioritas. 

    

32 Saya berusaha menjadi guru yang berkualitas.     
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No Pernyataan Variabel Motivasi Kerja 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

33 Saya membuat karya tulis dalam jurnal ilmiah 

untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

    

34 Saya melaksanakan tugas dengan maksimal 

supaya tidak melebihi target. 

    

35 Saya menanyakan tugas yang tidak saya 

pahami kepada sesama guru. 

    

36 Saya melaksanakan pekerjaan dengan 

nyaman. 

    

37 Ada persaingan yang tidak sehat antar guru.     

38 Saya meninggalkan pekerjaan demi urusan 

keluarga. 

    

39 Saya berbangga diri ketika mendapat prestasi.     

40 Saya bekerja dengan sungguh-sungguh agar 

bisa berprestasi. 
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Lampiran 7 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN (UJI COBA) 

 ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 

No Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Menguasai Materi, Struktur, 

Konsep, Dan Pola Pikir 

Keilmuan Yang Mendukung 

Mata Pelajaran Yang Diampu. 

1,3, 24, 39 

 

12, 30 6 

2 Menguasai Standar Kompetensi 

Dan Kompetensi Dasar. 

10, 19, 28 

 

36. 4 

3 Mengembangkan Materi Yang 

Diampu Secara Kreatif 

22, 23, 33, 35, 

40. 

11, 37. 7 

4 Mengembangkan 

Keprofesionalan Secara 

Berkelanjutan Dengan 

Melakukan Tindakan Yang 

Reflektif. 

4, 5, 6, 8, 13, 

14, 15, 18, 20, 

21, 27, 32, 34, 

38. 

2, 17, 26, 

29. 

18 

5 Memanfaatkan Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi 

Untuk Berkomunikasi Dan 

Mengembangkan Diri. 

7, 9, 16, 25. 31. 5 

 Jumlah 30 10 40 

Sumber: Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Kepala 

sekolah dan Kompetensi Guru 
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Lampiran 8 

INSTRUMEN PENELITIAN (UJI COBA) 

ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 

Jenis kelamin :…………….. 

Pendidikan Terakhir :…………….. 

Pengalaman Mengajar :.……………. Tahun  

Petunjuk : 

1. Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 

SL (Selalu)  : kegiatan dilaksanakan setiap hari 

SR (Sering)   : kegiatan dilaksanakan hampir setiap hari 

KD (Kadang-kadang) : kegiatan dilaksanakan seperlunya 

TP (Tidak Pernah) : kegiatan tidak pernah dilaksanakan 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 

saudara, dengan cara memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 

saudara pilih (SL, SR, KD, atau TP). 

3. Jawaban ini murni untuk penelitian, bukan untuk publikasi. 

4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

No 
Pernyataan Variabel Kompetensi Profesional 

Guru 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya memahami materi yang saya sampaikan 

di depan kelas. 

    

2 Saya memprioritaskan siswa yang aktif.     

3 Saya menjelaskan materi didepan kelas tanpa 

melihat buku. 

    

4 Saya memberikan remidial kepada siswa yang 

belum mendapatkan nilai tuntas. 

    

5 Saya menegur saat ada siswa yang ribut 

sendiri atau berkelahi. 

    

6 Saya meminta siswa memberikan award 

(bertepuk tangan) saat ada siswa yang 

menjawab pertanyaan/ soal dengan benar. 

    

7 Sebelum pulang saya memberikan PR kepada 

siswa. 

    

8 Saya mengatur kerapihan kelas sebelum 

mengajar. 
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No 
Pernyataan Variabel Kompetensi Profesional 

Guru 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

9 Saya membagikan LKS kepada siswa sebagai 

bahan referensi materi pelajaran. 

    

10 Saya menyampaikan tujuan pembelajaran 

sebelum menyampaikan materi. 

    

11 Saya tidak memedulikan siswa yang kurang 

aktif. 

    

12 Saya menyampaikan materi dengan melihat 

buku. 

    

13 Saya memberikan pujian saat siswa menjawab 

pertanyaan dengan benar. 

    

14 Saya memberikan fasilitas yang 

mempermudah siswa untuk memahami materi 

pelajaran. 

    

15 Saya menggunakan bahasa Indonesia saat 

menjelaskan materi. 

    

16 Saya menggunakan komputer/laptop saat 

menyampaikan materi. 

    

17 Setiap hari saya mengajar di dalam kelas.     

18 Saya memberikan tugas kepada siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok dan hasilnya 

dipresentasikan di depan siswa lainnya. 

    

19 Saya memberikan kesempatan siswa 

menanyakan materi yang tidak dipahami. 

    

20 Saya mengajak siswa belajar diluar kelas.     

21 Saya memberikan soal latihan sesuai materi 

yang diajarkan. 

    

22 Saya membimbing siswa saat kegiatan 

praktik. 

    

23 Saya membuat media yang berhubungan 

dengan materi yang akan saya ajarkan. 

    

24 Saya mempelajari materi yang akan saya 

ajarkan pada malam sebelumnya. 

    

25 Saya membawa alat/media ke dalam kelas.     

26 Saya tidak menggunakan bahasa Indonesia 

saat mengajar. 

    

27 Saya meminta anggota kelompok untuk 

bekerjasama ketika mengerjakan soal latihan. 

    

28 Saya menjawab pertanyaan siswa dengan 

jelas. 

    

29 Saya tidak memberikan soal latihan setelah 

menjelaskan materi. 

    



 

140 

 

 

 

No 
Pernyataan Variabel Kompetensi Profesional 

Guru 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

30 Saya tidak memberikan contoh ketika 

menyampaikan materi. 

    

31 Saya tidak menggunakan komputer/laptop 

saat menyampaikan materi. 

    

32 Saya memberikan soal latihan setelah 

menjelaskan materi. 

    

33 Saya memberikan contoh yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. 

    

34 Saya memberikan pengayaan kepada siswa 

yang memiliki nilai tuntas. 

    

35 Saya menggunakan laptop sebagai alat untuk 

mencari bahan referensi materi yang akan 

saya ajarkan. 

    

36 Saya tidak memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

    

37 Saya tidak memberikan contoh yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

    

38 Saya tidak pilih kasih.     

39 Saya memberikan contoh ketika sedang 

menyampaikan materi. 

    

40 Saya memberikan contoh yang ada di 

lingkungan sekitar. 
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Lembar Validasi Angket Supervisi Kepala Sekolah 
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Tabulasi Data Uji Coba Angket Supervisi Kepala Sekolah 

Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 

2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 

3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

6 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

7 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 2 

8 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

9 4 4 4 4 3 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 

10 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

11 4 3 4 4 3 4 1 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 

13 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 

14 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

15 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

18 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

19 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

20 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

21 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

22 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

23 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

24 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

25 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

26 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

27 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

28 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

29 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

30 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

31 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 

32 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 

33 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 

34 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 

35 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

36 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 

37 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 

38 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 

39 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

40 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 

41 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

42 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

43 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

44 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 

50 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 

51 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

52 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

53 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 

Jumlah 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 135 

2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 131 

3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 127 

4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 132 

5 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 131 

6 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 131 

7 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 127 

8 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 131 

9 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 141 

10 2 3 1 1 4 3 4 4 4 2 4 4 2 136 

11 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 141 

12 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 131 

13 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 131 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 149 

15 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 148 

16 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 148 

17 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 131 

18 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 131 

19 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

20 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 134 

21 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

22 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

23 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

24 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

25 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

26 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

27 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 131 

28 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

29 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

30 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 132 

31 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 127 

32 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 144 

33 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 144 

34 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 144 

35 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 134 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 

Jumlah 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

36 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 144 

37 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 128 

38 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 146 

39 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 145 

40 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 145 

41 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 152 

42 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 152 

43 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 144 

44 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 149 

45 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 144 

46 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 154 

47 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 149 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158 

49 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 141 

50 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 141 

51 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 151 

52 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 138 

53 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 145 
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Tabulasi Data Uji Coba Angket Motivasi Kerja Guru 

Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 

2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 

3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 

4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 

5 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 

6 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 

7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 

8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 

9 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 3 4 1 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

12 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 1 4 3 4 4 3 2 

13 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 1 4 3 4 4 3 2 

14 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

18 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

19 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

20 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

21 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

22 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

23 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 

24 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

25 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

26 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

27 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 3 

28 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

29 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

30 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 

31 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 1 3 4 4 1 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 

32 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 

33 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 

34 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 

35 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 3 

36 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 1 3 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 

38 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 

39 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

40 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 

41 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 

42 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 

43 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 

44 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 

45 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 

46 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 

47 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 1 3 3 

48 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 1 3 4 

49 3 1 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 4 1 3 3 

50 3 1 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 3 4 1 3 3 

51 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 1 3 4 

52 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 

53 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi kerja Guru 

Jumlah 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 122 

2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 122 

3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 122 

4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 122 

5 3 2 3 4 3 1 4 3 4 4 3 3 3 124 

6 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 122 

7 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 120 

8 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 121 

9 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 147 

10 1 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 130 

11 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 147 

12 3 2 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 127 

13 3 2 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 126 

14 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 150 

15 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 150 

16 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 149 

17 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 133 

18 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 133 

19 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 134 

20 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 134 

21 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 133 

22 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 133 

23 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 132 

24 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 132 

25 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 130 

26 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 131 

27 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 3 131 

28 3 3 3 4 4 1 2 3 3 3 4 3 3 132 

29 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 133 

30 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 132 

31 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 136 

32 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 141 

33 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 141 

34 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 137 

35 3 1 1 4 4 2 3 4 4 4 4 1 3 128 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi kerja Guru 

Jumlah 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

36 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 141 

37 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 138 

38 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 141 

39 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 141 

40 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 137 

41 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 139 

42 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 138 

43 3 2 3 3 4 1 2 4 3 4 3 3 4 120 

44 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 137 

45 3 2 3 3 4 1 3 4 3 4 3 3 4 122 

46 3 2 3 4 4 1 3 4 3 4 3 3 4 134 

47 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 132 

48 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 134 

49 4 2 4 3 4 1 2 4 4 4 4 4 1 124 

50 4 2 4 3 4 1 2 4 4 4 3 4 1 123 

51 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 132 

52 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 143 

53 3 2 3 3 4 1 2 4 3 4 3 3 4 120 
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Tabulasi Data Uji Coba Angket Kompetensi Profesional Guru 

Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi Profesional Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 

2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 

3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 

4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 

5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 

6 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 

7 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 

8 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 

12 4 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 2 4 1 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 

13 4 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 2 4 1 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 

14 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 

16 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 

17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 3 

18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

19 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi Profesional Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

20 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

21 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

22 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

23 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

24 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

25 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

26 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

27 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

28 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

29 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

30 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

31 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 1 2 4 2 3 4 3 3 2 4 3 

32 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 

33 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 

34 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 

35 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 2 3 1 3 3 2 2 2 4 3 

36 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 1 3 4 2 4 2 3 2 2 4 4 

37 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 1 2 4 2 3 4 3 3 2 4 3 

38 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 

39 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi Profesional Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

40 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 

41 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

42 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

43 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 

44 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

45 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 

46 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 

47 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

49 4 3 2 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 1 1 2 4 1 4 4 2 2 2 4 4 

50 4 4 2 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 1 1 2 4 1 4 4 2 2 2 4 4 

51 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

52 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

53 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 4 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi Profesional Guru 

Jumlah 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 123 

2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 126 

3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 126 

4 3 3 4 2 3 3 3 1 3 4 4 3 3 125 

5 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 124 

6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 126 

7 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 125 

8 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 125 

9 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

10 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

11 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

12 4 3 4 1 4 2 2 1 3 3 3 4 2 116 

13 4 3 4 1 4 2 2 1 3 3 3 4 2 116 

14 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 142 

15 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 141 

16 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 141 

17 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 131 

18 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

19 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

20 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

21 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

22 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

23 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

24 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

25 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

26 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 133 

27 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 133 

28 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

29 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 130 

30 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

31 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 133 

32 4 3 4 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 134 

33 4 3 4 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 133 

34 4 3 3 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 131 

35 4 4 4 1 3 3 3 2 4 4 4 4 4 126 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi Profesional Guru 

Jumlah 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

36 4 3 4 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 127 

37 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 132 

38 4 3 4 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 133 

39 4 3 4 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 134 

40 4 3 3 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 131 

41 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 146 

42 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 146 

43 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 126 

44 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 146 

45 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 127 

46 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 140 

47 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 148 

48 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 149 

49 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 126 

50 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 127 

51 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 148 

52 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 139 

53 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 125 
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Lampiran 15 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

No 

Item 
rhitung Kriteria 

1 0,533 Valid 

2 -0,022 Tidak Valid 

3 0,494 Valid 

4 0,758 Valid 

5 0,475 Valid 

6 0,522 Valid 

7 -0,192 Tidak Valid 

8 -0,178 Tidak Valid 

9 0,282 Valid 

10 0,750 Valid 

11 -0,136 Tidak Valid 

12 0,673 Valid 

13 0,621 Valid 

14 0,263 Tidak Valid 

15 0,714 Valid 

16 0,011 Tidak Valid 

17 0,258 Tidak Valid 

18 0,734 Valid 

19 0,011 Tidak Valid 

20 0,469 Valid 

No 

Item 
rhitung Kriteria 

21 0,166 Tidak Valid 

22 0,444 Valid 

23 0,574 Valid 

24 0,427 Valid 

25 0,279 Valid 

26 0,179 Tidak Valid 

27 0,250 Tidak Valid 

28 0,409 Valid 

29 0,064 Tidak Valid 

30 0,440 Valid 

31 0,526 Valid 

32 0,057 Tidak Valid 

33 0,451 Valid 

34 0,619 Valid 

35 0,332 Valid 

36 0,583 Valid 

37 0,582 Valid 

38 0,179 Tidak Valid 

39 0,623 Valid 

40 0,479 Valid 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Penelitian 

Uji Validitas Angket Supervisi Kepala Sekolah 

N= 53, Df= 53-2-1= 50, rtabel= 0,279 
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Lampiran 16 

 

 

No 

Item 
rhitung Kriteria 

No 

Item 
rhitung Kriteria 

1 0,765 Valid 21 -0,009 Tidak Valid 

2 0,113 Tidak Valid 22 0,058 Tidak Valid 

3 0,754 Valid 23 0,777 Valid 

4 0,583 Valid 24 0,007 Tidak Valid 

5 0,619 Valid 25 0,375 Valid 

6 -0,265 Tidak Valid 26 0,285 Valid 

7 0,636 Valid 27 0,618 Valid 

8 0,475 Valid 28 0,550 Valid 

9 -0,097 Tidak Valid 29 0,615 Valid 

10 0,458 Valid 30 0,215 Tidak Valid 

11 0,254 Tidak Valid 31 0,716 Valid 

12 0,412 Valid 32 0,556 Valid 

13 0,085 Tidak Valid 33 0,666 Valid 

14 0,538 Valid 34 0,203 Tidak Valid 

15 0,457 Valid 35 -0,058 Tidak Valid 

16 0,745 Valid 36 0,474 Valid 

17 0,051 Tidak Valid 37 0,077 Tidak Valid 

18 0,570 Valid 38 0,467 Valid 

19 0,181 Tidak Valid 39 0,288 Valid 

20 0,692 Valid 40 0,469 Valid 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Penelitian 

Uji Validitas Angket Motivasi Kerja Guru 

N= 53, Df= 53-2-1= 50, rtabel= 0,279 
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Lampiran 17 

  

 

No Item rhitung Kriteria No Item rhitung Kriteria 

1 0,173 Tidak Valid 21 0,234 Tidak Valid 

2 0,117 Tidak Valid 22 0,136 Tidak Valid 

3 0,460 Valid 23 0,657 Valid 

4 0,717 Valid 24 0,489 Valid 

5 0,479 Valid 25 0,711 Valid 

6 0,179 Tidak Valid 26 0,046 Tidak Valid 

7 0,061 Tidak Valid 27 -0,217 Tidak Valid 

8 0,175 Tidak Valid 28 0,199 Tidak Valid 

9 0,000 Tidak Valid 29 0,398 Valid 

10 0,450 Valid 30 0,042 Tidak Valid 

11 0,203 Tidak Valid 31 0,529 Valid 

12 0,536 Valid 32 0,402 Valid 

13 0,315 Tidak Valid 33 0,760 Valid 

14 0,061 Tidak Valid 34 0,689 Valid 

15 0,405 Valid 35 0,235 Tidak Valid 

16 0,602 Valid 36 0,477 Valid 

17 0,058 Tidak Valid 37 0,502 Valid 

18 0,125 Tidak Valid 38 0,423 Valid 

19 0,458 Valid 39 0,492 Valid 

20 0,379 Valid 40 0,619 Valid 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Penelitian 

Uji Validitas Angket Kompetensi Profesional Guru 

N= 53, Df= 53-2-1= 50, rtabel= 0,279 
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Lampiran 18 

Output Uji Reliabilitas Angket Supervisi Kepala Sekolah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.908 26 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 83.64 70.581 .668 .902 

Item_3 84.19 72.079 .401 .906 

Item_4 83.92 68.071 .761 .899 

Item_5 83.77 71.140 .546 .904 

Item_6 83.58 73.132 .324 .907 

Item_9 84.11 72.295 .344 .907 

Item_10 84.75 58.766 .796 .899 

Item_12 83.85 69.861 .646 .902 

Item_13 83.96 68.960 .577 .903 

Item_15 83.75 69.304 .778 .900 

Item_18 84.47 66.292 .737 .899 

Item_20 83.58 73.171 .319 .907 

Item_22 83.98 71.980 .324 .908 

Item_23 83.94 69.824 .548 .904 

Item_24 83.53 73.869 .255 .908 

Item_25 83.49 74.793 .127 .910 

Item_28 84.30 72.599 .286 .909 

Item_30 83.74 70.237 .538 .904 

Item_31 83.98 70.519 .516 .904 

Item_33 84.66 70.306 .464 .905 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_34 84.02 70.096 .612 .903 

Item_35 84.04 72.499 .349 .907 

Item_36 84.08 69.879 .581 .903 

Item_37 84.15 70.938 .507 .904 

Item_39 83.81 70.233 .652 .902 

Item_40 84.17 72.182 .411 .906 
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Lampiran 19 

Output Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja Guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 26 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 84.64 60.311 .764 .903 

Item_3 84.55 60.637 .797 .903 

Item_4 84.57 61.943 .581 .906 

Item_5 84.62 60.239 .669 .904 

Item_7 85.08 61.571 .606 .905 

Item_8 84.77 62.217 .378 .909 

Item_10 85.13 62.271 .348 .910 

Item_12 84.70 62.984 .381 .909 

Item_14 84.72 62.322 .464 .907 

Item_15 84.47 62.523 .592 .906 

Item_16 84.57 60.904 .736 .903 

Item_18 84.81 60.848 .601 .905 

Item_20 84.57 61.212 .690 .904 

Item_23 84.60 60.359 .783 .902 

Item_25 85.08 61.148 .288 .915 

Item_26 85.64 63.004 .176 .917 

Item_27 85.00 60.192 .538 .906 

Item_28 84.92 60.687 .557 .906 

Item_29 85.70 59.638 .548 .906 

Item_31 84.55 61.368 .684 .904 

Item_32 84.45 62.522 .623 .906 



 
 

192 

 

 

 

 

1
9
2
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_33 86.83 60.374 .713 .903 

Item_36 84.79 61.937 .506 .907 

Item_38 84.77 62.755 .401 .908 

Item_39 85.08 63.379 .273 .911 

Item_40 84.94 60.093 .535 .906 
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Lampiran 20 

Output Uji Reliabilitas Angket Kompetensi Profesional Guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.903 22 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_3 67.13 53.463 .320 .904 

Item_4 66.75 49.573 .709 .894 

Item_5 66.15 54.669 .282 .903 

Item_10 67.02 48.942 .681 .894 

Item_12 66.55 51.291 .649 .896 

Item_15 66.45 51.906 .622 .897 

Item_16 68.34 49.075 .665 .895 

Item_19 66.15 55.438 .225 .904 

Item_20 67.79 53.283 .376 .902 

Item_23 67.57 48.904 .710 .894 

Item_24 66.85 52.400 .484 .900 

Item_25 67.32 46.337 .766 .892 

Item_29 66.49 55.447 .122 .907 

Item_31 68.26 49.890 .559 .898 

Item_32 66.40 55.128 .174 .906 

Item_33 66.64 50.081 .775 .893 

Item_34 67.04 50.191 .543 .899 

Item_36 66.51 51.716 .592 .897 

Item_37 66.53 51.446 .628 .897 

Item_38 66.08 55.879 .243 .904 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_39 66.51 51.485 .674 .896 

Item_40 66.26 53.544 .380 .902 
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Lampiran 21 

Pengantar Angket 

 

Perihal  : Permohonan Pengisian Angket 

Lampiran : Satu berkas 

 

Kepada : 

Yth. Bapak/Ibu Guru SD Dabin II Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang  

di Tempat 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka menyelesaikan studi di Program Sarjana Universitas Negeri 

Semarang, maka skripsi Saya yang berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah 

dan Motivasi Kerja terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD se-Dabin II 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang” sangat membutuhkan data yang 

berasal dari Bapak dan Ibu guru. Oleh karena itu, Saya memohon kesediaan 

Bapak dan Ibu guru mengisi kuesioner (terlampir) sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk memperoleh gambaran sebenarnya 

mengenai supervisi kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan kompetensi 

profesional guru dalam pembelajaran. Hasilnya diharapkan dapat berguna bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan pada umumnya, dan khususnya bermanfaat sebagai 

dasar bagi pihak terkait untuk menyusun kebijakan dalam rangka mencapai 

tujuan. Demikian, seluruh jawaban dari Bapak dan Ibu benar-benar akan berarti 

jika Bapak dan Ibu memberikan jawaban sejujurnya sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

 

Semua item pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini adalah murni untuk 

kepentingan penelitian, dan bukan sebagai upaya investigasi dari pihak manapun 
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yang dapat merugikan Bapak dan Ibu, sehingga seluruh jawaban atas kuesioner ini 

dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. 

 

Kuesioner ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: 

Bagian I : mengenai Supervisi Kepala Sekolah 

Bagian II : mengenai Motivasi Kerja Guru 

Bagian III : mengenai Kompetensi Profesional Guru 

 

Supaya dapat menjawab kuesioner ini dengan lengkap, Bapak dan Ibu dimohon 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bacalah petunjuk umum dan instruksi yang terdapat pada awal setiap bagian 

dengan seksama, sebelum Bapak dan Ibu memulai menjawab pertanyaan. 

2. Jawablah semua pertanyaan dari setiap bagian dengan satu jawaban yang 

paling sesuai menurut Bapak/Ibu, sehingga tidak ada pertanyaan yang tidak 

terjawab. 

3. Setelah diisi seluruhnya, mohon kuesioner ini dikembalikan kepada Saya atau 

melalui orang yang telah ditunjuk. 

“Jawaban Bapak dan Ibu Dijamin Kerahasiaannya” 

Atas bantuan dan perkenan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini, Saya mengucapkan 

terimakasih. 

 

Pemalang, 1 Maret 2020 

 Hormat Saya,   

 

Eva Oktavia 

  NIM 1401416346 
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Lampiran 22 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

ANGKET SUPERVISI KEPALA SEKOLAH  

No Indikator 
No Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Merencanakan Program 

Supervisi Kepala sekolah 

1, 5, 18, 23.  3, 12, 20. 7 

2 Melaksanakan Supervisi 

Kepala sekolah Terhadap 

Guru  

9, 22, 25, 30, 31, 

33, 34, 35, 36, 

37, 40. 

24, 28, 39.  14 

3 Menindaklanjuti Hasil 

Supervisi Kepala sekolah 

Terhadap Guru  

4, 10, 13, 15. 6. 5 

Jumlah 19 7 26 

Sumber: Permendiknas No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah 
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Lampiran 23 

INSTRUMEN PENELITIAN  

ANGKET SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 

Jenis kelamin :…………….. 

Pendidikan Terakhir :…………….. 

Pengalaman Mengajar :.……………. Tahun  

Petunjuk : 

1. Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 

SL (Selalu)  : kegiatan dilaksanakan setiap hari 

SR (Sering)   : kegiatan dilaksanakan hampir setiap hari 

KD (Kadang-kadang) : kegiatan dilaksanakan seperlunya 

TP (Tidak Pernah) : kegiatan tidak pernah dilaksanakan 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 

saudara, dengan cara memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 

saudara pilih (SL, SR, KD, atau TP). 

3. Jawaban ini murni untuk penelitian, bukan untuk publikasi. 

4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

No 
Pernyataan Variabel Supervisi Kepala 

Sekolah 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Kepala sekolah melakukan konfirmasi kepada 

guru sebelum melaksanakan supervisi. 

    

2 Kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

supervisi tanpa pemberitahuan. 

    

3 Saya mengetahui hal yang perlu saya perbaiki 

setelah mendapat hasil supervisi. 

    

4 Kepala sekolah mengkomunikasikan 

rancangan supervisi kepala sekolah yang akan 

dilaksanakan. 

    

5 Saya tidak mengetahui dimana kekurangan 

saya dalam mengajar. 

    

6 Kepala sekolah memberkan bimbingan 

kepada guru dalam menyusun RPP dan 

mengumpulkan serta memeriksa RPP. 

    

7 Saya tetap diberikan punshment meskipun 

hasil supervisi kepala sekolah sudah baik 
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No 
Pernyataan Variabel Supervisi Kepala 

Sekolah 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

8 Kepala sekolah tidak memberikan pedoman 

supervisi kepala sekolah. 

    

9 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada 

guru. 

    

10 Kepala sekolah mengajak saya berdiskusi 

untuk memecahkan masalah yang sedang saya 

hadapi. 

    

11 Saya dilibatkan dalam merancang supervisi 

kepala sekolah. 

    

12 Kepala sekolah tidak melibatkan guru dalam 

merancang supervisi kepala sekolah. 

    

13 Kepala sekolah membawa instrumen ketika 

kunjungan kelas. 

    

14 Kepala sekolah melibatkan guru dalam 

merancang instrumen supervisi kepala 

sekolah. 

    

15 Saya mengalami kesulitan dalam mengajar 

sebab tidak tersedianya media yang 

mendukung di sekolah. 

    

16 Kepala sekolah bersama guru menyusun 

progam semester. 

    

17 Saya mengalami kesulitan dalam menentukan 

sumber belajar. 

    

18 Kepala sekolah bersama guru 

mengorganisasikan kegiatan pengelolaan 

kelas. 

    

19 Kepala sekolah membimbing guru perihal 

penggunaan metode pembelajaran guna 

mengembangkan pembelajaran di kelas. 

    

20 Kepala sekolah melaksanakan kunjungan 

kelas. 

    

21 Kepala sekolah membimbing  guru perihal 

pemanfaatan media yang inovatif. 

    

22 Kepala sekolah melaksanakan demonstrasi 

mengajar dengan metodologi dan media yang 

inovatif. 

    

23 Kepala sekolah memberikan contoh dalam hal 

penampilan yang menarik dalam mengajar. 

    

24 Saya mendapat arahan dari kepala sekolah 

terkait sumber belajar yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
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No 
Pernyataan Variabel Supervisi Kepala 

Sekolah 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

25 Saat saya mengajar, saya tidak diamati kepala 

sekolah. 

    

26 Kepala sekolah mengagendakan rapat setalah 

mengikuti penataran. 
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Lampiran 24 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

ANGKET MOTIVASI KERJA GURU 

No Indikator 
No Item 

Jumlah Positif Negatif 

1 Tanggung Jawab 

 

1, 3, 4, 5, 12, 

20. 

28, 38. 8 

  2 

 

Mempunyai Target  27, 31.  14. 3 

3 Lingkungan Pekerjaan 8, 15, 16, 36. 7. 5 

4 

 

 Prestasi 10, 23, 29, 32, 

33, 39, 40. 

26. 8 

 5  Kebutuhan  25. 18. 2 

Jumlah 20 6 26 

Sumber: Hamzah B  Uno (2016:73) 
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Lampiran 25 

INSTRUMEN PENELITIAN  

ANGKET MOTIVASI KERJA GURU 

Jenis kelamin :…………….. 

Pendidikan Terakhir :…………….. 

Pengalaman Mengajar :.……………. Tahun  

Petunjuk : 

1. Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 

SL (Selalu) : kegiatan dilaksanakan setiap hari 

SR (Sering)   : kegiatan dilaksanakan hampir setiap hari 

KD (Kadang-kadang) : kegiatan dilaksanakan seperlunya 

TP (Tidak Pernah) : kegiatan tidak pernah dilaksanakan 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 

saudara, dengan cara memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 

saudara pilih (SL, SR, KD, atau TP). 

3. Jawaban ini murni untuk penelitian, bukan untuk publikasi. 

4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

No Pernyataan Variabel Motivasi Kerja 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya berdiskusi dengan teman/kepala sekolah 

ketika mendapatkan tugas yang kurang saya 

pahami. 

    

2 Saya melaksanakan pekerjaan dengan 

maksimal. 

    

3 Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik.     

4 Saya mengerjakan tugas sesuai perintah.     

5 Saya tidak sependapat dengan beberapa guru 

karena saya meyakini pendapat saya yang 

paling benar. 

    

6 Saya mendiskusikan dengan sesama guru jika 

ada hal yang tidak saya pahami. 

    

7 Saya terobsesi menjadi guru berprestasi 

sehingga saya menjadikan guru lain sebagai 

kompetitor. 

    

8 Saya berinisiatif mengerjakan tugas terlebih 

dahulu sebelum diperintah. 
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No Pernyataan Variabel Motivasi Kerja 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

9 Saya melaksanakan tugas tanpa target waktu.     

10 Saya senang bekerja disini.     

11 Komunikasi sesama guru berjalan lancar.     

12 Saya mencari pekerjaan sampingan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

    

13 Saya mengesampingkan urusan keluarga dan 

memprioritaskan tugas saya bila 

ketidakhadiran saya tidak berpengaruh. 

    

14 Sekolah membuka peluang untuk kenaikan 

jabatan. 

    

15 Gaji yang saya terima memenuhi kebutuhan 

hidup. 

    

16 Saya menerima tugas yang dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan saya saja. 

    

17 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu.     

18 Saya menunda pekerjaan.     

19 Saya mendapat prestasi ketika sudah 

melaksanakan tugas dengan baik. 

    

20 Saya mengerjakan tugas berdasarkan 

prioritas. 

    

21 Saya berusaha menjadi guru yang berkualitas.     

22 Saya membuat karya tulis dalam jurnal ilmiah 

untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

    

23 Saya melaksanakan pekerjaan dengan 

nyaman. 

    

24 Saya meninggalkan pekerjaan demi urusan 

keluarga. 

    

25 Saya berbangga diri ketika mendapat prestasi.     

26 Saya bekerja dengan sungguh-sungguh agar 

bisa berprestasi. 
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Lampiran 26 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 

No Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Menguasai Materi, Struktur, 

Konsep, dan Pola Pikir 

Keilmuan yang Mendukung 

Mata Pelajaran yang Diampu. 

3, 24, 39 

 

12. 4  

2 Menguasai Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar. 

10, 19. 

 

36. 3 

3 Mengembangkan Materi yang 

Diampu Secara Kreatif. 

23, 33, 40. 37. 4 

4 Mengembangkan 

Keprofesionalan Secara 

Berkelanjutan dengan 

Melakukan Tindakan yang 

Reflektif. 

4, 5, 15, 20, 32, 

34, 38. 

29. 8 

5 Memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

untuk Berkomunikasi dan 

Mengembangkan Diri. 

16, 25. 31. 3 

 Jumlah 17 5 22 

Sumber: Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Kepala 

sekolah dan Kompetensi Guru 
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Lampiran 27 

INSTRUMEN PENELITIAN  

ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 

Jenis kelamin :…………….. 

Pendidikan Terakhir :…………….. 

Pengalaman Mengajar :.……………. Tahun  

Petunjuk : 

1. Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: 

SL (Selalu)  : kegiatan dilaksanakan setiap hari 

SR (Sering)   : kegiatan dilaksanakan hampir setiap hari 

KD (Kadang-kadang) : kegiatan dilaksanakan seperlunya 

TP (Tidak Pernah) : kegiatan tidak pernah dilaksanakan 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 

saudara, dengan cara memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 

saudara pilih (SL, SR, KD, atau TP). 

3. Jawaban ini murni untuk penelitian, bukan untuk publikasi. 

4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

No 
Pernyataan Variabel Kompetensi Profesional 

Guru 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya menjelaskan materi didepan kelas tanpa 

melihat buku. 

    

2 Saya memberikan remidial kepada siswa yang 

belum mendapatkan nilai tuntas. 

    

3 Saya menegur saat ada siswa yang ribut 

sendiri atau berkelahi. 

    

4 Saya menyampaikan tujuan pembelajaran 

sebelum menyampaikan materi. 

    

5 Saya menyampaikan materi dengan melihat 

buku. 

    

6 Saya menggunakan bahasa Indonesia saat 

menjelaskan materi. 

    

7 Saya menggunakan komputer/laptop saat 

menyampaikan materi. 

    

8 Saya memberikan kesempatan siswa 

menanyakan materi yang tidak dipahami. 

    

9 Saya mengajak siswa belajar diluar kelas.     
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No 
Pernyataan Variabel Kompetensi Profesional 

Guru 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

10 Saya membuat media yang berhubungan 

dengan materi yang akan saya ajarkan. 

    

11 Saya mempelajari materi yang akan saya 

ajarkan pada malam sebelumnya. 

    

12 Saya membawa alat/media ke dalam kelas.     

13 Saya tidak memberikan soal latihan setelah 

menjelaskan materi. 

    

14 Saya tidak menggunakan komputer/laptop 

saat menyampaikan materi. 

    

15 Saya memberikan soal latihan setelah 

menjelaskan materi. 

    

16 Saya memberikan contoh yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. 

    

17 Saya memberikan pengayaan kepada siswa 

yang memiliki nilai tuntas. 

    

18 Saya tidak memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

    

19 Saya tidak memberikan contoh yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

    

20 Saya tidak pilih kasih.     

21 Saya memberikan contoh ketika sedang 

menyampaikan materi. 

    

22 Saya memberikan contoh yang ada di 

lingkungan sekitar. 
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Tabulasi Data Penelitian Angket Supervisi Kepala Sekolah 

Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah             Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 101 

2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 87 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 98 

4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 86 

5 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 89 

6 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 88 

7 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 2 4 2 3 87 

8 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 89 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 101 

10 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 88 

11 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 100 

12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 94 

13 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 81 

14 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

15 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 79 

16 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 91 

17 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 84 

18 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 93 

19 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 92 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah             Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

20 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 81 

21 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 89 

22 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 99 

24 2 1 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 85 

25 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 2 2 84 

26 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 96 

27 4 1 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 82 

28 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 80 

29 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 89 

30 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 93 

31 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 86 

32 4 2 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 84 

33 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 3 82 

34 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 1 4 1 3 83 

35 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 2 3 2 89 

36 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 1 2 3 2 82 

37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 1 3 2 3 91 

38 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 3 2 2 86 

39 3 4 3 4 4 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 78 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah             Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

40 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 93 

41 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 91 

42 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 93 

43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 97 

44 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 97 

45 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 1 3 84 

46 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 94 

47 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 82 

48 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 94 

49 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 80 

50 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 82 

51 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 79 

52 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 88 

53 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 83 

54 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 82 

55 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 81 

56 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 3 3 4 83 

57 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 3 2 4 83 

58 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 3 81 

59 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 1 3 83 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah             Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

60 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 88 

61 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 86 

62 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 83 

63 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 84 

64 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 85 

65 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 81 

66 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 90 

67 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 79 

68 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 88 

69 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 90 

70 4 4 4 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 2 2 2 78 

71 4 1 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 85 

72 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

73 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 2 85 

74 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

75 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 91 

76 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 90 

77 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 3 94 

78 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 91 

79 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 94 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah             Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

80 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 95 

81 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 93 

82 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 4 78 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 4 92 

84 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 93 

85 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 2 4 76 

86 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 3 76 

87 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 87 

88 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 78 

89 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 4 78 

90 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 90 

91 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 1 1 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 77 

92 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 1 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 85 

93 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 81 

94 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 3 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 3 80 

95 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 80 

96 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 1 3 87 

97 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 1 4 90 

98 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 80 

99 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 76 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah             Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

100 4 1 4 4 4 2 3 2 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 86 

101 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 86 

102 4 3 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 95 

103 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 85 

104 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 87 

105 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 92 

106 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

107 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 97 

108 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 92 

109 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 95 

110 4 4 3 3 4 1 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

111 3 3 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

112 4 1 4 4 1 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 87 

113 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 84 

114 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 2 3 2 2 85 

115 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

116 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 98 

117 4 4 3 4 1 4 4 4 1 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 87 

118 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 77 

119 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Supervisi Kepala Sekolah             Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

120 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

121 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

122 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 98 

123 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 85 

124 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 78 
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Tabulasi Data Penelitian Angket Motivasi Kerja Guru 

Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja     

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 94 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 93 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 98 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 99 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 102 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 94 

7 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 92 

8 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 93 

9 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 91 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 92 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 100 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 99 

13 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 84 

14 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 87 

15 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 81 

16 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 95 

17 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 93 

18 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 79 

19 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 86 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja     

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 83 

21 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 86 

22 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 77 

23 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 88 

24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 98 

25 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 2 2 4 1 4 3 4 2 3 86 

26 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 3 92 

27 2 4 4 4 4 2 4 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 2 4 84 

28 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 1 4 3 4 1 4 90 

29 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 1 3 93 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 3 98 

31 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 2 2 4 1 4 3 4 1 3 85 

32 2 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 1 2 86 

33 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 1 4 3 4 2 2 89 

34 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 1 1 3 3 2 4 4 1 4 3 3 2 2 80 

35 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 92 

36 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 78 

37 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 88 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 3 4 4 4 96 

39 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 95 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja     

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

40 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 87 

41 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 84 

42 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 1 4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 82 

43 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 3 4 2 3 81 

44 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 2 4 3 4 2 2 85 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 3 2 1 2 89 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 90 

47 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 80 

48 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 85 

49 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 3 4 85 

50 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 4 85 

51 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 4 84 

52 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 91 

53 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 90 

54 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 92 

55 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 2 81 

56 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 91 

57 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 80 

58 2 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 81 

59 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 92 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja     

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

60 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 89 

61 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 83 

62 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 85 

63 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 85 

64 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 1 4 89 

65 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 89 

66 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 2 4 94 

67 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 76 

68 4 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 90 

69 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 93 

70 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 95 

71 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 2 89 

72 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 3 2 4 3 3 2 4 1 4 4 4 2 2 85 

73 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 90 

74 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 89 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 98 

76 3 3 4 3 4 2 4 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 87 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 93 

78 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 92 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 92 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja     

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

80 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 91 

81 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 97 

82 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 1 4 3 4 2 2 84 

83 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 2 2 89 

84 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 2 1 2 3 3 4 4 2 3 3 4 2 2 81 

85 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 83 

86 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 82 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 99 

88 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 90 

89 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 87 

90 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 97 

91 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 1 4 89 

92 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 90 

93 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 1 3 89 

94 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 1 4 84 

95 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 1 4 88 

96 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 84 

97 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 88 

98 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 81 

99 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 83 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja     

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

100 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 2 89 

101 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 2 88 

102 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 89 

103 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 4 2 3 86 

104 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 2 4 3 4 2 3 81 

105 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 95 

106 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 95 

107 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 2 4 93 

108 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 76 

109 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 90 

110 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 93 

111 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 81 

112 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 83 

113 3 2 2 2 4 3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 79 

114 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 94 

115 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 79 

116 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 91 

117 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 80 

118 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 90 

119 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 79 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Motivasi Kerja     

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

120 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 78 

121 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 2 87 

122 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 1 4 4 4 3 3 91 

123 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 84 

124 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 3 86 
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Tabulasi Data Penelitian Kompetensi Profesional Guru 

Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi profesional Guru 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 76 

5 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

6 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 79 

7 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 69 

8 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

9 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 75 

10 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 76 

11 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

12 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

13 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

14 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 68 

15 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

17 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

18 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

19 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 78 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi profesional Guru 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

20 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 84 

21 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

22 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

23 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

25 3 3 4 3 3 4 1 4 2 2 3 2 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 69 

26 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

27 4 3 2 4 3 4 1 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 

28 3 4 3 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 72 

29 3 4 4 4 3 3 1 3 2 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

30 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

31 3 3 4 3 3 4 1 4 2 2 3 2 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 69 

32 4 3 2 4 3 4 1 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 

33 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

34 2 3 4 4 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 68 

35 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 72 

36 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 67 

37 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 1 3 3 71 

38 2 4 4 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 66 

39 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 69 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi profesional Guru 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

40 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 72 

41 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 70 

42 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

43 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 72 

44 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 72 

45 2 4 4 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 66 

46 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 71 

47 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 73 

48 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 75 

49 2 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 72 

50 3 2 4 2 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 65 

51 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 73 

52 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

53 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 77 

54 2 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 72 

55 3 4 4 4 1 4 1 4 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 68 

56 3 4 4 4 1 4 2 4 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 69 

57 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 74 

58 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 74 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 84 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi profesional Guru 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 83 

61 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 70 

62 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 68 

63 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 75 

64 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 70 

65 2 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

66 4 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 3 63 

67 2 3 3 3 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 71 

68 2 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 75 

69 2 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 75 

70 2 3 3 4 3 3 1 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 3 65 

71 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 69 

72 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 75 

73 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 80 

74 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 68 

75 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 76 

76 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 74 

77 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 1 4 4 71 

78 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 3 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 70 

79 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 68 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi profesional Guru 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

80 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 69 

81 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 81 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 78 

83 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 3 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 70 

84 2 4 4 4 3 3 2 2 2 4 2 3 2 1 4 4 3 4 4 4 3 3 67 

85 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 66 

86 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 70 

87 3 2 4 3 2 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 69 

88 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 70 

89 2 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 67 

90 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 

91 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 

92 3 3 3 4 3 3 1 3 2 2 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 65 

93 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 

94 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 

95 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

96 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

97 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 72 

98 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

99 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 3 68 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi profesional Guru 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

100 4 4 4 4 2 4 1 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 75 

101 4 4 4 4 2 4 1 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 74 

102 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

103 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 72 

104 3 2 2 3 1 3 1 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 64 

105 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 80 

106 2 4 4 4 2 3 1 4 2 3 2 3 4 1 4 3 4 4 4 1 4 4 67 

107 2 4 4 4 2 3 1 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 69 

108 3 3 4 3 3 4 1 4 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 71 

109 4 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 76 

110 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

111 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 66 

112 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 62 

113 2 2 1 2 4 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 62 

114 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 76 

115 2 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 71 

116 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 2 66 

117 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 79 

118 2 4 2 2 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 72 

119 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 4 2 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 64 
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Responden 
Butir Soal Instrumen Kompetensi profesional Guru 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

120 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 67 

121 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 68 

122 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 74 

123 2 3 3 4 3 4 1 4 2 2 4 2 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 68 

124 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 71 
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Lampiran 31 

Rekapitulasi Skor Hasil Data Supervisi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan 

Kompetensi Profesional Guru 

Responden 
Supervisi Kepala 

Sekolah 

Motivasi kerja 

Guru 

Kompetensi 

Profesional Guru 

1 101 94 86 

2 87 93 82 

3 98 98 82 

4 86 99 76 

5 89 102 77 

6 88 94 79 

7 87 92 69 

8 89 93 81 

9 101 91 75 

10 88 92 76 

11 100 100 85 

12 94 99 82 

13 81 84 84 

14 99 87 68 

15 79 81 81 

16 91 95 87 

17 84 93 81 

18 93 79 83 

19 92 86 78 

20 81 83 84 

21 89 86 83 

22 95 77 80 

23 99 88 83 

24 85 98 87 

25 84 86 69 

26 96 92 84 

27 82 84 74 

28 80 90 72 

29 89 93 73 

30 93 98 84 

31 86 85 69 

32 84 86 74 

33 82 89 83 

34 83 80 68 

35 89 92 72 

36 82 78 67 
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Responden 
Supervisi Kepala 

Sekolah 

Motivasi kerja 

Guru 

Kompetensi 

Profesional Guru 

37 91 88 71 

38 86 96 66 

39 78 95 69 

40 93 87 72 

41 91 84 70 

42 93 82 76 

43 97 81 72 

44 97 85 72 

45 84 89 66 

46 94 90 71 

47 82 80 73 

48 94 85 75 

49 80 85 72 

50 82 85 65 

51 79 84 73 

52 88 91 81 

53 83 90 77 

54 82 92 72 

55 81 81 68 

56 83 91 69 

57 83 80 74 

58 81 81 74 

59 83 92 84 

60 88 89 83 

61 86 83 70 

62 83 85 68 

63 84 85 75 

64 85 89 70 

65 81 89 77 

66 90 94 63 

67 79 76 71 

68 88 90 75 

69 90 93 75 

70 78 95 65 

71 85 89 69 

72 96 85 75 

73 85 90 80 

74 98 89 68 

75 91 98 76 

76 90 87 74 

77 94 93 71 
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Responden 
Supervisi Kepala 

Sekolah 

Motivasi kerja 

Guru 

Kompetensi 

Profesional Guru 

78 91 92 70 

79 94 92 68 

80 95 91 69 

81 93 97 81 

82 78 84 78 

83 92 89 70 

84 93 81 67 

85 76 83 66 

86 76 82 70 

87 87 99 69 

88 78 90 70 

89 78 87 67 

90 90 97 75 

91 77 89 75 

92 85 90 65 

93 81 89 75 

94 80 84 75 

95 80 88 83 

96 87 84 85 

97 90 88 72 

98 80 81 77 

99 76 83 68 

100 86 89 75 

101 86 88 74 

102 95 89 82 

103 85 86 72 

104 87 81 64 

105 92 95 80 

106 98 95 67 

107 97 93 69 

108 92 76 71 

109 95 90 76 

110 96 93 81 

111 95 81 66 

112 87 83 62 

113 84 79 62 

114 85 94 76 

115 97 79 71 

116 98 91 66 

117 87 80 79 

118 77 90 72 
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Responden 
Supervisi Kepala 

Sekolah 

Motivasi kerja 

Guru 

Kompetensi 

Profesional Guru 

119 97 79 64 

120 96 78 67 

121 96 87 68 

122 98 91 74 

123 85 84 68 

124 78 86 71 
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Lampiran 32 

Daftar Nama Guru Populasi Penelitian (Uji Coba) 
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Lampiran 33 

Daftar Nama Guru Populasi Penelitian 
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Lampiran 34 

TABEL RANGKUMAN REFERENSI DAN SITASI JURNAL 

JUDUL : “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kompetensi Profesional Guru di SD Se-Dabin II Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang” 

NAMA : Eva Oktavia 

NIM : 1401416346 

JURUSAN : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

JURNAL INTERNASIONAL 

No Nama Kutipan Hal. 

1 Vakhitova Galiya 

Results. In the course of pedagogical 

diagnostics in order to determine 

whether the content of teacher 

competence features educational 

activities in terms of pre-school 

education it was found that among the 

most important qualities required of a 

teacher of preschool education, the 

respondents allocate humanely-

personal and communication skills, 

functional literacy and reflective 

skills; majority of respondents found it 

difficult and/or do not know how to put 

into practice the polysubjective 

principle, which is very important at 

the level of pre-school education. The 

process of skills formation is described 

to carry out student teaching on the 

basis of the proposed principle. It is 

suggested to put students – the future 

teachers into the teaching process or 

real professional work in phases. 

75 

2 
Rick Mintrop & 

Miguel Oredenes 

We found through both quantitative 

and qualitative data that for teachers 

in the charter schools a constellation 

of public service motives pre-

dominated: diffuse pro-social 

1 
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No Nama Kutipan Hal. 

commitments, ideologies of fairness 

and equity, a belief in the moral 

deservingness of deprived student 

populations in opposition to societal 

neglect, and identification with one’s 

work as a personal calling. By 

comparison, monetary rewards were 

embraced as already deserved. 

Neither rewards, nor accountability, 

seemed to regulate behavior in a deep 

way. Prestige was not bestowed by 

official performance statuses within 

the accountability system, but flowed 

from judgments, personally 

communicated, by students, parents, 

or colleagues who had direct contact 

with teacher’s work. 

3 

Ibnu Wahyu 

Riyadi, Wayan 

Karta, Sudirman 

The results of data analysis showed that 

two canonical functions were obtained. 

The interpretation of the first canonical 

function was chosen because it was 

judged to be more feasible based on the 

significance test of the canonical function 

together or individually. The results of the 

interpretation show that the principal's 

academic supervision and the 

achievement of national education 

standards have quite strong links. The 

biggest contribution made by the 

independent and dependent variables is 

planning academic supervision and 

assessment standards. 

48 

4 

Ronal Regen, 

Johannes, Edward, 

Syahmardi Yacob. 

The results showed that: employee 

development influences employee 

performance, work behavior, and 

work motivation; Work Behavior 

affects employee performance; Work 

motivation affects employee 

performance; Employee Development 

influences employee performance 

through work behavior and works 

motivation; Work motivation affects 

employee performance through work 

59 
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No Nama Kutipan Hal. 

behavior. The Study recommend that 

the need for employee development 

planning by synchronizing and 

synergizing the policies of the 

Regional Government, the Provincial 

Government and the Central 

Government which are supported by 

budget allocations, and compilation of 

education and training guidelines, job 

competency standards, career 

patterns, study permits/assignments, 

strengthening the employee 

supervision team, and the development 

of a comprehensive Staffing 

Application System. 

5 
Ratno, Wildan, 

Baehaqi. 

The results showed that there was a 

relationship between the Principal's 

leadership and the work climate both 

individually and jointly with the 

performance of the State Junior High 

School teachers in Batukliang District, 

Central Lombok Regency. 

14 

JURNAL NASIONAL TERAKREDITASI 

No Nama Kutipan Hal. 

1 Srinalia 

Hasi penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya kinerja guru terhadap 

pembinaan siswa dipengaruhi oleh 

faktor internal, yaitu kemampuan dan 

motivasi guru, dan faktor eksternal 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

fisik dan manajemen kepala sekolah. 

193 

2 Ermi Sola 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

di beberapa sekolah hasil pelaksanaan 

supervisi masih jauh dari yang  

diharapkan. Ada kesan bahwa 

kehadiran supervisor itu seperti 

"monster" untuk para guru. Itu karena 

sikap supervisor yang tidak 

menyenangkan, seperti mencari 

kesalahan guru, sombong, dan sikap 

130 
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No Nama Kutipan Hal. 

negatif lainnya. Sikap negatif ini 

membuat guru merasa rendah diri, 

tidak berdaya. Kondisi ini akan 

berpengaruh negatif pada motivasi 

guru dalam mengeksplorasi kreativitas 

dalam mengajar. 

3 Samonding 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme guru cukup memadai 

baik dari aspek kualitas maupun 

kuantitasnya. Prestasi belajar siswa 

tergolong dalam kategori tinggi. 

Pengaruh profesionalisme guru 

terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa yang diukur dengan enam aspek 

masuk dalam kategori tinggi. 

122 

4 Titin Eka Ardiana 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja guru akuntansi 

dengan kontribusi sebesar 80,6%, 

selebihnya sebesar 19,4% kinerja guru 

akuntansi ditentukan oleh faktor-faktor 

lain diluar penelitian. 

14 

5 

Cut Fitriani, 

Muniarti AR, 

Nasir Usman 

Hasil penelitian menunjukkan:  (1) 

kompetensi yang dimiliki guru dalam 

merencanakan pembelajaran dalam 

menyusun RPP, penyusunan silabus, 

merencanakan media dan sumber 

pembelajaran serta merencanakan 

evaluasi pembelajaran sesuai dengan 

petunjuk yang ditetapkan, tetapi ada 

beberapa guru mengajar tidak 

membuat perencanaan pembelajaran; 

(2) strategi profesional guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

yaitu: menguasai materi, struktur, 

konsep dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang 

diajarkan. Hal itu dilakukan dengan 

review materi sebelum melanjutkan, 

menyesuaikan materi dengan media/ 

sumber belajar; dan (3) evaluasi 

pembelajaran yang diberikan guru 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

88 
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No Nama Kutipan Hal. 

yang telah ditetapkan, yaitu mencakup 

nilai karakter siswa, penilaian 

kemampuan memahami konsep, nilai 

keterampilan siswa dan nilai sikap 

dalam proses pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan setiap selesai satu materi 

pokok bahasan pelajaran. 

6 
Yasyid Assyauqi, 

Suarga 

Hasil Penelitian mendorong (1) 

Tinjauan motivasi guru di SMA 

Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov, 

Sul-bar menunjukkan bahwa skor 

indeks motivasi guru yang diperoleh 

adalah 87,46% atau termasuk dalam 

kategori motivasi guru yang sangat 

baik (2) Tinjauan prestasi belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Mamasa, Kab. 

Mamasa Prov, Sul-bar menunjukkan 

bahwa nilai prestasi belajar siswa 

88,63% termasuk dalam kategori 

prestasi belajar siswa yang baik (3) 

Motivasi guru terhadap prestasi belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Mamasa, Kab. 

Mamasa Prov, Sul-Bar, ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,08 lebih 

kecil jika dibandingkan dengan α pada 

tingkat signifikansi 0,05. Implikasi 

penelitian yang mengandung saran 

penelitian dalam penelitian ini 

didasarkan pada temuan penelitian 

yang menghasilkan nilai R Square 

sebesar 0,17 menunjukkan 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen 

17,0% diterima pada 83,0% yang 

diminta oleh variabel lain tidak 

dibahas dalam penelitian ini. Ini 

berarti bahwa variabel motivasi guru 

tidak banyak berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. 

168 

7 Walda Isna Nisa 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

dosen. Motivasi kerja tidak 

155  
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berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen. Berdasarkan uji-f 

(simultan) gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dosen. Secara 

keseluruhan pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja dosen 83,5%, 

sedangkan 16,5% dipengaruhi oleh 

variabel atau faktor lain yang tidak 

diteliti. 

8 
Bahrudi Efendi 

Damanik 

Dengan teknik analisis regresi linier 

berganda diperoleh hasil penelitian 

berikut. Variabel kemampuan 

intelektual dan motivasi secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru 

dengan Fhitung > FTabel (17,906 > 

3,350). Variabel kemampuan 

intelektual parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru, 

dengan thitung > tTabel (2,339> 2,042). 

Variabel motivasi parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru dengan thitung > tTabel (5,552 > 

2,042). Nilai R Square pada Tabel di 

atas adalah 0,570, hal ini menunjukkan 

bahwa 57% variabel kinerja guru 

dapat dijelaskan oleh variabel 

kemampuan intelektual dan motivasi, 

sedangkan sisanya 43% dijelaskan 

oleh variabel tidak diteliti lainnya 

seperti tingkat kedisiplinan guru , 

kompetensi guru, PBM dan 

sebagainya. 

143 

9 Nursalim  

Upaya-upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningakatkan prafesionalisme 

guru yaitu: 1) membaca buku-buku 

tentang pendidikan, 2) membaca dan 

menulis karya ilmiah, 3)mengikuti 

berita aktual dari media pemberitaan, 

4) mengikuti pelatihan, 5) mengikuti 

KKG, 6) melakukan Penelitian 

250 
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Tindakan Kelas (PTK), dan 6) 

berpartisipasi aktif dalam organisasi 

profesional. 

10 
Muhammad 

Yunus 

Strategi guru mengatasi penghambat, 

yaitu: 1) belajar sendiri di rumah; 2) 

belajar di perpustakaan; 3) membentuk 

persatuan pendidik sebidang studi; 4) 

mengikuti pertemuan ilmiah 5) belajar 

secara formal di lembaga pendidikan; 

6) mengikuti pertemuan organisasi 

profesi pendidikan; dan 7) ikut 

kompetisi ilmiah. 

112 

 

JURNAL NASIONAL  

No Nama Kutipan Hal. 

1 

Zulkefi MA Latif, 

Ridwan, Calarce 

Totanan. 

Hasil koefisien regresi (b) 

menunjukkan bahwa variabel 

independen kompetensi profesional 

berpengaruh dominan terhadap kinerja 

guru di Madrasah Aliyah di Kota Palu. 

67 

2 Hajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah di SD 

Negeri Gempol Sari sudah baik. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah secara 

simultan mempunyai pengartuh 

signifikan terhadap kinerja guru, hal ini 

ditunjukkan oleh nilai uji F yang 

memiliki tingkat signifikansi kurang 

dari 0,05. Demikian halnya dengan uji 

secara parsial diketahui bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah sevcara 

parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. 

821 

3 Majeri 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

secara simultan Orientasi 

kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Kinerja guru berpengaruh signifikan 

terhadap Mutu pendidikan. Konstribusi 

849 
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pengaruh Orientasi kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Kinerja guru 

terhadap mutu sekolah sebesar 47.0%, 

sedangkan sebesar 53.0% mutu sekolah 

dipengaruhi oleh variabel selain 

orientasi kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan kinerja guru pada SD 

Negeri Tanjung 2. 

Hasil analisis data juga menunjukkan 

bahwa secara parsial orientasi 

kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

kinerja guru berpengaruh signifikan 

positif terhadap Mutu pendidikan SD 

Negeri Tanjung 2. Hasil analisis 

dengan menggunakan Uji t maupun 

koefisien korelasi parsial diketahui 

bahwa kinerja guru mempunyai 

pengaruh dominan terhadap Mutu 

pendidikan SD Negeri Tanjung 2. 

4 Aluh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pendampingan mampu 

meningkatkan kompetensi kepala 

sekolah dalam kegiatan supervisi 

kepala sekolah pada Dabin Sekolah I 

dan III di Kecamatan Mojoroto. 

833 

5 Fakhrul Sodikin 

Melalui supervisi kepala sekolah 

terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam pemecahan 

masalah. 

778 

6 
Slamet Riyadi dan 

Aria Mulyapradana 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

secara langsung dipengaruh motivasi 

kerja berpengaruh postif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

106 

7 Bambang Sumantri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan kemampuan, motivasi, 

dan semangat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 

3.894 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Adapun konstribusi 

kemampuan, motivasi dan semangat 

kerja guru terhadap kinerja sebesar 

35.6%. 

789 
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8 
Suryani & Didi 

Pianda 

Dari hasil penelitian dengan 

menggunakan Korelasi Regresi 

Berganda diperoleh bahwa hubungan 

antara variabel dependen Kinerja Guru 

(Y) dengan variabel independen, 

Kemampuan intelektual (X1), Motivasi 

Kerja (X2). Pengaruh Kemampuan 

Intelektual dan motivasi terhadap 

kinerja guru di SMK Negeri 3 

Lhokseumawe adalah: Faktor 

Kemampuan Intelektual (X1) dengan 

nilai koefisien sebesar -0,236, Faktor 

Motivasi Kerja (X2) dengan nilai 

koefisien sebesar 0,099. Kemampuan 

Intelektual dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru di SMK Negeri 3 

Lhokseumawe, berdasarkan pengaruh 

kemampuan intelektual dan motivasi 

kerja dapat disimpulkan bahwa ke dua 

indikator tersebut sangat berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja guru. 

Dengan mengetahui faktor-faktor yang 

paling berpengaruh kinerja guru akan 

membantu pihak sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

173 

9 
Eka Tyasing 

Kusumawati 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepala Sekolah telah melakukan 

berbagai macam strategi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMP 

Negeri 5 Salatiga yaitu meningkatkan 

kedisiplinan dan kualitas SDM, 

memperbaiki dan meningkatkan sarana 

dan prasarana di sekoah dan 

meningkatkan kometensi lulusan. Dari 

berbagai strategi yang dilakukan, 

memberikan dampak yang positif bagi 

perkembangan SMP Negeri 5 Salatiga. 

Masyarakat semakin mengakui mutu 

sekolah tersebut yang dibuktikan 

dengan semakin banyaknya pendaftar 

siswa baru dari tahun ke tahun. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah perlu 

895 
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menerapkan strategi-strategi yang 

inovatif agar dapat meningkatkan mutu 

dan kualitas pendidikan di sekolah yang 

dipimpinnya, salah satunya melalui 

kegiatan supervisi kepala sekolah yang 

dilakukan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru dalam mengajar. 

10 
Yosephina 

Roswinda 

Menunjukkan hasil penelitian bahwa 

dengan menerapkan supervisi kepala 

sekolah untuk meningkatkan kinerja 

guru maka hasil yang di capai 

meningkat 86,66% di atas nilai rata-rata 

75. 

 

1401 

11 Suriadi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan peningkatan kinerja guru 

baik rencana pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, dan pelaksanaan tindak 

lanjut hasil penilaian siswa ternyata 

mempengaruhi hasil ujian siswa tahun 

2018. 

1518 

12 

Mutia Irmayanti, 

Hidayah Baisa, dan 

Ahmad Mulyadi 

Kosim 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen kepala sekolah SMAN 1 

Kota Bogor memiliki peranan dalam 

peningkatan Mutu Pendidikan di 

SMAN 1 Kota Bogor, melalui upaya 

pelaksanaan manajemen dengan 

penerapan strategi pendekatan 

humanistik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

567 

13 

Rusmani, Mei 

Indrawati, dan 

Hidayat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi variabel Kompensasi, Kinerja 

dan Motivasi Kerja Guru dalam kondisi 

cukup baik di SMK Negeri 2 

Bojonegoro. Variabel Budaya 

organisasi dalam kondisi baik. Budaya 

organisasi dan kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap Motivasi Kerja 

guru SMK Negeri 2 Bojonegoro. 

Motivasi, budaya organisasi, dan 

kompensasi berpengaruh langsung 

tidak signifikan terhadap Kinerja Guru 

708 
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SMK Negeri 2 Bojonegoro. 

Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja melalui Motivasi 

Kerja guru SMK Negeri 2 Bojonegoro, 

sedangkan budaya organisasi tidak. 

14 

Alim Suwantono, 

Mei Indrawati, dan 

Hidayat. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

kondisi variabel kompetensi Guru, 

Iklim Organisasi, Kinerja dan 

Semangat Kerja pegawai dalam kondisi 

baik hal ini ditunjukkan oleh nilai mean 

dari kompetensi, iklim organisasi, 

kinerja dan semangat kerja yang 

memiliki mean diatas 3,5. Kompetensi 

Guru berpengaruh signifikan terhadap 

Semangat Kerja pegawai SMK Negeri 

2 Bojonegoro. 

670 

15 

Yudhy Dwi Yanto, 

Mei Indrawati, dan 

Hidayat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pelatihan, kompetensi dan 

disiplin kerja terhadap prestasi kerja 

gurudi SMKN Sumberrejo Bojonegoro 

dalam kondisi baik. Pelatihan, 

kompetensi dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja guru di SMKN 

Sumberrejo Bojonegoro. 

723 

16 
Wahyuni, M. 

Entang, Herfina. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pertama terdapat hubungan posistif 

yang cukup signifikan antara supervisi 

kepala sekolah dengan produktivitas 

kerja guru dengan koefisien korelasi ry1 

= 0.2010. Kedua terdapat hubungan 

positif yang cukup signifikan antara 

kreativitas guru dengan produktivitas 

kerja guru dengan koefisien korelasi 

ry2= 0,1942. Ketiga terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara 

variabel supervisi kepala sekolah dan 

kreativitas guru secara bersama-sama 

dengan produktivitas kerja guru dengan 

koefisien korelasi ry12 =0,318. Dengan 

demikian untuk meningkatkan 

produktivitas kerja guru dapat 

dilakukan melalui perbaikan supervise 

725 
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dan kreativitas guru. 

17 

Dewi 

Nurpuspitasari, 

Sumardi, Rais 

Hidayat, dan Sutji 

Harijanto. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1) terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan supervisi akademik 

dengan efektivitas pembelajaran guru, 

dengan skor koefisien korelasi ry1 = 

0,508; 2) terdapat hubungan positif 

yang sangat signifikan antara budaya 

sekolah dengan efektivitas 

pembelajaran guru, karena diperoleh 

besarnya skor koefisien korelasi ry2 = 

0,438; dan (3) terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara 

supervisi akademik kepala sekolah dan 

budaya sekolah secara bersama-sama 

dengan efektivitas pembelajaran guru. 

skor koefisien korelasi ry12 = 0,6331. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

efektivitas pembelajaran guru akan 

maksimal, apabila ada upaya untuk 

meningkatkan supervisi akademik 

kepala sekolah dan budaya sekolah. 

762 

18 
Mochamad Anas 

Rifai 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa kompetensi, motivasi dan fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja guru SMPN 2 

Timika. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

uji yang mempunyai tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05. Besarnya pengaruh 

variable bebas terhadap variable 

terikat adalah 24,0 %  yang berarti 

mempunyai pengaruh kontribusi yang 

moderat. Hasil analisis data dengan 

menggunakan uji t diperoleh nilai t 

hitung untuk kompetensi dan fungsi 

kepemimpinan mempunyai signifikansi 

lebih dari 0,05, yang berarti bahwa 

kompetensi dan fungsi kepemimpinan 

mempunyai pengaruh tidak signifikan 

terhadap prestasi kerja. Motivasi 

merupakan faktor penting dalam upaya 

untuk meningkatkan prestasi kerja, 

155 
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hasil analisis data menunjukkan bahwa 

motivasi mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai uji t yang 

mempunyai signifikansi kurang dari 

0,05. Artinya bahwa kompetensi dan 

kepemimpinan yang ada di SMPN 2 

Timika, sudah standar sehingga 

peningkatan fungsi kepemimpinan dan 

kompetensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja. 

Hanya saja untuk motivasi masih perlu 

ditingkatkan karena motivasi 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja. 

19 Eko Budi Prasetyo 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

motivasi, kepemimpinan, lingkungan 

kerja, kompetensi guru dan kinerja guru 

di SMKN Sekar Bojonegoro semuanya 

masih dalam kondisi baik. Motivasi 

secara langsung tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kompetensi guru. Kepemimpinan 

secara langsung memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kompetensi guru. 

Lingkungan kerja secara langsung 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kompetensi guru. Motivasi secara 

langsung memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. Kepemimpinan 

secara langsung memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Lingkungan kerja secara langsung 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. Motivasi secara tidak 

langsung tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru 

melalui kompetensi guru. 

Kepemimpinan secara tidak langsung 

memiliki pengaruh yang 

signifikan  terhadap kinerja guru 

melalui kompetensi guru. Lingkungan 

kerja secara tidak langsung tidak 

62 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru melalui kompetensi guru. 

20 Jaswadi  

Hasil Penelitian ini Menunjukan bahwa 

Variabel kepemimpinan dalam kondisi 

baik, variabel Iklim Organisasi dalam 

kondisi baik, variabel motivasi dalam 

kondisi baik, dan variabel disiplin kerja 

dalam kondisi baik Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, Iklim Organisasi, dan 

Motivasi Berprestasi secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kompetensi di SMAN 

Kalitidu Bojonegoro. Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Motivasi 

Berprestasi secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Kompetensi di SMAN Kalitidu 

Bojonegoro, sedangkan Iklim 

Organisasi tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Kompetensi di 

SMAN Kalitidu Bojonegoro. 

77 
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KETERANGAN BUKTI PENELITIAN 
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Lampiran 36 

FOTO DOKUMEN PENELITIAN 

                              (1)                                                            (2) 

  

              

Keterangan: (1) SD Negeri 10 Petarukan merupakan salah satu Sekolah Dasar 

penelitian. (2) Kegiatan studi pendahuluan (wawancara) kepada Kepala Sekolah 

yang dilaksanakan pada November 2020. 
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                             (3)                                                        (4) 

   

Keterangan: (3) dan (4) Kegiatan pengenalan diri sekaligus pemaparan tata cara 

pengisian angket kepada responden yang dilaksanakan pada bulan Maret 2020  

 

                    (5)                                                         (6) 

     

Keterangan: (5) dan (6) Kegiatan pengambilan angket dari responden yang 

diwakilkan oleh Kepala Sekolah. 
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